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ABSTRAK

Arum, Maulida Fitriana. 2016, Pendidikan Karakter Pada Full Day School(Studi
Multikasus di SDI Kota Blitar dan SDIT Alhikmah Garum Kab. Blitar). Tesis,
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Pascasarjana Universitas
Issam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang. Pembimbing, 1) Prof.Dr.
H.Mulyadi, M. Pd. |.2) Dr. H. Rahmat Aziz, M.Si

Kata kunci: Pendidikan Karakter dan Full Day School

Pendidikan karakter merupakan usaha untuk membentuk budi pekerti atau
perilaku seseorang. Unntuk membentuk karakter baik atau membuat perilaku
seseorang menjadi baik tidaklah mudah, karena membutuhkan waktu yang panjang
dan pembiasaan yang lama. Hal ini menjadi tantangan dunia pendidikan saat ini
dimana dunia pendidikan dengan kurikulum baru yang menekankan pada pendidikan
karakter menuntut guru untuk mencetak siswa yang berkarakter baik. full day school
merupakan sekolah sepanjang hari yang mengharuskan siswa untuk berada di sekolah
lebih lama dari sekolah pada biasanya, yaitu dari pagi sampai sore. Dengan rentang
waktu yang cukup panjang sekolah akan lebih leluasa dalam menggunakan waktu di
sekolah dalam menanamkan nilai-nilai baik dalam pembelgjaran atau dalam budaya
sekolah.

Adapun tujuan penelitian ini Pertama, Mendeskripsikan dan menganalisis konsep
nilai-nilai yang ditanamkan SDI Kota Blitar dan SDIT Alhikmah Garum Kab. Blitar
dalam membentuk karakter pada full day school. Kedua, Mendeskripsikan dan
menganalisis strategi pendidikan karakter pada full day school SDI Kota Blitar dan
SDIT Alhikmah Garum Kab. Blitar. Ketiga, Mendeskripskan dan menganalisis
implikasi pendidikan karakter pada full day school di SDI Kota Blitar dan SDIT
Alhikmah Garum Kab. Blitar.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis
penelitian multikasus. Pengumpulandata dilakukan dengan wawancara tak
bersetruktur, observasi dan dokumentasi. Adapun informan penelitian adalah kepala
sekolah, waka kurikulum, guru, dan siswa dan wali siswa diSDI Kota Blitar dan SDIT
Alhikmah Garum Kab. Blitar.Setelah data diperoleh kemudian dianaliss data
indivudu dan analisis multikasus, pengecekan keabsahan data dilakukan dengan
trianggulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter pada full day
school di SDI Kota Blitar dan SDIT Alhikmah Garum Kab. Blitar. Konsep nilai-nilai
yang ditanamkan oleh sekolah mengacu pada 18 nilai dari kemendiknas dan yang
disesuaikan dengan visi misi sekolah. Strategi yang dipakai untuk menanamkan nilai-
nilai dalam pendidikan karakter antara lain: (1) melalui kegiatan belgjar menggjar
(KBM) di kelas, (2) melalui kegiatan ekstrakulikuler sekolah, (3) melalui budaya
sekolah, (4) melalui kegiatan siswa di rumah dengan pantauan orang tua. Implikasi
pendidikan karakter pada full day school yaitu: (1) Pengkondisian kegiatan sekolah
lebih mudah dan maksimal, (2) Hubungan guru dan siswalebih dekat dan (3) Perilaku
siswa yang mencerminkan nilai-nilai karakter yang diinginkan oleh sekolah.
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ABSTRACT

Arum, Maulida Fitriana. 2016, Character Education of Full day school (Multi case
studies at 1slamic Elementary school of Blitar and Al-hikmah Garum integrated
Islamic Elementary School Blitar). Thesis, Magister of Islamic elementary school
teaching education. Postgraduate of State Islamic University of Maulana Malik
Ibrahim Malang. Advicer, 1) Prof. Dr. H.Mulyadi, M. Pd. 1.2) Dr. H. Rahmat
Aziz, M.S

Kata kunci: Character Education and Full Day Schaool

Character education is an effort to build good character and behavior.
Building good character is not easy, because it takes along time and a long habit. This
is a challenge for today edueducation when education with a new curriculum that
emphasizes character education requires teachers to educate students to good
character. full day school is a program that requires student stay in the school longer
than the ordinary school. from morning to evening. With along enough time span, the
school will be more flexible in using the time at school in instilling good values in
learning or in school culture.

The purpose of this study are: Firstly, describe and analyze the concept of
values embedded by Islamic Elementary School. Blitar and Al-hikmah Garum
integrated Islamic Elementary school, Blitar in building character of the full day
school. Second, Describe and analyze the strategies of character education in full day
school at Islamic Elementary School, Blitar and Al-hikmah Garum Blitar. Third,
describe and analyze the implications of character education in full day school, Blitar
and Al-hikmah Garum integrated Islamic Elementary school, Blitar.

In this study, researchers uses a qualitative approach of multi-case research
type. Data collection used is unstructural interview, observation and documentation.
The informant of research are the principal, vice-deputy head of school curriculum
areas, teachers, and students and parents in Islamic Elmentary School, Blitar and Al-
hikmah Garum Integrated |slamic Elmentary school, Blitar After the data obtained and
analyzed, the test validity is done by triangulation technique.

The results show that character education in the full day school at Islamic
Elmentary school, Blitar and Al-hikmah Garum Integrated Islamic Elementary schooal,
Blitar has concept of values instilled by the schools which refer to the 18 grades of the
Ministry of National Education and to the vison and mission of the school. The
strategy which is used to intill values in character education, are: (1) through learning
activities (KBM) in class, (2) through the extracurricular activities of the school, (3)
through the culture of the school, (4) through the activities of students at home with
monitoring by parents. Implications of character are: (1) condotioning school
activities easier and maximal, (2) The relationship between teacher and student is
closer and (3) The students’ ettitudes reflect good characters.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Pendlitian.

Tujuan Pendidikan Nasionaladalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indoensia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan
bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.?
Dengan adanya pendidikan, maka akan timbul dalam diri seseorang untuk
berlomba-lomba dan memotivas diri kitauntuk lebih baik dalam segala aspek
kehidupan. Pendidikan merupakan salah satu syarat untuk lebih memajukan
pemrintah ini, maka usahakan pendidikan mulai dari tingkat Sekolah Dasar
sampal pendidikan di tingkat Universitas.

Pendidikan adalah proses “memanusiakan” manusia. Dengan pendidikan
kita akan menjadi makhluk yang sebenarnya, karena pendidikan akan menjadikan
kita beradab. Dengan pendidikan, manusia baru akan dapat menjalankan fungs
yang segelas yakni menjadi hamba Allah SWT dan menjalankan misi
penciptaannya sebagai khalifah dimukabumi (QS: 2:3)°.

Dalam dunia pendidikan, karakter merupakan hal yang sangat hangat
dibicarakan dan tidak ada hentinya. Karena karakter merupakan sebuah cerminan
atau tolak ukur keadaan suatu bangsa. disadari atau tidak karakter merupakan
sebuah pendidikan yang memerlukan proses sangat panjang, bahkan seumur
hidup. Sebagai proses yang tiada henti, pembentukan karakter dibagi menjadi
empat tahap. Pertama, pada usia dini disebut tahap pembentukan karakter. Kedua,
pada usia remaja disebut tahap pengembangan. Ketiga, pada usia dewasa disebut
tahap pemantapan. Keempat, pada usia tua disebut tahap pembejaksanaan.*

2Haryanto, Tujuan Pendidikan Nasional. Diunduh pada tgl 31 agustus 2013. Jam 17.15

® Hidayat Nurwahid. Sekolah Islam Terpadu: Konsep dan Aplikasinya. (Jakarta: Syaami
Cipta Media, 2006), him. 1
* Ngainun Naim, Characte Bulding. (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012 ), him . 57
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Kita bisa melihat pada penjelasan di atas bahwa masa pembentukan ada
pada usia dini, yang mana usiadini disini berkisar pada rentan anak sekolah dasar.
Siswa sekolah dasar berada pada masa pembentukan, yang mana jika dibentuk
dengan baik akan menghasilkan hasil yang baik pula, sedangkan sebaliknya jika
kurang baik akan menghasilkan hasil yang kurang baik juga.

Tidak hanya waktu yang menentukan keberhasilan dari pendidikan karakter,
namun juga membutuhkan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Karena
pendidikan yang ditransfer melalui pembelgjaran formal tidak lengkap jika tidak
diaplikasikan dalam kehidupan yang sebenarnya. Hal ini menimbulkan kecemasan
banyak orang, seperti contoh penjelasan seorang ilmuan muslim di bawah ini:>

“banyak guru, dokter, hakim, insinyur, bahkan orang yang bukunya satu
gudang dan diplomanya segulung besar, tiba dalam masyarakat menjadi
“mati”, sebab dia bukan orang masyarakat. Hidupnya hanya mementingkan
dirinya, diplomanya hanya ntuk mencari harta, kesenagan dirinya
Pribadinya tidak kuat. Dia bergerak bukan karena dorongan jiwa dan akal.
Kepandaiannya yang banyak itu kerap kali menimbulkan takutnya. Bukan
menimbulkan keberaniannya memasuki lapangan hidup.”

Pembangunan karakter bangsa yang sudah diupayakan dengan berbagai
bentuk, hingga saat ini belum terlaksana dengan optimal. Hal itu tercermin dari
semakin meningkatnya kriminalitas, pelanggaran hak asas manusia, ketidakadilan
hukum, kerusakan lingkungan yang terjadi di berbagai pelosok negeri, pergaulan
bebas, pornografi dan pornoaksi, tawuran yang terjadi di kalangan remagja,
kekerasan dan kerusuhan, serta korupsi yang kian me rambah pada semua sektor
kehidupan. Masyarakat Indonesia yang terbiasa dengan kesantunan dalam
berperilaku, musyawarah-mufakat dalam menyelesailkan masalah, kearifan lokal
yang kaya dengan pluralitas, sikap toleran dan gotong-royong, mulai cenderung
berubah menjadi hegemoni kelompok-kelompok yang saling mengaahkan dan
berperilaku egois individual. Gambaran fenomena tersebut menunjukkan bangsa

® Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. (Bandung: Alfabeta ,
2012), him. 30.
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ini tengah mengalami krisis moral yang menegaskan terjadinya ketidakpastian jati
diri dan karakter bangsa.®

Kerusakan karakter tidak hanyaterjadi pada usia remaja dan dewasa, namun
sudah banyak terlihat dikalangan anak-anak. Di tingkat sekolah dasar sekarang
banyak dijumpai siswa yang bertengkar dengan teman sebayanya, berperilaku
tidak jujur baik dalam ujian ataupun perilaku sehari-hari, kurang disiplin dengan
peraturan sekolah bahkan bertutur kata tidak sopan. Masih banyak lagi kerusakan-
kerusakan mora yang terjadi di tingkat sekolah dasar, apabila hal seperti ini
dibiarkan maka akan sangat berimbas pada karakter siswa dikemudian hari.

Full day school merupakan sebuah program khusus yang dirintis beberapa
sekolah untuk menjadi alternatif untuk menanmkan nilai-nilai karakter yang
religius dan luhur. program ini memiliki waktu belgjar yang lebih banyak dan
lebih panjang dari sekolah pada umumya. Y ang mana siswa dituntun untuk berada
di sekolah pada pukul 07.00 — 16.00.

Sistem pembelgaran full day school merupakan program pendidikan yang
seluruh aktifitas berada di sekolah (sekolah sepanjang hari) dengan ciri integrated
activity and integrated curiculum.” Sistem pembelajaran full day school pada
hakekatnya tidak hanya untuk upaya menambah waktu dan memperbanyak materi
pelgjaran sgja. Namun lebih baik dari itu adalah untuk pengkondisikan anak
memiliki pembiasaan hidup yang baik, untuk pengayaan atau pendal aman konsep-
konsep materi pelajaran yang telah ditetapkan oleh diknas.® Memasukkan materi
keislaman kedalam bidang studi dan sebagal bidang studi tersendiri yang harus
dikuasai oleh anak-anak sebagai beka hidup, dan untuk pembinaan kejiwaan,
mental dan mora anak. Maksutnya adalah memberikan keseimbangan antara
kebutuhan rohani dan jasmani agar terbentuk keperibadian yang utuh.

Usia anak-anak adalah usia yang paling kritis atau paling menentukan dalam
pembentukan karakter dan kepribadian seseorang termasuk juga intelegensi

® Deny Setiawan, Peran Pendidikan Karakter Dalam Mengembangkan Kecerdasan
Moral, Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun Ill, Nomor 1, Februari 2013, FIS Universitas Negeri
Medan, him. 53-54

“Ibid., him. 117

8 Hidayat Nurwahid. Sekolah Islam Terpadu:...hIm. 65
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hampir seluruhnya terjadi pada usia anak-anak. Karena itu, pendidikan yang
menanamkan nilai-nilai luhur kemanusiaan (pengembangan intelegensi, karakter,
kreativitas, moral, dan kasih sayang) sangatlah perlu diberikan pada anak usia
dini.

Disadari atau tidak, kebanyakan sekolah tingkat dasar di tanah air saat ini
sedang melaksanakan program yang disebut sebagai “full day“. Sekolah ini
mendapat respon positif dari sebagian masyarakat modern yang sibuk bekerja di
luar rumah. Orangtua memasukkan anak ke fullday school dengan harapan dapat
memenuhi kebutuhan perkembangan anak, mengajarkan agama dan moral kepada
anak, dan mengoptimalkan perkembangan anak.

Secara umum, sekolah full day didirikan untuk mengakomodir berbagai
permasalahan yang ada di masyarakat, yang menginginkan anak mereka
mendapatkan pendidikan terbaik baik dari aspek akademik dan non akademik
serta memberikan perlindungan bagi anak dari pergaulan bebas. Secara rinci
sekolah full day didirikan karena adanya tuntutan diantaranya: Pertama,
minimnya waktu orang tua di rumah karena tingginya tuntutan kerja. Orang tua
akan memberikan kesibukan pada anaknya sepulang sekolah dengan jaminan
keamanan dan manfaat yang banyak. Lain hanya jika orang tua kurang
memperhatihan masalah anak, maka yang terjadi adalah anak akan mencari
kegiatan negatif tanpa kendali bahkan bisa jadi anak akan terjebak dalam
lingkungan pergaulan sosial yang buruk. Kedua, perlunya pengawasan terhadap
segala kebutuhan dan keselamatan anak, terutama bagi anak di usia dini selama
orang tua bekerja. Ketiga, perlunya formalisasi jam-jam tambahan keagamaan
karena dengan minimnya waktu orang tua di rumah maka secara otomatis
pengawasan terhadap hal tersebut juga minim. Keempat, perlunya peningkatan
kualitas pendidikan sebagai solusi berbagai permasalahan bangsa saat ini.’

Selain itu menurut Arsyadana yang dikutip dari jurna Marfiah Astuti,
sekolah fullday banyak bermunculan dikarenakan pertama, kurang baiknya

lingkungan masyarakat. Hal ini menuntut orang tua harus selalu megawasi anak-

*Marfiah Astuti, Implementasi Program Fullday School Sebagai Usaha Mendorong
Perkembangan Sosial Peserta, Jurnal Kebijakan dan Pengembangan Pendidikan Volume 1,
Nomor 2, Juli 2013; 133-140 I SSN: 2337-7623; EISSN: 2337-7615, him. 1
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anaknya karena dikahawatirkan anak akan ikut dalam pergaulan atau lingkungan
sosial yang kurang baik. Kedua, kurang adanya waktu yang disediakan orang tua
untuk menemani anaknya di karenakan adanya tuntutan pekerjaan, sosia atau
apapun yang menyibukkan orang tua. Ketiga, kecenderungan anak apabila di
rumah, hanya bermain dan malas untuk belajar. ™

Dengan demikian perhatian orang tua akan kepentingan dan kebutuhan
dalam belgar, mengatur belgarnya serta mengetahui kemajuan dan kesulitan
dalam belgjar anak adalah sangat di butuhkan. Karena orang tua juga berpengaruh
terhadap perkembangan dan pertumbuhan anak, baik secara langsung maupun
tidak langsung dalam kehidupan sehari-hari dan dalam pembinaan
kepribadiannya. Pembentukan karakter atau kepribadian anak dalam pendidikan
tidak hanya tanggung jawab madrasah/sekolah, namun juga tanggung jawab orang
tua masing- masing. Pembinaan dan sekaligus pelaksanaan nilai-nilai moralitas
harus melibatkan orang tuajuga.™

Sebuah penelitian menjelaskan bahwa full day school dapat membentuk
karakter siswa, seperti yang dipaparkan pada hasil penelitian Tika Asih Nastiti
“Implementasi Program Full Day School Dalam Pembentukan Karakter Anak di
SD Isam Terpadu Taruna Teladan Delanggu Tahun 2015/2016” menjelaskan
bahwa Penyelenggraraan program full day school dalam pembentukan karakter
anak dapat diimplementasikan melalui pendisiplinan yang diterapkan dalam
pembiasaan, keteladanan, penguatan, dan fun learning. Dengan implementas
melalui cara tersebut, pembentukan good character anak di SDIT Taruna Teladan
dapat tercapai.*

Dari hasil penelusuran informasi awal yang telah dilakukan, SDI Kota Blitar
merupakan sekolah full day school yang terakreditasi A. Siswa masuk jam 07.00
dan pulang jam 15.30 selesai melakukan sholat asar berjamaah. Sekolah ini

"“Marfiah Astuti, Implementasi Program Fullday School Sebagai Usaha Mendorong
Perkembangan Sosial Peserta, Jurnal Kebijakan dan Pengembangan Pendidikan Volume 1,
Nomor 2, Juli 2013; 133-140 I SSN: 2337-7623; EISSN: 2337-7615, him. 1

™ A. Qodri A Azizy, Pendidikan Agama untuk Membangun Etika Sosial, (Semarang :
Aneka llmu, 2003), him. 175

“Tika Asih Nastiti, “Implementasi Program Full Day School Dalam Pembentukan
Karakter Anak di SD Idlam Terpadu Taruna Teladan Delanggu”. Tesis jurusan Pendidikan
Sosiologi Antropologi Fakultas Keguruan Dan [Imu Pendidikan. Tahun 2015/2016.
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memiliki slogan sekolah multi dimensi, dalam artian sekolah ini tidak hanya
mengajarkan pelgiaran umum sgja namun juga menanamkan pendidikan akhlak
dan agama pada siswanya. SD Islam Kota Blitar menggunakan Kurikulum 2013
Kemdiknas mulai tahun 2013/2014 dan ditambah dengan kurikulum khas
lembaga. Sedangkan kegiatan penunjang terdiri atas, Program lbadah Praktik,
Sosidlis dan cara hidup islami serta program Bimbingan Konseling dan
Kesehatan. SD ini juga memiliki program plus yang diterapkan yaitu angenda
sholat berjamaah, baik sholat dhuha, dhuhur maupun asar, menanamkan program
amal jariah, mengaji, dan menerapkan pembiasaan-pembiasaan baik di sekolah.™

Dari hasil penelusuran informass awa yang telah dilakukan, SDIT
Alhikamah Bence Garum Blitar ini merupakan sekolah yang menerapkan program
islamic full day school. SDIT Alhikamah Bence Garum Blitar meski belum berdiri
lama namun sudah mendapat peringkat akreditasi yang sangat bagus yaitu A.
SDIT Alhikamah Bence Garum Blitar ini memiliki jaminan kelulusan untuk
siswanya yaitu: sholat dengan kesadaran, berbakti kepada orang tua, disiplin,
percaya diri, senang membaca, perilaku sosial yang baik, memiliki budaya bersih,
memiliki nilai lima bidang studi tuntas, tartil baca Qur’an, memiliki kemampuan
membaca efektif dan kemampuan berkomunikasi yang baik. Jaminan kelulusan
tersebut ditunjang dengan para pengagjar dari para sarjana master, huffadz dari
berbagai perguruan tinggi yang memiliki kapabiilitas, kompetensi dan dedikasi
tinggi demi keberhasilan studi para siswa.**

Dari beberapa masalah yang dipaparkan akhirnya peneliti tertarik untuk
mengambil tema ini dengan judul “Pendidikan Karakter Pada Full Day School
Studi Multikasus di SDI Kota Blitar dan SDIT Alhikmah Garum Kab. Blitar”.

B. FokusPendlitian

Penelitan ini difokuskan pada pendidikan karakter pada full day school yang
digunakan di SDI Kota Blitar dan SDIT Alhikmah Garum Kab Blitar.Fakus
penelitian tersebut dijabarkan melalui rumusan masalah sebagai berikut:

¥ Hasil observasi, Tgl 7 agustus 2016, Puku 08: 30
“Hasil observasi, Tgl 19 september 2016 pukul 08.43
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1. Bagaimana konsep nilai-nilailyang ditanamkan di SDI Kota Blitar dan SDIT
Alhikmah Garum Kab. Blitar dalam membentuk karakter pada full day
school?

2. Bagamana strategi pendidikan karakter pada full day school di SDI Kota
Blitar dan SDIT Alhikmah Garum Kab. Blitar ?

3. Bagamana implikasi pendidikan karakter pada full day school SDI Kota
Blitar dan SDIT Alhikmah Garum Kab. Blitar?

C. Tujuan Penélitian

Dari fakus masalah yang tertera di atas, penelitian ini memiliki beberapa
tujuan sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan dan menganalisis konsep nilai-nilai yang ditanamkan SDI
Kota Blitar dan SDIT Alhikmah Garum Kab. Blitar dalam membentuk
karakter padafull day school.

2. Mendeskripsikan dan menganalisis strategi pendidikan karakter pada full day
school SDI Kota Blitar dan SDIT Alhikmah Garum Kab. Blitar.

3. Mendeskripsikan dan menganalisis implikasi pendidikan karakter pada full
day school di SDI Kota Blitar dan SDIT Alhikmah Garum Kab. Blitar.

D. Manfaat Penélitian
Secarateoritis.

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan sumbangan
pemikiran tentang perumusan pendidikan karakter melalui full day school di
tingkat sekolah dasar maupun madrasah ibtidaiyah.

b. Hasl penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi
peneliti yang ingin mengadakan peneilitian dengan tema yang sama dimasa
yang akan datang
Manfaat Praktis.

a. Bagi Kementrian agama ataupun Kemendikbud, sebaga rujukan dalam
menentukan Kkurikulum terutama pada jenjang satuan pendidikan dasar
SD/MI.

b. Bag kepala sekolah, sebagai masukan dalam mengambil keputusan dalam
penerapan pendidikan karakter melaui full day school.
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c. Bagi guru, sebagai sumbangan untuk menerapkan pendidikan karakter melalui
full day school.
E. Originalitas Pen€litian

Daam kaitannya dengan penelitian ini, peneliti memaparkan beberapa
penelitian terdahulu, antara lain:Pertama: Miftahul Husni (Jurusan Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah, Program Pascasarjana Universitas Islam Negri
Malang), tesis berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter pada Pendidikan
Dasar”. Dari penelilitian yang telah dilakukan didapat beberapa hasil, yakni: (1)
implementasi pendidikan karakter pada pembelajaran, kedua lembaga tersebut
sama-sama menerapkan dengan cara mengintegrasikan pada indikator dan tujuan
pembelgaran masing-masing mata pelgaran. Kemudian untuk implementas
pendidikan karakter pada kegiatan ekstrakulikuler, M1 Mujahid lebih menekankan
sikap religius dan peduli lingkungan, sedangkan SDN Jombatan 6 lebih
menekankan pada sikap jujur dan disiplin; (2) Evaluas pendidikan karakter di Ml
Mujahidin dan SDN Jombatan 6 menggunakan model terintegrasi pada indikator
pencapaian hasil belgjar pada masing-masing mata pelgaran. Dari indikator
pencapaian hasil belgjar tersebut, diharapkan nilai-nilai karakter yang
dikembangkan pada kedua lembaga pendidikan tersebut mampu mencerminkan
pribadi peserta didik sebagai insan yang unggul.*®

Kedua: Wahidun (Prodi Pendidikan Islam Konsentrass Mangemen
Kependidikan Islam Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta tahun 2008),
tesis dengan judul “Manajemen Pengembangan Kurikulum Terpadu Dengan
Sistem Full Day School: Studi Kasus di SDIT Lugman Al-Hakim Yogyakarta”.
Dari penelilitian yang telah dilakukan didapat disimpulkan hasil pendlitian, yakni:
pengembangan kurikulum terpadu sangatlah diperlukan karena sistem full day
school sangatlah jauh dengan sistem pembelgjaran yang pada umumnya
dilaksanakan oleh lembaga pendidikan. Sistem full day school memiliki banyak
program yang dilaksanakan di sekolah dengan waktu pembelgjaran yang cukup

®Miftahul Husni “Implementasi Pendidikan Karakter pada Pendidikan Dasar”. Tesis,
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Program Pascasarjana Universitas 1slam Negri
Malang, 2012.
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panjang dibandingkan dengan sekolah biasa sehingga diperlukan managemen
pengembangan kurikulum terpadu yang maksimal agar proses pembel g aran dapat
berjalan dengan baik dan efektif

Ketiga: Habib Hudatul Umam (prodi Pendidikan Islam konsentras
Managjemen Kependidikan Islam Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta
tahun 2012), tesis dengan judul “Manajemen Strategi Program Full Day School
MTsN Model Kebumen 1”. Hasil tesis ini menyimpulkan bahwa suatu sekolah
yang menerapkan sistem FDS haruslah memiliki managjemen yang baik agar
program yang diselenggarakan dapat berjalan dengan baik sesuai dengan rencana.
Setelah dilakukan penelitian menegjemen dalam program FDS, di sekolah tersebut
sudah dibilang baik karena proses pembelgaran dalam sistem FDS dapat berjalan
dengan lancar dan para peserta didik sangat nyaman dan menikmati proses

pembelgjaran tersebut.’

Keempat: Miah Mu’minatun (Prodi Tarbiyah Fakultas Ilmu Agama Islam
Universitas Islam Indonesia), tesis dengan judul *“Pengembangan Kurikulum
Sistem Full Day School MI Ma’arif Grabag | Kecamatan Grabag Kabupaten
Magelang”. Hasil tesis ini menunjukkan bahwa sekolah mengembangkan
kurikulum integrated yakni perpaduan antara kurikulum Diknas, Kemenag dan
yayasan Nahdatul Ulama. Dalam pengembangan ini pendidik memiliki kewajiban
daam memadukan kurikulum yang dalam pembelgaran sehingga proses
pembelajaran berjalan dengan efektif '

Kelima: Siti Mujayanah (Prodi Pendidikan Islam konsentrasi Pendidikan
Agama Islam Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta tahun 2016), tesis
dengan judul “Sistem Full Day Shcoo Dalam Pembentukan Karakter Siswa Kelas

¥wahidun tesis dengan judul “Manajemen Pengembangan Kurikulum Terpadu Dengan
Sstem Full Day School: Sudi Kasus di SDIT Lugman Al-Hakim™. Tesis Prodi Pendidikan I1slam
Konsentrasi Manajemen Kependidikan |slam Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta,2008.

' Habib Hudatul Umam , Manajemen Strategi Program Full Day School di MTsN Model
Kebumen 1. Tesis, Prodi Pendidikan Idam Konsentrass Mangemen Kependidikan Isdam
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2012.

¥\Miah Mu’minatun, Pengembangan Kurikulum Sistem Full Day School MI Ma’arif
Grabag | Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang. Tesis, Prodi Tarbiyah Fakultas IImu Agama
Islam Universitas |slam Indonesia, Y ogyakarta, 2015.
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IV SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa: pertama, proses pembentukan karakter siswa dilakukan dengan program
sekolah yang meliputi kegiatan rutinitas yang terdiri dari kegiatan keagamaan
yang meliput shalat dhuha berjamaah, Qi’roah Wa TahfidzQur’an, serta kegiatan
agama yang lainnya, kegiatan ketertiban meliputi berangkat sekolah, dan piket
kelas kemudian kegiatan pembelgjaran yang meliputi tertib belgar, pelaksanaan
ujian dan menjaga kebersihan kelas kelas, selanjutnya melalui kegiatan spontan
seperti kebiasaan senyum dan salam, mengucapkan permisi dan terimaksih. Selain
itu, metode yang digunakan dalam pembentukan karakter tersebut, yaitu metode
keteladanan yang sering digunakan untuk membimbing siswa agar selalu
melakukan hal yang baik. kemudian metode pembiasaan yang sering digunakan
untuk menanamkan nilai-nilai karakter melalui berbagai kegiatan pembiasaan.
Dan ha terakhir metode nasihat yang digunakan untuk menasehati siswa yang
melakukan hal yang kurang baik dan memberi motivasi agar siswa dapat merubah

perilakunya.*®

Keenam: Lilies Widyowati, Progam Studi Pendidikan Agama Idam
Program Pascasarjana Sekolah Tinggi Agama Islam Negri Salatiga tahun 2014.
Tesis dengan judul “Pengembangan Kurikulum Terpadu Sistem Full Day School
Studi Multikasus di SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang, SDIT
Ihsanul Fikri Kota Magelang dan SD Terpadu Ma’arif Gunungpring Magelang”.
Penelitian ini menggunakan kualitatif studi multi kasus. Hasil dari penditian
menunjukkan bahwa konsep pengembangan kurikulum terpadu merupakan
pengintegrasian kurikulum Diknas yang diwarnai dengan nilai-nilai islami dengan
penambahan bidang studi keislaman, dan untuk pelaksanaannya dengan
menerapkan full day school. Desain kurikulum terpadu berorientasi pada kebuthan
peserta didik, ligkungan, kebutuhan masyarakat dan perkembangan IPTEK yang
diorganisasikan dalam sebuah kurikulum. Implementasi kurikulum di sekolah
dengan melibatkan peran kepala sekolah sebagal pelaksana kurikulum tingkat

9Siti Mujayanah “Sistem Full Day Shcoo Dalam Pembentukan Karakter Siswa Kelas 1V
SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta”, Prodi Pendidikan Islam konsentrasi Pendidikan Agama
Islam Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga. Y ogyakarta tahun 2016.
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lembaga sekolah, guru sebagal pelaksana kurikulum di kelas dan waka kurikulum
sebagai perencana kurikulum di sekolah. Implementsi kurikulum merupakan

integrasi secarafungsional antara aspek kognitif, afektif dan psikomotor.?

Untuk lebih jelas bagaimana perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang sebelumnya, maka akan dijelaskan dalam bentuk tabel sebagai
berikut:

Tabd: 1.1
Orginalitas Peneitian
Peneliti/ Judul Perbedaan Persamaan Originalitas
Miftahul Husni: 1. fokus pada 1. Memiliki kata | Subtansi
Implementasi implementasi kunci yang sama | penelitian yang
Pendidikan pendidikan yaitu pendidikan | memfokuskan
Karakter pada karakter di sekolah | karakter. pada nilai-nilai
Pendidikan Dasar | dasar 2. Metode karakter yang
penelitian ditanamkan

2. Objek penelitain | menggunakan padafull day

terletak di dua kualitatif studi school di SDI

sekolah yaitu MIN | kasus KotaBlitar dan

Tempel dan Ml Sdit

Ma’arif Sleman alhikmahGarum

Y ogyakarta. Kab. Blitar
Wahidun: Fokus pendlitia 1. Memiliki kata
Manaemen tentang mengiemen | kunci yang sama
Pengembangan pengembangan yaitu full day Subtansi
Kurikulum kurikulum terpadu | school. penelitian yang
Terpadu Dengan | dengan sistem full | 2. Metode mendeskripsikan
Sistem Full Day | day school. penelitian strategi yang
School: Studi menggunakan digunakan oleh
Kasusdi SDIT kualitatif studi
Lugman Al- kasus SDI KotaBlitar
Hakim
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Y ogyakarta.
Habib Hudatul 1. Fokus pendlitia | Memiliki sub
Umam: tentang mengiemen | kajian yang sama
Manajemen strategi program yaitu tentang full
Strategi Program | full day school day school.
Full Day School
MTsN Model 2. Objek penelitian
Kebumen | dilakukan di satu
sekolah dengan
tingkat sekolah
menengah yaitu
Mts Model
Kebumen I.
Miah 1. pendlitian ini Memiliki sub
Mu’minatun: mengembangkan kajian yang sama
Pengembangan kurikulum sistem yaitu tentang full
Kurikulum Sistem | full day school day school.
Full Day School
MI Ma’arif 2. objek yang
Grabag | digunakan oleh
Kecamatan peneliti hanya satu
Grabag sekolah yaitu Ml
Kabupaten Ma’arif Kabupaten
Magelang Magelang.
Siti Mujayanah: 1. Padapendlitian | 1. fokus
Sistem Full Day | ini memiliki objek | penelitian yang
Shcoo Dalam penelitian di satu diteliti samayaitu
sekolah dan tentang
Pembentuk'an memiliki batasan pembentukan
Karakter Siswa pada tingkatan karakter siswa
KelaslV SD kelasyaitupada | melaui full day
Muhammadiyah | kelas 1V SD school.
Pakel Yogyakarta | Muhammadiyah 2. Menggunakan

Pakel Y ogyakarta.

metode penelitian
kualitatif.

dan Sdit
alhikmahGarum
Kab. Blitar
dalam
pendidikan
karakter pada
full day school.

Subtansi
penelitian yang
mendeskripsikan
implikasi
pendidikan
karakter pada
full day school
di SDI Kota
Blitar dan Sdit
alhikmahGarum
Kab. Blitar
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LiliesWidyowati: | 1. faokus penelitian | Memiliki sub
Pengembangan pada kajian yang sama
Kurikulum pengembangan yaitu tentang full
Terpadu Sistem kurikulum terpadu | day school.
Full Day School | sisem full day
Studi Multikasus | school.
di SD
Muhammadiyah 1 | 2. Obyek penelitian
Alternatif Kota pada 3 lokasi.
Magelang, SDIT
lhsanul Fikri Kota
Magelang dan SD
Terpadu Ma’arif
Gunungpring
Magelang.

Dari tabel 1.1 dapat dipahami bahwa penelitian yang hendak pendliti

lakukan mempunyal keoriginalitasan dari penditian-penelitian yang telah
diungkapkan pada penjelasan sebelumnya. Dimana penelitian ini difokuskan pada
tiga hal: pertama, konsep nilai-nilai karakter pada FDS yang ditanamkan oleh
sekolah di sekolah, kedua, strategi yang dipaka sekolah untuk menaamkan
karakter melalui FDS, ketiga, implikasi pada siswa setelah diterapkannya
pendidikan karakter melalui FDS di sekola tersebut. Semua penelitian ini
dilakukan pada dua lokasi yang memang benar-benar sudah menerapkan program
FDS di sekolah nya dan termasuk sekolah yang ungul di wilayahnya.

Meskipun penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian-peneltian
sebelumnya, namun itu hanya terletak pada konsep dasar yakni pendidikan
karakter dan bahkan ada yang lebih sama lagi yaitu pendidikan karakter melalui
FDS. Dari segi pembahasan penelitian ini akan berbeda dari penditian
sebelumnya. Seperti yang terlihat pada tabel 1.1 itu sangat jelas keoriginalitasan
penelitianini.
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F. Defenisi Istilah

Untuk mempermudah memahami serta menghindari makna ganda dari
beberapa istilah dalam penelian ini, berikut paparan definisi istilah yang menjadi
kata kunci dalam penelitianini.
1. Pendidikan karakter.

Pendidikan karakter merupakan aktifitas mendidik, menanamkan dan
mengembangkan karakter-karakter luhur kepada siswa. Yang mana pada
penelitian ini ditujukan pada proses pendidikan karakter siswa yang dilakukan
melalui program sekolah dan dilakukan di SDI Kota Blitar dan SDIT
alhikmahGarum Kab. Blitar.

2. Full day school.

Full day school merupakan sebuah program dari sekolah yang menerapkan
sekolah sehari penuh, artinya dalam waktu yang panjang dari sekolah pada
umumnya. Sedangkan full day school yang dimaksutkan dalam penelitian ini
merupakan sistem full day yang diterapkan di sekolah SDI Kota Blitar dan Sdit
alhikmahGarum Kab. Blitar, dimana sekolah ini sama-sama menerapkan sekolah
dengan sistem full day yang mengharuskan siswanya masuk sekolah pada jam
07.00 sampai jam 16.00.

3. Strategi pendidikan karakter melalui fullday school.

Stategi pendidikan karakter yang dimaksutkan adalah langkah-langkah atau
program sekolah yang dipakai di SDI Kota Blitar dan Sdit alhikmah Garum Kab.
Blitar dalam menerapan pendidikan karakter padafull day school.

4. Implikasi pendidikan karakter melalui fullday school.

Implikasi pendidikan karakter melalui full day schooldalam penelitian ini
mempunyai maksud yaitu mencari tahu apa sgja dampak atau efek daripenerapan
pendidikan karakter padafull day school yang diterapkan oleh SDI Kota Blitar dan
SDIT ahikmah Garum Kab. Blitar.
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BAB 1|
KAJIAN PUSTAKA

A. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
1. Pengertian Nilai

Nilal adalah prinsip-prinsip sosia, tujuan-tujuan, atau standar yang dipakai
atau diterima oleh individu, kelas, masyarakat, dan lain-lain. Sedangkan nilai
erat hubungannya dengan kebaikan, kendati keduanya memang tidak sama
mengingat bahwa sesuatu tidak selalu bernilai tinggi bagi seseorag atau
sebaliknya®* Agus Zenul Fitri mengemukakan ada dua ha dibangun dalam
pendidikan karakter yaitu nilai dan pembelgjaran nilai. Pertama nilai adalah
hakekat sesuatu yang baik yang pantes dilakukan oleh manusia menyangkut
keyakinan, kepercayaan, norma, dan perilaku. Kedua pembelgjaran nilai adalah
usaha untuk membelgjarkan siswa agar memahami hakekat sesuatu yang baik
yang pantas dilakukan oleh manusia menyangkut keyakinan, kepercayaan,
norma, dan perilaku.?

Berangkat dari konsep nila dan pembelgjaran nilai yang ditanamkan
kepada peserta didik bahwa untuk membentuk peserta didik yang memiliki
peribadi yang bermoral yang memiliki kemampuan untuk mengelola hidupnya

sesual dengan nilai kemanusiaan dan nilai ketuhanaan.

2 Agus Zaenul Fitri “Pendidikan Karakter berbasis nilai dan etika di sekolah”
(Jogyakarta: Ar-Ruzz Media: 2012), him. 87
2 Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter, him. 87

15
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Tiga konsep redlitas nilai, antaralain digambarkan melalui diagram berikut ini:

Polatingkah laku
N Seorang pribadi atau
> Pola berfikir >  suatu kelompok
12
Sikap-sikap
Gambar 2.1

Tiga Realitas dari Nilai®®

Untuk mengetahui nilai, kita tidak daat memisahkan satu-satu dari tiga
realitas tersebut. Apabila ada kecenderungan untuk melacak hanya dari pola
pola tingkah laku, ha ini akan menimbulkan pandangan yang salah atas suatu
nilai tertentu karena nilai yang sama dapat menimbulkan dua pola tingkah laku
yang berbeda dalam satu, dua, atau lebih kelompok masyarakat. Nilai berbeda
dengan norma atau prinsip. Nilai bersifat khusus dan relatif bagi masing-masing
kelompok, sedangkan norma bersifat universal dan absolut.*

Sedangkan nilai moral menurut penjelasan Thomas Lickona terdapat dua
macam dalam kehidupan ini yaitu moral dan nonmoral. Nilai-nilai moral seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan keadilan adalah hal-hal yang dituntut dalam
kehidupan ini. Kita akan merasa tertuntut untuk menepati janji, membayar
berbagai tagihan, memberi pengasuhan kepada anak-anak, dan berlaku adil
dalam bergaul di masyarakat. meminta kita melaksanakan apa yang sebaiknya
kita lakukan. Kita harus melakukan bahkan sebenarnya kita tidak ingin
melakukannya. Sedangkan nilai non moral tidak membawa tuntutan-tuntutan

seperti di atas. Nilai tersebut lebih menunjukkkan sikap yang berhubungan

2 Yvon Ambroise, Pendidikan Nilai, Em. K Kaswardi (Peny.) (Jakarta: Pendidikan
KWI/MNPK & Gramedia Widiasarana, 1993), him. 20
#Ibid, him.24
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dengan apa yang kita inginkan ataupun yang kita suka. Selanjutnya nilai mora
masih dibagi menjadi dua kategori yaitu universal dan nonuniversal. Nilai moral
universal merupakan nilai moral yang bersangkutan dengan orang lain maupun
orang banyak. Sedangkan nonuniversal merupakan nilai moral yang tidak
menyangkut orang banyak atau hanya berhubungan dengan pribadi kita sendiri

tanpa menyangkut orang lain.>

; [Nilai moral }

universal
™ [ mn ] . [ Nilai moral }
& Nilai moral
il [ Nilai Nonmoral ] —*| non-universal

Gambar: 2.2.
Kategori Nilai Menurut Lickona®

2. Nilai, Jenjang Kelasdan Indikator Untuk Sekolah Dasar Dalam
Pendidikan Karakter.

Tabel berikut menggambarkan keterkaitan antara nilai, jenjang kelas, dan
indikator untuknilai itu. Indikator itu bersifat berkembang secara progresif.
Artinya, perilaku yangdirumuskan dalam indikator untuk jenjang kelas 1 — 3 lebih
sederhana dibandingkanperilaku untuk jenjang kelas 4 — 6. Bagi nilai yang sama,

*Thomas Lickona, Educating for Character. Edisi pertama cet. Ke-4 . (Jakarta: Bumi
Aksara, 2015). HIm. 61-62.

**Dharrma Kesuma, dkk, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah.
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya: 2011). HIm. 65.



perilaku yang dirumuskandalam indikator untuk kelas 7 — 9 lebihkompleks

dibandingkan untuk kelas 4 — 6.
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Tabd: 2.1
Nilai, Jenjang K elas dan Indikator Untuk Sekolah Dasar .
Indikator
Nilai
1-3 4-6
Religius: Mengenal dan mensyukuri Mengagumi sistem dan cara

Sikap dan perilaku
yang
patuh dalam

mel aksanakan

tubuh dan bagiannya sebagal
ciptaan Tuhan melalui cara

merawatnya dengan baik

kerja organ-organ tubuh
manusia yang sempurna
dalam sinkronisasi fungsi

organ.

gjaran agama yang
dianutnya, toleran
terhadap

pel aksanaan ibadah aga

Mengagumi kebesaran

Tuhan karena kelahirannya

Bersyukur kepada Tuhan

karena memiliki keluarga

lain, serta hidup
rukun
dengan pemeluk

agama

di duniadan hormat kepada | yang menyayanginya.
orangtuanya

Mengagumi kekuasaan M erasakan kekuasaan Tuhan
Tuhan yang telah yang telah menciptakan

menciptakan berbagai jenis

bahasa dan suku bangsa

berbagai keteraturan dalam

berbahasa.

lain.

Senang mengikuti aturan
kelas dan sekolah untuk
kepentingan hidup bersama.

M erasakan manfaat aturan
kelas dan sekolah sebagai
keperluan untuk hidup

bersama.

?’Pedoman sekolah, Pengembangan Pendidikan Budaya Dan Karakter Bangsa, (Jakarta:
Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian Dan Pengembangan Puset Kurikulum, 2010 ),

him. 46

*®Pedoman sekolah, Pengembangan Pendidikan, him. 46-47
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Senang bergaul dengan
teman sekelas dan satu
sekolah dengan berbagai
perbedaan yang telah

diciptakan-Nya.

Membantu teman yang
memer|ukan bantuan sebagai

suatu ibadah atau kebajikan.

Jujur:
Perilaku yang
didasarkan
pada upaya
menjadikan

dirinya sebagal orang

Tidak meniru jawaban teman
(menyontek) ketika ulangan
ataupun mengerjakan tugas

di kelas.

Tidak meniru pekerjaan
temannya dalam

mengerjakan tugas di rumah.

Menjawab pertanyaan guru
tentang sesuatu berdasarkan

yang diketahuinya.

Mengatakan dengan
sesungguhnya sesuatu yang
telah terjadi atau yang

yang dialaminya.

selalu dapat dipercaya | Mau bercerita tentang Mau bercerita tentang

dalam perkataan, kesulitan dirinya dalam kesulitan menerima pendapat
berteman. temannya.

tindak

e, Menceritakan suatu kejadian | Mengemukakan pendapat

dan pekerjaan. .
berdasarkan sesuatu yang tentang sesuatu sesual
diketahuinya. dengan yang diyakininya.
Mau menyatakan tentang Mengemukakan
ketidaknyaman suasana ketidaknyaman dirinya dalam
belgar di kelas. belgjar di sekolah.

Toleransi: Tidak mengganggu teman Menjaga hak teman yang

Sikap dan tindakan yang berlainan agamadalam | berbeda agama untuk

yang beribadah. mel aksanakan gjaran

menghargai agamanya.

perbedaan Mau bertegur sapa dengan Menghargai pendapat yang

agama, suku, etnis,

teman yang berbeda

berbeda sebagai sesuatu yang
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pendapat, sikap, dan
tindakan orang lain
yang

berbeda dari dirinya.

pendapat.

alami dan insani.

Membantu teman yang

mengalami kesulitan

Bekerja sama dengan teman

yang berbeda agama, suku,

walaupun berbeda dalam dan etnis dalam
kegiatankegiatan
agama, suku, dan etnis. kelas dan sekolah.
Menerima pendapat teman Bersahabat dengan teman
yang berbeda dari pendapat yang berbeda pendapat.
dirinya.
Disiplin: Datang ke sekolah dan Menyel esalkan tugas pada
Tindakan yang masuk kelas padawaktunya. | waktunya.
menunjukkan
perilaku M elaksanakan tugas-tugas Saling menjaga dengan
tertib dan patuh pada | kelas yang menjadi tanggung | teman agar semua tugastugas
berbagai ketentuan jawabnya kelas terlaksana dengan
dan baik.
peraturan. Duduk pada tempat yang Selalu mengaj ak teman
telah ditetapkan. menjaga ketertiban kelas.
Menaati peraturan sekolah Mengingatkan teman yang
dan kelas. melanggar peraturan dengan
kata-kata sopan dan tidak
menyinggung.
Berpakaian rapi. Berpakaian sopan dan rapi.
Mematuhi aturan permainan | Mematuhi aturan sekolah.
Kerja keras: Mengerjakan semuatugas Mengerjakaan tugas dengan
Perilakuyang kelas dengan teliti dan rapi.
menunj ukkan

sungguhsungguh
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upaya sungguh-
sungguh
dalam mengatasi

Mencari informasi dari

sumber di luar buku

Mencari informasi dari

sumber-sumber di luar

berbaggi pelgaran. sekolah.
hambatan belgjar, Menyelesaikan PR pada M engerjakan tugas-tugas dari
g;%afn enyelesaikan waktunya. guru pada waktunya.
tugas Menggunakan sebagian besar | Fokus pada tugas-tugas yang
dengan P e (T TP it e kan guru di el
baiknya Mencatat dengan Mencatat dengan
sungguhsungguh sungguhsungguh
sesuatu yang ditugaskan | sesuatu yang dibaca, diamati,
guru.. dan didengar untuk
kegiatan kelas.
Kreatif: Membuat suatu karya dari Membuat berbagai kalimat
Berpikir dan bahan yang tersediadi kelas. | baru dari sebuah kata.
melakukan Mengusulkan suatu kegiatan | Bertanya tentang sesuatu
sesuatu yang baru di kelas. yang berkenaan dengan
menghasilkan pelajaran tetapi di luar

caraatau hasil baru

berdasarkan sesuatu

cakupam materi pelajaran.

Menyatakan perasaannya

Membuat karyatulis tentang

yang dalam gambar, seni, hal baru tapi terkait dengan
telah dimiliki.
bentukbentuk materi pelgjaran.
komunikasi lisan dan
tulis.
Melakukan tindakantindakan | Melakukan penghijauan atau
untuk membuat penyegaran halaman sekol ah.
kelas menjadi sesuatu yang
nyaman.
Mandiri: Melakukan sendiri tugas Mencari sumber untuk
Sikap dan prilaku

kelas yang menjadi tanggung

menyel esaikan tugas sekolah
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yang

tidak mudah
tergantung

pada orang lain dalam

menyelesaikan tugas-

jawabnya. tanpa bantuan pustakawan
sekolah.
Mengerjakan PR tanpa Mengerjakan PR tanpa

meniru pekerjaan temannya.

meniru pekerjaan temannya

tugas.
Demokratis: Menerima ketua kelas Membiasakan diri
Caraberpikir, terpilih berdasarkan suara bermusyawarah dengan
bersikap, dan
bertindak yang terbanyak. teman-teman.
menilai Memberikan suara dalam Menerima kekal ahan dalam
Sl pemilihan di kelas dan pemilihan dengan ikhias.
kewajiban
dirinya dan orang = REN
lain. Mengemukakan pikiran Mengemukakan pendapat
tentang teman-teman sekelas. | tentang teman yang jadi
pemimpinnya.
Ikut membantu Memberi kesempatan kepada
mel aksanakan program ketua | teman yang menjadi
kelas. pemimpinnya untuk bekerja.
Menerima arahan dari ketua | Melaksanakan kegiatan yang
kelas, ketua kelompok dirancang oleh teman yang
belgar, dan OSIS. menjadi pemimpinnya.
Rasa ingin tahu: Bertanya kepada guru dan Bertanya atau membaca
Sikap dan tindakan
yang teman tentang materi sumber di luar buku teks
selalu berupaya untuk
mengetahui lebih pelajaran. tentang materi yang terkait

mendalam dan meluas
dari
sesuatu yang

dengan pelgjaran.
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dipelgjari,

dilihat, dan didengar

Bertanya kepada sesuatu Membaca atau

tentang gejala alam yang mendiskusikan gegjalaalam
baru terjadi. yang baru terjadi.
Bertanya kepada guru Bertanya tentang beberapa

tentang sesuatu yang
didengar dari radio atau
televisi.

peristiwa alam, sosial,
budaya, ekonomi, politik,
teknologi yang baru
didengar.

Bertanya tentang berbagai
peristiwa yang dibaca dari
media cetak.

Bertanya tentang sesuatu
yang terkait dengan materi
pelgaran tetapi di luar yang
dibahas di kelas.

Semangat
kebangsaan:

Cara berpikir,
bertindak,

dan berwawasan yang
menempatkan
kepentingan

bangsa dan negara di
atas

kepentingan diri dan
kelompoknya.

Turut sertadalam upacara
peringatan hari pahlawan dan

proklamasi kemerdekaan.

Turut sertadalam panitia
peringatan hari pahlawan dan

proklamasi kemerdekaan.

Menggunakan bahasa
Indonesi a ketika ada teman

dari suku lain.

Menggunakan bahasa
Indonesia ketika berbicaradi
kelas.

Menyanyikan lagu Indonesia

Raya dan lagu-lagu wajib.

Menyanyikan lagu-lagu

perjuangan.

Mengagumi banyaknya
keragaman bahasa di

Indonesia.

Menyukai berbagai upacara

adat di nusantara.

Mengakui persamaan hak
dan kewgjiban antara dirinya
dan teman sebangsa dari

suku, etnis, budayalain.

Bekerja sama dengan teman
dari suku, etnis, budayalain
berdasarkan persamaan hak

dan kewajiban.

Membaca buku-buku

mengenai suku bangsa dan

Menyadari bahwa setiap

perjuangan mempertahankan
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etnis yang berjuang bersama
dalam mempertahankan

kemerdekaan.

kemerdekaan dilakukan
bersama oleh berbagai suku,

etnisyang ada di Indonesia.

Cinta tanah air:
Caraberpikir,
bersikap, dan
berbuat yang
menunjukkan
kesetiaan,
kepedulian, dan
penghargaan yang
tinggi

terhadap bahasa,
lingkungan fisik,
sosial,

budaya, ekonomi,
dan

politik bangsa.

Mengagumi keunggulan
geografis dan kesuburan

tanah wilayah Indonesia

Mengagumi posisi geografis
wilayah Indonesia dalam
perhubungan laut dan udara

dengan negaralain.

Menyenangi keragaman
budaya dan seni di

Indonesia.

Mengagumi kekayaan
budaya dan seni di

Indonesia

Menyenangi keragaman
suku
bangsa dan bahasa daerah

yang dimiliki Indonesia.

Mengagumi keragaman
suku,

etnis, dan bahasa sebagai
keunggulan yang hadir di
wilayah negara Indonesia.

Mengagumi keragaman
hasi|-hasi| pertanian,
perikanan, flora, dan fauna

Indonesia.

Mengagumi sumbangan
produk pertanian, perikanan,
flora, dan fauna Indonesia

bagi dunia.

Mengagumi kekayaan
hutan

Indonesia.

Mengagumi laut serta
perannya dalam kehidupan
bangsa Indonesia.

Mengagumi peran hutan
Indonesia bagi dunia.
Mengagumi peran laut dan
hasil laut Indonesia bagi

bangsa-bangsa di dunia.

Menghargai prestasi:

Sikap dan tindakan

Mengerjakan tugas dari
guru dengan sebaik
baiknya.

Menceritakan prestasi yang

Ragjin belgjar untuk

berprestasi tinggi.
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Yang

mendorong dirinya

dicapai orang tua.

untuk Berlatih keras untuk Berlatih keras untuk
menghasilkan berprestasi dalam olah menjad
Sesuatu yang raga pemenang dalam berbagai
berguna bag dan kesenian. kegiatan olah raga dan
masyaraka, kesenian di sekolah.
mengakui, dan Hormat kepada sesuatu Menghargai kerjakeras
menghormati yang guru,
keberhasilan sudah dilakukan guru, kepala sekolah, dan
orang lain. kepala personalialain.
sekolah, dan personalia
sekolah lain.
Menceritakan prestasi Menghargai upaya orang tua
yang untuk mengembangkan
dicapai orang tua. berbaga potens dirinya
melalui pendidikan dan
kegiatan lain
Menghargai hasi| kerja Menghargai hasil kerja
pemimpin di masyarakat pemimpin dalam
sekitarnya. menye ahterakan
masyarakat
dan bangsa.
Menghargai tradisi dan Menghargai temuan-temuan
hasil yang telah dihasilkan
karya masyarakat di manusia dalam bidang ilmu,
sekitarnya. teknologi, sosial, budaya,
dan seni.
Bersahabat/ Bekerja samadalam Memberikan pendapatdalam
komunikatif: kelompok di kelas. kerja kelompok di kelas.

Tindakan yang
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Memperlihatkanrasa

senang berbicara,

Berbicara dengan teman
sekelas.

Memberi dan mendengarkan

bergaul, dapat dalam diskusi
dan bekerja sama E:Inasap am discs
dengan '
orang lain. Bergaul dengan teman Aktif dalam kegiatan sosial
sekelas ketika istirahat. dan budaya kelas.
Bergaul dengan teman lain Aktif dalam kegiatan
kelas. organisasi di sekolah.
Aktif dalam kegiatan sosial
dan budaya sekolah.
Berbicara dengan guru, Berbicara dengan guru,
kepala sekolah, dan kepala sekolah, dan
personalia sekolah lainnya. personalia sekolah lainnya.
Cinta damai: Tidak menggunakan Mendamaikan teman yang
Sikap, perkataan, kekuatan fisik dalam sedang bersdlisih.
dan berselisih dengan teman.
tindakan yang Berbicara dengan kata- Menggunakan kata-kata
menyebabkan orang | kata yang
lain yang tidak mengundang menyejukkan emosi teman
merasasenang dan | amarah teman. yang sedang marah.

aman
atas kehadiran

dirinya

Tidak mengambil barang

Ikut menjaga keamanan

teman. barang-barang di kelas.
Mengucapkan salam atau | Menjaga keselamatan teman
selamat pagi/siang/sore

ketika bertemu teman
untuk

pertamakali pada hari itu.

di kelas/sekolah dari
perbuatan jahil yang

merusak.
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Gemar membaca:

Membaca buku atau tulisan

Membaca buku dan tulisan

K ebiasaan yang diwagjibkan guru. yang terkait dengan mata
menyediakan pelgjaran.
waktu untuk Membaca buku-buku cerita Mencari bahan bacaan dari
membaca yang ada di perpustakaan perpustakaan daerah.
berbagai bacaan yang | sekolah.
memberikan
kebajikan bagi _ _ _ _
dirinya Mencari bahan bacaan dari | Mencari bahan bacaan dari
perpustakaan daerah. perpustakaan daerah.
Membaca koran atau Membaca buku novel dan
majalah cerita pendek.
dinding.
Membaca buku yang ada | Membaca buku atau tulisan
di tentang alam, sosial,
rumah tentang flora, fauna, | budaya,
dan alam seni, dan teknologi.
Peduli sosial: Membagi makanan dengan | Mengunjungi rumah yatim
Sikap dan tindakan | teman. dan orang jompo.
yang Berterima kasih kepada Menghormati
selauingin petugas kebersihan petugaspetugas
memberi sekolah. sekolah.
bantuan kepada Meminjamkan alat kepada | Membantu teman yang
orang lain teman yang tidak sedang
q L. membawa memerlukan bantuan.
AT atau tidak punya.
yang Mmbantu teman yang
membutuhkan. sedang

memerlukan bantuan.

Mengumpulkan uang dan | Menyumbang darah untuk
barang untuk korban PMI.
bencana
alam.
Peduli lingkungan: Buang air besar dan air Membersihkan WC.
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Sikap dan tindakan
yang

selau berupaya
mencegah
kerusakan
lingkungan alam

di sekitarnyadan
mengembangkan
upayaupaya

untuk memperbaiki
kerusakan alam
yang sudah

terjadi.

kecil

di WC.

Membersihkan halaman
sekolah.

Membersihkan lingkungan
sekolah.

Membersihkan halaman
sekolah.

Membersihkan lingkungan
sekolah.

Tidak menginjak
rumput di taman sekolah

Tidak menginjak
rumput di taman sekolah

Menjaga kebersihan rumah

Ikut dalam kegiatan
menjaga

kebersihan lingkungan

Membuang sampah di
tempatnya.

Membersihkan tempat

sampah.

3. Peta Nilai Pendidikan Karakter Berdasarkan M ata Pelajaran.

Berikut adalah gambaran keterkaitan antara mata pelagjaran dengan nilai

yang dapatdikembangkan untuk pendidikan budaya dan karakter bangsa.

Tabd: 2.2

Peta Nilai Pendidikan K arakter Berdasarkan Mata Pelajaran®

Mata Pelajaran Jenjang Kelas
1-3 4-6 7-9
PENDIDIKAN a. Cintatanah air. a. Semangatke | a. Semanga
KEWARGANEGARA | b. Bersahabal. baingsaan. tkebangs
AN (PKn) c. Komunikatif. b. Cintatanah aan.
d. Senang membaca. ar. b. Cinta
e. Peduli sosial. c. Menghargai tanah air
f. PeduliLingkungan. Prestasi. c.Menghar
g. Jujur. d. Bersahabat gaiPresta
h. Toleran. e. Komunikati S

*Pedoman sekolah, Pengembangan Pendidikan, him. 45-47
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i. Displin. f d. Bersah
J. Krestif. f. Cinta abat
k. Rasaingin tahu. Damai. e.Komuni
|. Percaya g. Senangmem |  katif.
m. Respek. baca f. Cinta
n. BertanggungJawa | h. Peduli Damai
b. sosial. 0. Senang
0. Saling berbagi i. Peduli membac
lingkunga. a
j. Religius h. Peduli
k. Jujur. sosia
|. Toleran. I. PeduliLi
m. Disiplin. ngkunga
n. Kerjakeras. n
0. Kreatif. |. Religius
p. Mandiri. k. Jujur
g. Demokratis. | |. Toleran
r. Rasaingin | m.
tahu Disiplin
S. Percaya n. Kerja
t. Respek. keras
u. Bertanggun | 0. Kreatif
gjawab p. Mandir
v. Saling i
berbagi g. Demok
ratis
r.Rasa
ingin
tahu.
S. Percaya.
t. Respek
u. Bertan
ggung
v. Jawab
w. Saling
berbagi
BAHASA INDONESIA | a Rdligius. a Reigius a Réligiu
b. Jujur. b. Jujur S
c. Tolerans c. Tolerans b. Jujur
d. Disiplin d. Disiplin c. Tolera
e. KerjaKeras e. KerjaKeras nsi
f. Kreatif f. Kreatif d. Disipli
g. Mandiri g. Mandiri n
h. Demokratis h. Demokratis | e. Kerja
i. Rasalngin Tahu i. Rasalngin keras
j. SemangatK ebangsa Tahu f. Kreatif
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an j. SemangatK | g. Mandir
k. Cinta Tanah Air ebangsaan i
|. MenghargaiPrestasi | k. Cinta h. Demok
m.Bersahabat/K omuN Tanah Air ras
ikatif I. Menghargai | i. Rasa
n. Cinta Damai Prestasi Ingin
0. Peduli Sosid m. Bersahabat/ Tahu.
p. PeduliLingkunga Komunikati | j. Cinta
g. Berani * f Tanah
r. Kritis* n. Terbuka* Air
s. Terbuka* k. Mengh
t. Humor * argaiPr
u. Kemanusiaan* estasi.
|. Bersah
abat/K
omunik
atif
m. CintaD
amai
n. Peduli
Sosid.
0. Peduli
Lingku
nga.
p. Kritis.
g. Terbuk
a
r. Keman
usiaan.
s. Optimi
S
MATEMATIKA a Tdliti. a Tdliti a Tditi
b. Tekun. b. Tekun b. Kreatif
c. Kerjakeras. c. Kerjakeras | c. Patang
d. Rasaingin tahu. d. Rasaingin Menye
e. Pantang tahu. rah.
Menyerah e. Pantang d. Rasa
menyerah ingin
Tahu
IPS a. Reigius. a. Religius a. Rdigiu
b. Tolerans b. Tolerans S
c. Kerjakeras c. Disiplin b. Jujur
d. Kreatif d. Kreatif c. Tolera
e. Bersahabat/komUn | e. Demokratis ns
ikatif f. Rasaingin | d. Disipli
f. Kasih sayang. tahu n
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0. Rukun(persatuan) | g. Semangatk | e. Kerja
h. Tahu diri. ebangsaa. keras
i. Penghargaan. h. Menghargai | f. Kreatif
J. Kebahagiaan Prestasi g. Mandir
k. Kerendahan hati i. Bersahaba [
J. Senangme | h. Rasa
mbaca ingin
K. Peduli tahu.
lingkungan I. Cinta
tanah
ar
|. Mengh
argaipr
estas
k. Bersah
abat
|. Senang
memba
ca
m. Peduli
sosia
n. Peduli
Lingkunga
n
IPA a. Pedulikesehatan. a. Pedulikeseh | a. Peduli
b. Nilai intelektual . atan. Keseha
c. Religius. b. Nilai ta
d. Empati. intelektual | b. Nilai
e. Mandiri. c. Rdligius. c. Intelekt
f. Disiplin. d. Empati. ua
g. Toleransi. e. Mandiri. d. Religiu
h. Hati-hati. f. Disiplin. S
I. Bersahabat/komUn | g. Toleransi. | e. Empati
ikasi. h. Hati-hati f. Mandir
j. Peduli sosial. i. Bersahabat/ i
k. Tanggung komunikasi | g. Disipli
l. Jawab. j. Peduli n
m.Pedulilingkungan. sosial h. Tolera
n. Nilai susila. k. Tanggungja nsi
0. Rasaingin tahu wab i. Hati-
p. Senangmembaca [. Pedulilingk hati
g. Estetika ungan. j. Bersah
r. Teliti m. Nilai susila. abat/ko
s. Menghargaiprestasi | n. Kerjakeras. munika
t. PantangmenyerahT | 0. Rasaingin s
erbuka tahu. k. Peduli
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u. Jujur

v. Cintadamal
w. Objektif

X. Hemat.

y. Percayadiri

c~woo

W
X.
'

Z.

Senangme
mbaca.
Estetika.
Kreatif.
Teliti.
Septis.
Mnghargai
prestas
Pantangme
nyerah.

. Terbuk.

Jujur.

. Cinta

damai.
Objektif.

sosial.
. Tanggu
ngjawa

m. Pedulil
ingkun
gan.

n. Nila
susila

0. Kerja
keras

p. Rasa
ingin
tahu.

(. Senang
memba

r. Estetik

s. Nilai
ekono
mi

Kreatif.
u. Teliti
V. Skeptis

w. Mengh
argaipr
estasi

X. Pantan
gmeny
erah

y. Terbuk

z. Jujur
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B. Pendidikan Karakter.

1. Pengertian Pendidikan Karakter.

Secara etimologi, istilah karakter berasal dari bahasa latin chracter, yang
antara berarti watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budipekerti, kepribadian dan
akhlak. Istilah karakter juga diadopsi dari bahasa latin, kharakter, kharessin, dan
xharaz yang berarti tool for marking, to engravi, dan pointed stake.® Dalam
bahasa inggris, diterjemahkan menjadi character. Character berarti tabiat,
budipekerti, watah.*

Secara terminologi (istilah) karakter diartikan sebagai sifat manusi pada
umumnya yang bergantung pada faktor kehidupanya sendiri. Karakter adalah sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi ciri khas seseorang atau
kelompok orang.*

Defenisi pendidikan karakter dikemukakan oleh beberapa ahli, antara lain:*
a. Thomas Lickona adalah pendidikan untuk membentuk kepribadian seseorang

melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata
seseorang, Vyaitu: tingkah laku yang balk, jujur, bertanggung jawab,
menghormati hak orang lain, kerja keras.

b. EIkind dan Sweet pendidikan karakter adalah upaya yang senggja untuk
membantu memahami manusia, peduli dan inti atas nilai etis dan susila.

c. Ramli pendidikan karakter memiliki esesns dan makna yang sama dengan
pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah membentuk
pribadi anak, supaya menjadi anak manusia yang baik, warga masyarakat, dan
warga negara yang baik.

Dalam buku Educating for Character Thomas Lickona menjabarkan lebih
jelas mengenai karakter dan komponennya. Dijelaskan bahwa karakter memiliki 3

bagian yang saling berhubungan: pengetahuan moral, perasaan moral dan perilaku

% Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai Dan Etika Disekolah.
(Jogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 20

%1 John Echols, Kamus Populer (Jakarta: Rinike Cipta Media, 2015), him. 37

% Agus zeenul fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai Dan Etika Disekolah.
(Jogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 20

% Heri Gunawan, Pendidikan Karakter, Konsep dan Implementasi. (Bandung: Alfa Beta,
2012), him. 23-24
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moral. Karakter yang baik terdiri dari mengetahui hal baik, menginginkan hal

yang baik, dan melakukan baik- kebiasaan dalam cara berfikir, kebiasaan dalam
hati, dan kebiasaan dalam tindakan.>

Sedangkan komponen karakter baik dibagi menjadi tiga komponen yaitu:

pengetahuan moral, perasaan moral dan tindakan mora. Ketiga komponen ini

saling berkaitan dan bukan suatu satuan yang terpisah, karena jika salah satu

komponen tidak dilaksanakan maka karaker yang baik tidak akan terwujud
sempurna. Hal ini dijelaskan lebih jelas dalam sebuah diagram di bawah ini:

1. Kesadaran moral

2. Pengetahuan nilai
moral

3. Penentuan Perspektif

4. Pemikiran Moral

5. Pengambilan keputusan
6 Pengetahuan pribadi

(Pengetahuan Moral

/ \

s

Tindakan Moral

1.K i
o.mp.etens
2. Keinginan
3. Kebiasaan
\ J
Gambar: 2.3

Per asaan Moral

1. Hati nurani

2. Harga diri

3. Empati

4. Mencintai hal yang baik
5. Kendali diri

6. Kerendahan hati

. J

Diagram Komponen-K omponen Karakter Baik

Menurut Thomas Lickona®

**Thomas Lickona, Educating for Character. Edisi pertama cet. Ke-4 . (Jakarta: Bumi Aksara,

2015). HIm.82
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Tujuan Pendidikan Karakter.

Menurut kemendiknas, tujuan pendidikan karakter antaralain:*
Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektip peserta didik sebagai manusia
dan warga negara yang memiliki nilai budaya dan karakter bangsa.

. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan sgjalan

dan nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang religius.
Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai

generasi penerus bangsa.

. Mengemembangkan kemampuan peserta didik untuk menjadi manusi yang

mandiri, kretif, dan berwawasan kebangsaan.
Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belgjar
yang aman, jujur, penuh Kkreativitas dan persahabatan, serta dengan rasa
kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan (dignity)

Dari penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa tuuan dari pendidikan ka rakter

adalah membentuk, menanamkan, memfasilitasi, dan mengembangkan nilai

positif pada anak sehingga menjadi pribadi yang unggul dan bermartabat.

8.

Prinsip pendidikan Kar akter.

Untuk mengembangkan pendidikan karakter, menurut Supiana, perlu

dipahami prinsip-prinsip dasar sebgai berikut:

a

Karakter ditentukan oleh apa yang dilakukan, bukan apa yang dikatakan atau
diyakini.

Setiap keputusan yang diambil menentukan akan menjadi orang macam apa.
Individu mengukuhkan karakter pribadinya melalui setiap keputusan yang
diambilnya.

Karakter yang baik mengandalkan bahwa hal yang baik itu dilakukan dengan

carayang baik.

. Jangan pernah mengambil perilaku buruk yang dilakukan oleh orang lain.

*Thomas Lickona, Educating for Character. Edisi pertama cet. Ke-4 . (Jakarta: Bumi

Aksara, 2015). HIm.84

% Kemendiknas, Pengembangan Pendidikan Budaya Dan Karakter Bangsa (Jakarta:

Puskur, 2010), hm 7

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



e.

f.

4.

36

Apayang dilakukan itu memiliki makna dan transformasi.

Bayaran bagi mereka yang memiliki karakter baik, dunia menjadi tempat yang
paling baik untuk dihuni.*’

Karakter Oleh Kemendiknas

Satuan pendidikan juga mempunyai acuan dalam menanamkan karakter, yang

mana hal ini dipaparan dalam 18 karakter yang ditanamkan dalam peserta didik:

1

Religius, yakni ketaatan dan kepatuahan dalam memahami dan melaksanakan
gjaran agama (aliran kepercayaan) yang dianut, termasuk dalam hal ini adalah
sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama (airan kepercayaan) lain,
serta hidup rukun dan berdampingan.

Jujur, yakni sikap dan perilaku yang menceminkan kesatuan antara
pengetahuan, perkataan, dan perbuatan (mengetahui apa yang benar,
mengatakan yang benar, dan melakukan yang benar) sehingga menjadikan
orang yang bersangkutan sebagal pribadi yang dapat dipercaya.

Toleransi, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan penghargaan terhadap
perbedaan agama, aliran kepercayaan, suku, adat, bahasa, ras, etnis, pendapat,
dan hal-hal lain yang berbeda dengan dirinya secara sadar dan terbuka, serta
dapat hidup tenang di tengah perbedaan tersebui.

Disiplin, yakni kebiasaan dan tindakan yang konsisten terhadap segala bentuk
peraturan atau tata tertib yang berlaku.

. Kerja keras, yakni perilaku yang menunjukkan upaya secara sungguh-sungguh

(berjuang hingga titik darah penghabisan) dalam menyelesaikan berbagai
tugas, permasal ahan, pekerjaan, dan lain-lain dengan sebaik-baiknya.

Keratif, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan inovasi dalam berbagai
segi dalam memecahkan masalah, sehingga selalu menemukan cara-cara baru,
bahkan hasil-hasil baru yang lebih baik dari sebelumnya.

Mandiri, yakni sikap dan perilaku yang tidak tergantung pada orang lain dalam
menyel esaikan berbagai tugas maupun persoalan. Namun hal ini bukan berarti

%" Agus Zaenul fitri, Pendidikan Karakter Berbasisi Nilai Dan Etika Disekolah...... him.

30-31
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tidak boleh bekerjasama secara kolaboratif, melainkan tidak boleh
melemparkan tugas dan tanggung jawab kepada orang lain.

Demokratis, yakni sikap dan cara berpikir yang mencerminkan persamaan hak
dan kewajiban secara adil dan merata antara dirinya dengan orang lain.

. Rasa ingin tahu, yakni cara berpikir, sikap, dan perilaku yang mencerminkan

penasaran dan keingintahuan terhadap segala hal yang dilihat, didengar, dan
dipelgari secaralebih mendalam.

Semangat kebangsaan atau nasionalisme, yakni sikap dan tindakan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi atau
individu dan golongan.

Cinta tanah air, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa bangga,
setia, peduli, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, budaya, ekomoni,
politik, dan sebagainya, sehingga tidak mudah menerima tawaran bangsa lain
yang dapat merugikan bangsa sendiri.

Menghargai prestasi, yakni sikap terbuka terhadap prestas orang lain dan
mengakui kekurangan diri sendiri tanpa mengurangi semangat berprestas yang
lebih tinggi.

Komunikatif, senang bersahabat atau proaktif, yakni sikap dan tindakan
terbuka terhadap orang lain melalui komunikasi yang santun sehingga tercipta
kerja sama secara kolaboratif dengan baik.

Cinta damai, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan suasana damai,
aman, tenang, dan nyaman atas kehadiran dirinya daam komunitas atau
masyarakat tertentu.

Gemar membaca, yakni kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk menyediakan
waktu secara khusus guna membaca berbagai informasi, baik buku, jurnal,
majalah, koran, dan sebagainya, sehingga menimbulkan kebijakan bagi dirinya.
Peduli lingkungan, yakni sikap dan tindakan yang selalu berupaya menjaga dan
mel estarikan lingkungan sekitar.

Peduli sosial, yakni sikap dan perbuatan yang mencerminkan kepedulian
terhadap orang lain maupun masyarakat yang membutuhkannya.
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18. Tanggung jawab, yakni sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan
tugas dan kewsgjibannya, baik yang berkaitan dengan diri sendiri, sosial,
masyarakat, bangsa, negara, maupun agama.®

5. Indikator Sekolah dan Kelas Dalam Pengembangan Pendidikan Karakter.
a. Indikator Sekolah

Tabdl: 2.3
Indikator Sekolah Pendidikan K arakter.*®
No Nilai Indikator sekolah
1 | Religius a.  Merayakan hari-hari besar keagamaan.

b. Memiliki fasilitas yang dapat digunakan
untuk beribadah.

C. Memberikan kesempatan kepadasemua
pesertadidik untuk

d. Pelaksanakan ibadah.

2 | Jujur a Menyediakan fasilitas tempat temuan
barang hilang.

b. Tranparans laporan keuangan dan
penilaian sekolah secara berkal a.

c. Menyediakan kantin kejujuran.

d. Menyediakan kotak saran dan pengaduan.

e. Larangan membawa fasilitas komunikasi
pada saat ulangan atau ujian.

3 | Toleransi a.  Menghargai dan memberikan perlakuan
yang sama terhadap seluruh war ga sekolah
tanpa membedakan suku, agama, ras,
golongan, status sosia, status ekonomi, dan
kemampuan khas.

b. Memberikan perlakuan yang sama terhadap
stakeholder tanpa membedakan suku,
agama, ras,golongan, status sosial, dan
status ekonomi.

4 | Disiplin a  Memiliki catatan kehadiran.

b. Memberikan penghargaan kepada warga

sekolah yang disiplin.

Memiliki tata tertib sekolah.

M embiasakan warga sekolah untuk

Q0

% Agus wibowo. Pendidikan Karakter, Strategi Membangun Karakter Berbangsa
Berperadaban. (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2012), him. 43-44

**Pedoman sekolah, Pengembangan Pendidikan Budaya Dan Karakter Bangsa, (Jakarta:
Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian Dan Pengembangan Puset Kurikulum, 2010 ),
him. 32-40

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



39

berdisiplin.

Menegakkan aturan dengan memberikan
sanksi secara adil bagi pelanggar tatatertib
sekolah.

Menyediakan peralatan praktiksesuai
program studi keahlian (SMK).

Kerjakeras

M enci ptakan suasana kompetisi yang sehat.
M enciptakan suasana sekolah yang
menantang dan memacu untukbekerja
keras.

Memiliki pajangan tentang slogan

Kreatif

Menciptakan situasi yangmenumbuhkan
daya berpikir dan bertindak kreatif.

Mandiri

Menciptakan situasi sekolah yang
membangun kemandirian peserta didik.

Demokrasi

Melibatkan warga sekolah dalam setiap
pengambilan keputusan.

M enci ptakan suasana sekolah yang
menerima perbedaan.

Pemilihan kepengurusan OSIS secara
terbuka.

Rasaingin tahu

Menyediakan media komunikasi atau
informasi (media cetak atau media
elektronik) untuk berekspresi bagi warga
sekolah.

Memfasilitas warga sekolah
untukbereksplorasi dalam pendidikan, ilmu
pengetahuan, teknologi, dan budaya.

10

Semangat kebangsaan

M elakukan upacara rutin sekolah.
Melakukan upacara hari-hari besar

nasional.

M enyelenggarakan peringatan hari

kepahl awanan nasional.

Memiliki program melakukan kunjungan ke
tempat bersgjarah.

Mengikuti lomba pada hari besar nasional.

11

Cintatanah air

Menggunakan produk buatan dalam negeri.
Menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar.

Menyediakan informasi (dari sumber cetak,
elektronik) tentangkekayaan alam dan
budaya Indonesia.

12

Menghargai prestasi

Memberikan penghargaan atas hasil prestasi
kepada warga sekol ah.

M emajang tanda-tanda penghargaan
prestasi.

13

Bersahabat/komunikatif

Suasana sekolah yang memudahkan
terjadinyainteraksi antarwarga sekolah.
Berkomunikasi dengan bahasa yang santun.
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Saling menghargai dan menjaga
kehormatan.

Pergaulan dengan cintakasih danrela
berkorban.

14

Cintadamai

M enciptakan suasana sekolah dan bekerja
yang nyaman, tenteram, dan harmonis.
Membiasakan perilaku warga sekolah yang
anti kekerasan.

M embiasakan perilaku warga sekolah yang
tidak bias gender.

Perilaku seluruh warga sekolah yang penuh
kasih sayang.

15

Gemar membaca

Program wajib baca.

Frekuensi kunjungan perpustakaan.
Menyediakan fasilitas dan suasana
menyenangkan untuk membaca.

16

Peduli lingkungan

=

—~oQao0

Q@

Pembiasaan memelihara kebersihan dan
kelestarian lingkungan sekolah.
Tersediatempat pembuangan sampah dan
tempat cuci tangan.

Menyediakan kamar mandi dan air bersih.
Pembiasaan hemat energi.

Membuat biopori di area sekolah.
Membangun saluran pembuangan air
limbah dengan baik.

M el akukan pembiasaan memisahkan jenis
sampah organik dan anorganik.

Penugasan pembuatan kompos dari sampah
organik.

Penanganan limbah hasil praktik (SMK).
Menyediakan peralatan kebersihan.
Membuat tandon penyimpanan air.
Memrogramkan cinta bersih lingkungan.

17

Peduli sosial

Memfasilitas kegiatan bersifat sosial.
Melakukan aksi sosial.
Menyediakan fasilitas untuk menyumbang.

18

Tanggung jawab

plooTE|—x T

Membuat |aporan setiap kegiatan yang
dilakukan dalam bentuk lisan maupun
tertulis.

Me akukan tugas tanpa disuruh.
Menunjukkan prakarsa untuk mengatasi
masal ah dalam lingkup terdekat.
Menghindarkan kecurangan dalam

pel aksanaan tugas.
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b. Indikator Kelas

Tabd: 2.4
Indikator Kelas Pendidikan K arakter.*
No Nilai Indikator sekolah
1 | Religius a.  Berdoa sebelum dan sesudah pelgjaran.

b. Memberikan kesempatan kepadasemua
peserta didik untuk melaksanakan ibadah.

2 | Jujur a Menyediakan fasilitas tempat temuan
barang hilang.

b. Tempat pengumuman barang temuan atau
hilang.

C. Tranparansi laporan keuangan dan penilaian

kel as secaraberkala.

L arangan menyontek.

3 | Toleransi a.  Memberikan pelayanan yang sama terhadap

seluruh war ga kelas tanpa membedakan

suku, agama, ras, golongan, status sosid,

dan status ekonomi.

Memberikan pelayanan terhadap anak

berkebutuhan khusus.

Bekerja dalam kelompok yang berbeda.

2

=

Membiasakan hadir tepat waktu.

Membiasakan mematuhi aturan.

Menggunakan pakaian praktik sesuai

dengan program studi keahliannya (SMK).

d. Penyimpanan dan pengeluaranalat dan
bahan (sesual program studi keahlian)
(SMK).

5 | Kerjakeras aMenciptakan suasana kompetisi yang sehat.

b. Menciptakan kondis etos kerja, pantang
menyerah, dan daya tahan belgjar.

c. Mencipatakan suasana belgar yang
memacu daya tahan kerja.

d. Memiliki pajangan tentangs ogan atau
motto tentang giat bekerja dan belgjar.

6 | Kreatif a. Menciptakan situasi belgar yang bisa
menumbuhkan daya pikir dan bertindak
kreatif.

b. Pemberian tugas yang menantang

munculnya karyakaryabaru baik yang

autentik maupun modifikasi.

4 | Disiplin

o oTwE

**Pedoman sekolah, Pengembangan Pendidikan Budaya Dan Karakter Bangsa, (Jakarta:
Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian Dan Pengembangan Puset Kurikulum, 2010 ),
him. 41-45

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



42

Mandiri

Menciptakan suasana kelas
yangmemberikan kesempatan
kepadapeserta didik untuk bekerja mandiri.

Demokrasi

Mengambil keputusan kelas secara bersama
melalui musyawarah dan mufakat.
Pemilihan kepengurusan kelas secara
terbuka.

Seluruh produk kebijakan melalui
musyawarah dan mufakat.

M engi mplementasikan model-model
pembelgjaran yang dial ogis dan interaktif.

Rasaingin tahu

M enciptakan suasana kelas yang
mengundang rasa ingin tahu.

Eksplorasi lingkungan secara terprogram.
Tersedia media komunikasi atauinformasi
(media cetak atau media el ektronik).

10

Semangat kebangsaan

=

Bekerja sama dengan teman sekelas
yang berbeda suku, etnis, status sosial-
ekonomi.

M endiskusikan hari-hari besar nasional.

11

Cintatanah air

Memajangkan: foto presiden dan wakil
presiden, bendera negara, lambang negara,
peta Indonesia, gambar kehidupan
masyarakat Indonesia.

Menggunakan produk buatan

12

Menghargai prestasi

Memberikan penghargaan atas hasil karya
pesertadidik.

M emajang tanda-tanda penghargaan
prestasi.

M enci ptakan suasanapembel gjaran untuk
memotivasi pesertadidik berprestasi.

13

Bersahabat/komunikatif

Pengaturan kelas yang memudahkan
terjadinyainteraksi pesertadidik.
Pembelg aran yang dialogis.

Guru mendengarkan kel uhankeluhan
pesertadidik.

Dalam berkomunikasi, gurutidak menjaga
jarak dengan peserta didik.

14

Cinta damai

M enci piakan suasana kelas yang damai.
Membiasakan perilaku warga sekolah yang
anti kekerasan.

Pembelgjaran yang tidak biasgender.

K ekerabatan di kelas yang penuh kasih
Sayang

15

Gemar membaca

Daftar buku atau tulisan yang dibaca
pesertadidik.

Frekuensi kunjungan perpustakaan.
Saling tukar bacaan.
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Pembel gjaran yang memotivasi
Memelihara lingkungan kelas.
Tersediatempat pembuangan sampah di
dalam kelas.

Pembiasaan hemat energi.

Memasang stiker perintah mematikan
lampu dan menutup kran air pada setiap
ruanganapabila selesai digunakan (SMK).
Berempati kepada sesama teman kelas.
Melakukan aksi sosial.

Membangun kerukunan warga kelas.

Pel aksanaan tugas piket secarateratur.
Peran serta aktif dalam kegiatan sekolah.
Mengaj ukan usul pemecahan masal ah.

16 | Peduli lingkungan

oo

Qe

17 | Peduli sosial

18 | Tanggung jawab

CoTP 0T

C. Pendidikan Karakter Perspektif Islam.
1. Pengertian Karakter Perspektif 1slam.

Dalam Islam, tidak ada disiplin ilmu yang terpisah dari etika-etika Islam.
Sebagal usaha yang identik dengan gjaran agama, pendidikan karakter dalam
Islam memiliki keunikan dan perbedaan dengan pendidikan karakter di dunia
barat. Perbedaan-perbedaan tersebut mencakup penekanan terhadap prinsip-
prinsip agama yang abadi, aturan dan hukum dalam memperkuat mralitas,
perbedaan pemahaman tentang kebenaran, penolakan terhadap otonomi moral
sebagal tujuan pendidikan moral, dan penekanan pahala di akhirat sebagai
motivasi perilaku bermoral.

Inti dari perbedaaan-perbedaan ini adalah keberadaan wahyu ilahi sebagai
sumber dan rambu-rambu pendidikan karakter dalam islam. Akibatnya, pendidika
karakter dalam Islam lebih sering dilakukan dengan cara doktriner dan dogmatis,
tidak secara demokratis dan logis.Implementas pendidikan karakter dalam Ilam,
terssmpul dalam karakter pribadi Rasulullah SAW. Dalam pribadi Rasul, tersemai
nilai-nilai akhlak yang mulia dan agung. Al-qur’an dalam surat Al-Ahzab ayat 21
mengatakan:

5B
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Artinya: ““Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.(Q.S. Al-Ahzab ayat
21).4

Karakter atau Akhlak tidak diragukan lagi memiliki peran besar dalam
kehidupan manusia Menghadapi fenomena krisis moral, tuduhan seringkali
diarahkan kepada dunia pendidikan sebagai penyebabnya. Hal ini dikarenakan
pendidikan berada pada barisan terdepan dalam menyiapkan sumber daya
manusia yang berkualitas, dan secara moral memang harus berbuat demikian®.
Pembinaan karakter dimualal dari individu, karena pada hakikatnya karakter itu
memang individual, meskipun ia dapat berlaku dalam konteks yang tidak
individual. Karenanya pembinaan karakter dimulai dari gerakan individual, yang
kemudian diproyeksikan menyebar ke individu-idividu lainnya, lalu setelah
jumlah individu yang tercerahkan secara karakter atau akhlak menjadi banyak,
maka dengan sendirinya akan mewarnai masyarakat. Pembinaan karakter
selanjutnya dilakukan dalam lingkungan keluarga dan harus dilakukan sedini
mungkin  sehingga mempengaruhi  pertumbuhan dan  perkembangan
anak. Melalui pembinaan karakter pada setigp individu dan keluarga akan
tercipta peradaban masyarakat yang tentram dan sejahtera.

Dalam Islam, karakter atau akhlak mempunya kedudukan penting dan
dianggap mempunyai fungsi yang vital dalam memandu kehidupan masyarakat.
Sebagaimana firman Allah SWT di dalam Al-qur’an surat An-nahl ayat 90
sebagai berikut:*

< .G C— AR -.. - R
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*Al-Qur’an Terjemah, (Jakarta Selatan: Pustaka Al-fadhilah)
“’Abuddin Nata. Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di
Indonesia.(Jakarta: Prenada Media, 2007), him. 219

“Amru Khalid. Tampil menawan Dengan Akhlak Mulia. (Jakarta: Cakrawala Publishing,
2008) , him. 37
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Artinya: ““Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. dia memberi pengajaran
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran”.(Q.S. An-nahl ayat
90).#

2. Karakter Dalam Islam.

Karakter dalam Islam diperuntukkan bagi manusia yang merindukan
kebahagiaan dalam arti yang hakiki, bukan kebahagiaan semu. Karakter Idam
adalah karakter yang benar-benar memelihara eksistens manusia sebagai
makhluk terhormat sesuai dengan fitrahnya .

Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga tiap ajaran yang ada
dalam Islam memiliki dasar pemikiran, begitu pula dengan pendidikan karakter.
Adapun yang menjadi dasar pendidikan karakter atau akhlak adalah Al-qur’an
dan Al-hadits, dengan kata lain dasar-dasar yang lain senantiasa di kembalikan
kepada Al-gur’an dan Al-hadits. Di antara ayat Al-qur’an yang menjadi dasar
pendidikan karakter adalah surat Lugman ayat 13-18 sebagai berikut yang

artinya™:
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*Al-Qur’an Terjemah, (Jakarta Selatan: Pustaka Al-fadhilah)

“*Abdul majid. Dian andayani. Pedidikan karakter dalam perspektif Islam. (Bandung:
Insan Cita Utama, 2010), him. 61

“®Ahmad Zayadi, Abdul Majid. Tadzkirah Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Berdasarkan Pendekatan Kontekstual. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), him. 178
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Artinya

“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
Sesungguhnya memper sekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang
besar". dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang
ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun bersyukurlah kepadaku
dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. dan jika
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu yang tidak
ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang
kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka
Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (Lugman berkata): "Hai
anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan
berada dalam batu atau di langit atau di dalam buimi, niscaya Allah akan
mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha
mengetahui. Maksudnya: Selambat-lambat waktu menyapih ialah setelah anak
berumur dua tahun. Yang dimaksud dengan Allah Maha Halus ialah ilmu Allah
itu meliputi segala sesuatu bagaimana kecilnya. Hai anakku, Dirikanlah shalat
dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari
perbuatan yang mungkar dan Bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.
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Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).
Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong)
dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan
diri”.(Q.S. Lugman ayat 17-18).%

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa garan Islam serta pendidikan
karakter mulia yang harus diteladani agar manusia yang hidup sesuai denga
tuntunan syari’at, yang bertujuan untuk kemaslahatan serta kebahagiaan umat
manusia. sesungguhnya Rasulullah adalah contoh serta teladan bagi umat manusia
yang mengaarkan serta menanamkan nilai-nila karakter yang mulia kepada
umatnya. Sebaik-baik manusia adalah yang baik karakter atau akhlaknya dan
manusia yang sempurna adalah yang memiliki akhlak al-karimah, karena ia
merupakan cerminan iman yang sempurnaDalam sebuah hadits dinyatakan,
bahwasanya Rasulullah SAW bersabda:

08

o o 158080 yae Uil ah s Lele ah g pa) (e pina # L ab g

Artinya: “Perintahkanlah anak-anak kalian untuk melaksanakan shalat
apabila sudah mencapai umur tujuh tahun, dan apabila sudah mencapai umur
sepuluh tahun maka pukullan mereka apabila tidak melaksanakannya, dan
pisahkanlah mereka dalam tempat tidurnya.”(HR. Abu Daud. No. 495)

Dari hadits di atas, dapat di pahami bahwa, Memerintahkan anak lelaki dan
wanita untuk mengerjakan shalat, yang mana perintah ini dimulai dari mereka
berusia 7 tahun. Jika mereka tidak menaatinya maka Islam belum mengizinkan
untuk memukul mereka, akan tetapi cukup dengan teguran yang bersifat menekan
tapi bukan ancaman.

Jika mereka mentaatinya maka alhamdulillah. Akan tetapi jika sampai usia
10 tahun mereka belum juga mau mengerjakan shalat, maka Islam memerintahkan

“Al-Qur’an Terjemah, (Jakarta Selatan: Pustaka Al-fadhilah)
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untuk memukul anak tersebut dengan pukulan yang mendidik dan bukan pukulan
yang mencederai. Karenanya, sebelum pukulan tersebut dilakukan, harus
didahului oleh peringatan atau ancaman atau janji yang tentunya akan dipenuhi.
Y ang jelas pukulan merupakan jalan terakhir.

Di sini dapat dipahami bahwa, menurut teori psikologi, pada rentangan usia
0-8 tahun merupakan usia emas atau yang sering kita dengar dengan istilah golden
age, yangmana pada usia iniindividu yang sedang mengalami proses
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Bahkan dikatakan sebagai
lompatan perkembangan karena itulah maka usia dini dikatakan sebagai golden
age (usia emas) yaitu usia yang sangat berharga dibanding usia-usia selanjutnya,

dan usia tersebut merupakan fase kehidupan yang unik dalam diri individu.

Pada usia golden age, di sadari atau tidak, perilaku imitatif pada anak sangat
kuat sekali. Oleh karena itu, selaku orang tua seharusnya memberikan teladan
yang baik dan terbaik bagi anaknya, karena jika orang tua salah mendidik pada
usia tersebut, maka akan berakibat fatal kelak setelah ia dewasa, ia akan menjadi
sosok yang tidak mempunyai karakter akibat dari pola asuh yang salah tadi.

D. Full day school.
1. Pengertian Full day Schooal.

Menurut etimologi, kata full day school berasal dari Bahasa Inggris. Terdiri
dari katafull mengandung arti penuh, danday artinya hari. Makafull
day mengandung arti sehari penuh. Full day juga berarti hari sibuk.
Sedangkan school artinya sekolah.*® Jadi, arti dari full day school jika dilihat dari
segi etimologinya berarti sekolah atau kegiatan belgjar yang dilakukan sehari
penuh.

Sedangkan menurut terminologi atau arti secara luas, Full day school
mengandung arti system pendidikan yang menerapkan pembelgaran atau kegiatan
belajar menggar sehari penuh dengan memadukan system pengagaran yang
intensif yakni dengan menambah jam pelgaran untuk pendalaman materi

“Jhon M Echols & Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia, t. th),
him. 260
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pelgaran serta pengembangan diri dan kreatifitas. Pelaksanaan pembelgaran
yang dilaksanakan di sekolah mulai pagi hingga sore hari, secara rutin sesual
dengan program pada tiap jenjang pendidikannya. Dalam full day school, lembaga
bebas mengatur jadwal mata pelgjaran sendiri dengan tetap mengacu pada standar
nasional alokasi waktu sebagai standar minimal dan sesuai bobot mata pelgjaran,
ditambah dengan model-model pendalamannya. Jadi yang terpenting dalam full
day school adalah pengaturan jadwal mata pelgaran. Program ini banyak
ditemukan pada sekolah tingkat dasar SD/MI swasta yang berstatus unggulan.
Biasanya, sekolah tersebut tarifnya mahal dan FDS bagian dari program favorit
yang “dijual” pihak sekolah.

FDS memang menjanjikan banyak hal, diantaranya: kesempatan belgar
siswa lebih banyak, guru bebas menambah materi melebihi muatan kurikulum
biasanya dan bahkan mengatur waktu agar lebih kondusif, orang tua siswa
terutama yang bapak-ibunya sibuk berkarier di kantor dan baru bisa pulang
menjelang maghrib mereka lebih tenang karena anaknya ada di sekolah sepanjang
hari dan berada dalam pengawasan guru. Dalam full day school lamanya waktu
belgjar tidak dikhawatirkan menjadikan beban karena sebagian waktunya
digunakan untuk waktu-waktu informal. Sedangkan pendidikan terpadu artinya
memadukan ilmu umum dengan ilmu agama secara seimbang dan terpadu.*

Secara teoritik sistem full day school merupakan sistem pendidikan yang
menerapkan pembelgaran atau kegiatan belgjar mengajar sehari penuh dengan
memadukan sistem penggjaran yang intensif yakni dengan menambah jam
pelgjaran untuk pendalaman materi pelgaran serta pengembangan diri dan
kreatifitas.™

Sistem full day school ini sistem yang mempunyai nilai plus yang belum
diberikan saat pelgjaran formal berlangsung, antara lain latihan berjamaah, shalat

“Imron Rossidy, Pendidikan Berparadigma Inklusif, (Maang: UIN Malang Press,
2009), him.71.
% Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan (Jogjakarta :Arruzz media,

2009), him. 225
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wajib dan shaat dhuha, latihan membaca doa dan membaca hadis bersama,

kegiatan BTQ setiap hari, dan kegiatan ekstrakurikuler.

Jadi, sistem full day school berperan dalam pembentukan karakter melalui
kegiatan setigp harinya. Berikut peranan sistem Full day school dalam
pembentukan karakter anak antaralain:*

a. Secara teoritik sistem full day school berperan dalam pembentukan karakter
anak dengan memberikan pengayaan pengalaman melalui pembiasaan-
pembiasaan hidup yang baik kemudian diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari.

b. Secara teoritik sistem full day school berperan dalam pembentukan karakter
anak dengan memberikan pengayaan dan pendalaman materi pelgjaran yang
telah ditetapkan oleh diknas sesuai jenjang pendidikan. Pendalaman materi
umum dan agama juga ditambah dengan kurikulum lokal.

c. Secara teoritik sistem full day school berperan dalam pembentukan karakter
anak dengan melakukan pembinaan kejiwaan, mental dan moral peserta didik
disamping mengasah otak agar terjadi keseimbangan antara kebutuhan jasmani
dan rohani sehingga terbentuk kepribadian yang utuh. Sistem Full day school
dapat meminimalisir hal-hal negatif dari lingkungan masyarakat karena
kegiatan anak lebih banyak di sekolah. Sehingga guru lebih banyak waktu
untuk membina jiwa anak.

d. Secara teoritik sistem full day school berperan dalam pembentukan karakter
anak dengan pembinaan spiritual intelegence peserta didik melalui
penambahan materi-materi agama dan kegiatan keagamaan sebagal dasar
bersikap dan berperilaku. Melalui kegiatan sehari-harinya seperti hafalan doa,
hadis, surah-surah pendek dalam alquran yang akan menjadi kebiasaan dalam
kehidupan anak sehari-hari dan membentuk karakter anak. Dengan sistem full
day school yang proses belajar mengajarnya menyenangkan dan mendapatkan
nilai plus kegiatan yang berbasis keislaman maka akan berperan dalam

pengembangan kemampuan dasar anak dan pembentukan karakter anak.

*'Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi, him. 227
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Secara utuh dapat dilihat bahwa pelaksanaan system pendidikan full day
school dan terpadu mengarah pada beberapa tujuan ,antara lain: Untuk
memberikan pengayaan dan pendalaman materi pelgjaran yang telah ditetapkan
oleh diknas sesuai jenjang pendidikan. Memberikan pengayaan pengalaman
melalui pembiasaan-pembiasaan hidup yang baik untuk kemudian diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Melakukan pembinaan kejiwaan, mental dan moral peserta didik disamping
mengasah otak agar terjadi keseimbangan antara kebutuhan jasmani dan rohani
sehingga terbentuk kepribadian yang utuh. Pembinaan spiritual Intelegence
peserta didik melalui penambahan materi-m ateri agama dan kegiatan keagamaan
sebagal dasar dalam bersikap dan berperilaku.

2. Evaluas Keberhasilan Pendidikan Karakter Melalui Fullday School.

Evaluas untuk pendidikan karakter dilakukan untuk mengukur apakah anak
sudah memiliki satu atau sekelompok karakter yang ditetapkan oleh sekolah
dalam kurun waktu tertentu. Karena itu subtansi evaluas dalam konteks
pendidikan karakter adalah upaya membandingkan perilaku anak dengan standar
(indikator) karakter yang ditetapkan oleh guru dan/atau sekolah.*

Fungs evaluasi pendidikan karakter. Hasil evaluasi tidak akan memiliki
dampak yang baik jika tidak difungsikan semestinya. Ada tiga hal penting yang
menjadi fungsi ealuasi pendidikan karakter, yaitu:*

a Mengetahui kemagjuan hasil belgjar dalam bentuk kepemilikan sejumlah
indikator karakter tertentu pada anak dalam kurun waktu tertentu;

b. Mengetahui kekurangan dan kelebihan desain pembelgjaran yang dibuat oleh
guru; dan

c. Mengetahui tingkat efektivitas proses pembelgaran yang dialami oleh anak,
baik pada seting kelas, sekolah, maupun rumah.

Tujuan Evaluasi pendidikan karakter. Evaluas pendidikan karakter
ditujukan untuk:>*

*’Dharrma Kesuma, dkk, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah.
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya: 2011). HIm.38

%3 | bid, him. 39

*Ibid, him. 38
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a. Berfungs untuk mengidentifikass dan mengembangkan sistem pengajaran
(instructional) yang didesain oleh guru.

b. Berfungsi untuk menjadi alat kendali dalam konteks mang emen sekolah; dan

c. Berfungs untuk menjadi bahan pembinaan lebih lanjut (remidial, pendalaman,
atau perluasan) bagi guru kepada peserta didik.

E. Pendidikan Karakter Pada Full Day School.

1. Nilai-Nilai Moral Yang Seharusnya Diajarkan Di Sekolah

Dalam pendidikan karaketer melalui full day school dapat dimasukkan
beberapa nilai moral untuk membentuk karakter. Karena pada hakikatnya dalam
membentuk karakter harus menanamkan nilai-nilai moral yang baik. Dengan
adanya program full day school yang mempunya waktu di sekolah Iebih lama dari
ada sekolah lain diharapkan penanaman nilai mora akan lebih intensif dan lebih
menancap padadiri setiap peserta didik.

Melihat pentingnya nila moral, maka nila mora sebaiknya harus
ditanamkan di sekolah. menurut Thomas Lickona nilai-nilai moral yang seharusya
ditanamkan di sekolah antaralain:>
a. Kegujuran adalah salah satu bentuk nilai. Dalam hubungannya dengan manusia,

tidak menipu, berbuat curang atau mencuri merupakan salah satu cara dalam
menghormati orang lain. Sikap adil mengharuskan kita untuk memperlakukan
orang-orang dengan sama tidak membeda-bedakan.

b. Toleransi merupakan bentuk refleksi dari sikap hormat. Meskipun toleransi
dapat berbaur menjadi sebuah relativisme netral untuk menghindari berbagai
prasangka yang menyangkut etika, toleransi pada akhirnya adalah tanda dari
salah satu arti kehidupan yang beradab. Tolerans adalah sesuatu yang
membuat dunai setara dari berbagai bentuk perbedan.

c. Kebijaksanaan meruapakan sebuah nilai yang menjadikan kita menghormati
diri sendiri.

d. Disiplin diri membentuk kita untuk tidak mengikuti keinginan hati yang
mengarah pada perendahan nila diri atau perusakan diri, tetapi untuk mengejar

**Thomas Lickona, Educating for Character. Edisi pertama cet. Ke-4 . (Jakarta: Bumi
Aksara, 2015). HIm.74-76
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sehat/positif dalam kadar yang sesuai. Disiplin diri juga mambentuk diri kita
untuk tidak mudah puas terhadap apa yang telah diraih, dengan cara
mengembangkan kemampuan, bekerja dengan mangemen waktu yang
bertujuan, dan menghasilkan sesuatu yang berarti bagi kehidupan.

e. Tolong-menolong memberikan bimbingan dengan untuk berbuat baik dengan
hati.

f. Peduli sesama (dengan arti “berkorban untuk™) membantu kita untuk tidak
hanya mengetahui apa yang menjadi tanggung jawab Kita tapi juga
merasakannya.

g. Kerjasama mengenal bahwa “tidak ada yang mampu hidup sendiri di sebuah
pulau (tempat kehidupan)” dan dunia yang semakin sering membutuhkan, kita
harus terus bekerja secara bersama-sama dalam meraih tujuan ang pada
dasarnya sama dengan upaya pertahanan diri.

h. Keberanian sikap berani akan membantu para pemuda untuk menghormati diri
mereka sendiri agar dapat bertahan dalam berbagal tekanan teman-teman
sebaya untuk melakukan sesuatu yang membahayakan keselamatan hidup
mereka.

i. Demokratis merupakan cara yang diketahui terbaik dalam menjamin keamanan
dari hak asas masing-masing individu (untuk memiliki rasa hormat) dan juga
mengangkat makna dari kesgjahteraan umum (bersikap baik dan bertanggung
jawab kepada semua orang).

2. Strategi Pendidikan Karakter Melalui Fullday School.

Didalam kamus bahasa Indonesia, strategi diartikan sebagai taktik atau
rencana langkah- langkah yang dilakukan secara sistematis dalam mencapai
sebuah tujuan.® Strategi pendidikan pada hakikatnya adalah pengetahuan atau
seni mendayagunakan semua faktor untuk mengamankan sasaran kependidikan
yang hendak dicapai melalui perencanaan dan pengarahan dalam operasionalisasi
sesuai dengan situasi dan kondisi lapangan yang ada.>”

% K amus besar bahasa indonesia
"H.M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), him.58
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Dengan demikian, strategi pendidikan dapat diartikan sebagai kebijaksanaan
dan metode umum pelaksanaan proses kependidikan.*®Sedangkan dalam
pendidikan karakter melalui full day school sendiri dapat diartikan sebagai
langkah-langkah yang dilakukan secara sistematis dan terencana untuk
menanamkan karakter luhur kepada siswa melalui program full day school. full
day school yang dimaksutkan merupakan sekolah seharian penuh, artinya waktu
siswa di sekolah semakin banyak dan padat. Sehingga dalam waktu yang lamaiitu
digunakan sekolah sebagal sarana untuk menentukan langah-langkah yang tepat
dalam menanamkan karakter pada siawa.

Pendidikan karakter dapat diimplikasikan melalui strategi dan pendekatan
yang meliputi:>°

a. Pengintegrasian nilai dan etika pada setiap matapel ajaran.

b. Internalisasi nilai positif yang ditanamkan oleh semua waraga sekolah
(kepala sekolah, guru dan orang tua).

c. Pembiasan dan latihan.

d. Pemberian contoh teladan.

e. Penciptaan suasana berkarakter disekolah.

f. Pembudayaan, pembudayaan adalah tujuan institusional suatu lembaga yang
ingin mengimplementasikan pendidikan karakter di sekolah.

Strategi pembelgjaran pendidikan karakter dapat dilihat dalam empat bentuk
integrasi, yaitu:®

a. Integrasi ke dalam mata pelgjaran

b. Integrasi melalui pembel gjaran tematik

c. Integrasi melalui penciptaan suasana berkarakter dan pembiasaan

d. Integrasi antara program pendidikan sekolah, keluarga dan masyarakat.
3. Implikas Pendidikan Karakter Pada Full Day School.

*®Mudhafir MSC, Teknologi Instruksional, him. 79

% Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasisi Nilai Dan Etika Disekolah.
(Jogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 45

® Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai Dan Etika Disekolah.
(Jogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 46
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Implikasi dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai dampak atau efek
yang ditimbulkan dari apa yang sudah dilakukan. Implikasi pendidikan
karakter pada full day school sendiri diartikan sebagai dampak dari penerapan
pendidikan karakter melalui full day school. Implikasi ini tertuju pada peserta
didik. dimana peserta didik menjadi sasaran dalam program pendidikan
karakter pada full day school.

Dalam pendidikan karakter pada full day schoolini diharapkan peserta
didik mempunya karakter yang diharapkan dengan menanamkan nilai-nilai
yang diharapkan ada pada siswa seperti: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja
keras, kreatif, mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta
tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar
membaca, peduli sosial, peduli lingkungan.

Berikit ini merupakan sebuah kesimpulan hasil penelitian dari Siti
Mujayanah yang berjudul “Sistem Full Day Shcoo Dalam Pembentukan Karakter
Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta” yang dipaparka sebagai
berikut:

Setelah mengikuti program full day schoolsiswa mengalami banyak
perubahan akhlak atau karakter. Adapun nila karakter yang tertanam pada diri
siswamelaui sistem full day school ialah:*

a Nila religius ditunjukkan dengan siwa rgin beribadah dan selalu
mendoakan orang tua

b. Nila kejujuran yang ditunjukkan dengan mengerjakan tugas dan ujian

c. Nila disiplin yang dapat dilihat dari kedisiplinan siswa dalam
mengerjakan sholat, mengambil makan siang, berangkat sekolah dan
sebagainya

d. Nila kemandirian yang terwujud dengan keyakinan siswa dalam
mengerjakan tugas sesuai dengan kemamapuannya

e. Nila bersahabat dan komunikasi yang ditunjukkan dengan sikap siswa

saling membantu dan menolong, sopan santun dan berbuat baik.

®1Sjti Mujayanah “Sistem Full Day Shcoo Dalam Pembentukan Karakter Siswa Kelas 1V
SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta”, Prodi Pendidikan Islam konsentrasi Pendidikan Agama
Islam Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga. Y ogyakarta tahun 2016.
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Nilai peduli lingkungan yang terwujud dengan kegiatan siswa dalam
menjaga kebershan sekolah dan kelas, membuang sampah pada
tempatnya dan piket kelas.

Nilai tanggung jawab yang ditunjukkkan dengan sikap siswa dalam
mempertanggung jawabkan semua kesalahan yang dilakukan.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian.

Pendekatan dalam penelitian kuditatif ada 5 (lima) yaitu: Pertama: studi
naratif adalah studi yang difokuskan pada narasi, cerita, atau deskripsi tentang
serangkaian peristiwa terkait dengan pengalaman manusi. Kedua studi
penomenologi adalah: studi yang mencari “esensi” makna dari suatu penomena
yang dialami oleh beberapa individu. Ketiga: studi grounded theory adalah: studi
yang menekakan upaya peneliti dalam melakukan analisis abstrak terhadap suatu
penomena, dengan harapan bahwa analisis ini bisa menciptakan teori tertentu
yang dapat menjelaskan penomena tersebut secara sepesifik. Keempat: Tudi
etnografis adalah penelitian yang berusaha meneliti suatu kelompok kebudayaan
tertentu berdasarkan terutama pada pengamatan dan kehadiran peneliti dilapangan
dalam waktu yang lama. Kelima: sudi kasus adalah: merupakan salah satu jenis
pendekatan kualitatif yang menelaah sebuah “kasus” tertentu dalam kontek atau
seting kehidupan nyata kontemporer. Peneliti studi kasus bisa memilih tipe
penelitiannya berdasarkan tujuanya, yakni studi kasus instromental tunggal (yang
berfokus pada satu isu persoalan tertentu), studi kasus kolekstif (yang
memampatkan beragam kasus untuk mengilustrasikan satu persoalan penting dari
berbagai persepektif ), studi intrinsik (yang fokusnya adalah pada kasus itu
sendiri, karena dianggap unik atau tidak biasa).®

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
kasus (cases stdies). Menurut Muktar penelitian studi kasus dibedakan menjadi
tiga tipe. Pertama, studi kasus ekplanotaris, kedua, ekploratoris, dan ketiga studi
kasus deskriptif.%® Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tipe studi kasus yang
pertama, yakni ekplanotaris dikarenakan menurut Muhktar penelitian ekplonatoris

sangat baik untuk melihat penjelasan-penjelasan atau suatu peristiwa yang sama

62 John W. Creswell, Penelitian Kualitatip Dan Desain Riset. (Yogyakarta: Pustaka
Pelgjar, 2015), him. Viii-X
% Muhktar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif (Jakarta: Referensi, 2013), him. 26-37
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atau berbeda, dan menunjukkan rangkaian kasus seperti itu dapat berlaku atau
diaplikasikan pada situasi sosial atau peristiwa yang lain.*

Kemudian pada penelitian ini juga menggunakan desain multikasus,
dikarenakan penelitian ini meneliti di dua subyek atau lebih, latar, atau tempat
penyimpanan data. Dikarenakan subyek penelitian ini lebih dari satu, maka
Bogdan menyarankan peneliti untuk menggunakan desain studi multikasus.®®
Studi multikasus berupaya mengkaji subyek tertentu dan membandingkan atau
mempertentangkan beberapa subyek tertentu. Perbandingan tersebut mencakup
persamaan dan perbedaan. Aturan umumnya, subyek yang dibandingkan haruslah
sejenis dan sebanding.®®

Pemaparan data dalam penelitian ini adalah secara deskriptif, yang berarti
data yang diperoleh akan dipaparkan secara jelas dan detail. Pemaparan data
dilakukan secara alami tanpa rekayasa keadaan lapangan. Jadi peneliti sendiri
yang akan hadir di tengah-tengah lapangan untuk mengamati dan menggali data
dan informasi yang dibutuhkan. Hal ini dijelaskan juga oleh sugiono dalam
bukunya. Bahwa metode penelitian kualitatif sering disebut metode penditian
naturalistik karena pendlitiannya dilakukan dalam kondisi yang alamiah.®” Hal ini
diperjelas juga daam bukunya prosedur penelitian karangan Suharsini, hal ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan penelitian ini memang terjadi secara alamiah,
apa adanya, dalam siatuas norma yang tidak dimanupulasi keadaan dan

kondisinya, menekankan pada deskripsi secara alami.®®

Sehingga pendliti
mengambil subyek sekolah dengan program yang sama yaitu sekolah yang
menerapkan program full day. Kasus yang diteliti oleh adalah strategi pendidikan
karakter melalui full day school di SDI Kota Blitar dan Sdit ahikmahK abupaten

Blitar.

*Ibid, him. 36
% Robert C. Bogdan. Qualitative Reseach For Education: an Introduction to Theory and
Methods (London: Allyn Bacon inc, 1998), him. 62
% Abdul Wahab, Menulis Karya IImiah, (Surabaya: Airlangga University Press, 1999),
him. 92
%7 Sugiono, Metode PenelitianPendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualilatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2008), Cet. IV, him. 14
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta,: PT
Rineka Cipta, 2006) Cet. XIl1, him, 12
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B. Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di dua sekolah yang memiliki program sama yang
ingin diteliti oleh peneliti yaitu menerapkan program full day school. Berikut
profil kedua sekolah yang menjadi lokasi penelitian:
1. SDI KotaBlitar

SD Islam Kota Blitar memiliki dua gedung yang berlokasi hampir sebelahan
denganalamat gedung 1 di J. Magiid No.13 Kota Blitar dan gedung 2 di J.
Semeru No. 55 Kota Blitar. SDI Kota Blitar meraih predikat akreditasi A. Selain
itu letak geografis sekolah ini juga berada di kota, jadi akses menuju sekolah ini
sangatlah mudah. SDI Kota Blitar letaknya di depan alun-alun Kota Blitar dan
menjadi satu lokasi dengan mesjid agung Kota Blitar, sehingga sangat mudah
dijangkau dan sekaligus mendapat fasilitas megjid sangat luas untuk menunjang
kegiatan-kegiatan sekolah.
2. SDIT AL HIKMAH-BenceKec. Garum Kab. Blitar

SDIT AL HIKMAH-Bence Kec. Garum Kab. Blitar J. Asngari Bence
Garum. Sekolah yang didirikan pada tahun 2001 ini memang terbilang baru
dibandingkan sekolah-sekolah yang lain, namun sekolah ini sudah menyandang
prestasi akreditasi yang bagus yaitu predikat A. Lingkungan sekolah yang asri
dan fasilitas sekolah yang sudah memadahi membuat sekolah ini sangat nyaman

untuk proses belgjar mengajar.

C. Kehadiran Pendliti.

Dalam penelitian kualitatif instrument utamanya adalah peneliti sendiri,
namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan
akan dikembangkan instrument penelitian sederhana, yang diharapkan dapat
melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui
observasi dan wawancara. Pendliti akan terjun secara langsung kelapangan
sendiri.

Peneliti selaku instrument utama masuk kel apangan agar dapat berhubungan
langsung dengan informan, serta dapat memahami secara alami kenyataan objek
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penelitian, menanyakan secara langsung kepada siswa tentang focus penelitian

yang harus digali oleh peneliti.

Peneliti berusaha melakukan interaksi secara wajar dengan informan
penelitian, berusaha menyesuaikan diri dengan situas dan kondisi lokasi
penelitian. Hubungan baik yang tercipta antara peneliti dan informan penelitian
akan sangat mendukung proses penelitian dan menjadi kunci utama berhasiinya
penelitian. Hubungan yang baik dapat menjamin kepercayaan dan saling
pengertian. Tingkat kepercayaan yang tinggi akan membantu kelancaran proses
penelitian, sehingga data dapat diperoleh dengan mudah dan lengkap.

Sehubungan dengan itu, peneliti akan menempuh langkah-langkah sebagai
berikut bebagai rencana awal:

a. Sebelum memasuki lapangan penelitian, pendliti terlebih dahulu memintaizin
kepada pihak sekolah SDI Kota Blitar SDIT Al Hikmah-Bence Kec. Garum
Kab. Blitar secaralangsung.

b. Setelah mendapatkan izin penelitian, peneliti akan membuat jadwal pendlitian
yang akan diajukan kepada pihak sekolah untuk minta persetujuan lebih lanjut.

c. Mengadakan observas lapangan untuk memahami latar penelitian yang
sebenarnya, meliputi keseluruhan lingkungan sekolah.

d. Melakukan wawancara dengan sejumlah narasumber yang menjadi informan
penelitian, yaitu: kepala sekolah, waka kurikulum, guru, dan siswa jika
diperlukan.

e. Menggumpulkan berbagar dokumentass yang menunjang keabsahan data
peneliti.

D. Data Dan Sumber Data Penelitian.

Data yang diperlukan peneliti yaitu: pertama data tentang nilai-nilai
karakter yang ditanamkan dalam membentuk karakter pada full day school, kedua
data tentang strategi pendidikan karakter pada full day school, ketiga Bagaimana
implikasi pendidikan karakter pada full day school di SDI Kota Blitar dan SDIT
Alhikmah Garum Kab. Blitar. Data yang diambil oleh calon peneliti bisa berupa
data primer atau pun data sekunder. Dalam buku karangan wahid Murni, bahwa
data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumbernya dan data
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sekunder adalah data atau informasi yang diolah oleh orang lain.*® Dalam
penelitian ini nantinya calon peneliti akan berusaha semaksimal mungkin untuk
memperoleh data primer. Kalau dirasa data sekunder sangat diperlukan, maka
calon peneliti akan mencari data sekunder dari orang-orang terpercaya dan benar-

benar tahu akan informasi yang diperlukan oleh peneliti.

Penetapan sumber data di sini dilatar belakangi oleh data yang dibutuhkan
oleh peneliti. Yaitu kepala sekolah, waka kurikulum, guru, dan siswa kalau
diperlukan. Yang mana kepala sekolah dan waka kurikulum sebagai memangku
kebijakan sekolah, guru sebagai pelaku kebijakan dan siswa sebagai obyek dari
kebijakan itu sendiri.

E. Teknik Pengumpulan Data Instrument Penelitian.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 3 teknik pengumpulan data.
Dalam 3 teknik ini dirasa sudah cukup untuk mendapatkan informas terkait

dengan focus penelitian.
a. Observasi.

Dalam observasi peneliti akan menanyakan secara langsung kepada kepala
sekolah tentang kebijakan-kebijakan yang diambil dalam pendidikan kaakter
melalui full day school SDI Kota Blitar dan SDIT Alhikmah Garum Kab. Blitar.
Data yang diperolah peneneliti akan dicatat dan jika perlu peneliti merekam ha-hal
penting yang ditemukan di lapangan dalam selama proses observas |apangan.
Dalam hal ini peneliti bisa mengguanakan alat bantu elektronik maupun alat tulis
biasa seperti bolpoin dan buku catatan lapangan. Ha ini dijelaskan juga oleh
marzuki, observas merupakan suatu teknik/metode pengumpulan data dengan
cara melakuakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap kegiatan
secara langsung pada objek penelitian. Dibandingkan dengan metode surve,
observasi lebih obyektif. Apabila pencatatan dilakukan dengan bentuan alat-alat

% Wahidmurni, Cara Mudah Menulis Proposal dan Laporan Penelitian Lapangan
(Malang: UM Press, 2008) him. 41
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seperti kamera, alat perekam suara, pencatat kecepatan, dan sebagainya, maka
observasi demikian disebut metode mekanis (mechanical observation).”

b. Wawancara.

Wawancara yang dilakukan peneliti merupakan wawancara tentang strategi
yang digunakan oleh sekolah tentang pendidikan karakter melalui full day school
di SDI Kota Blitar dan SDIT Alhikmah Garum Kab. Blitar. Wawancara yang
dilakukan menggunakan teknik wawancara terstruktur. Dalam hal ini mula-mula
pewawancara menayakan serentetan pertanyaan yang sudah dibuat sebelumnya,
kemudian satu persatu diperdalam dalam mengoreks keterangan lebih lanjut, apa
bila informas yang belum dimengertia oleh peneliti. dengan demikian jawaban
yang diperolah tidak biasa dan mendalam. Adapun pihak-pihak yang menjadi
informan wawancara untuk mengambil data tentang pendidikan karakter peduli
lingkungan adalah sebagai berikut:

Tabd: 3.1

Informan Wawancara Dan Tema Wawancar a

No Informan TemaWawancara

1.| Kepalasekolah - Konsep nilai-nilai karakter pada full day
school

Strategi yang digunakan dalam pendidikan
karakter pada full day school.

Implikasi pendidikan karakter pada full

day school.

2.| Waka kurikulum - Pelaksanaan kurikulum sekolah dalam
pendidikan karakter pada full day school

3.| Guru - Penerapan konsep nilai-nilai karakter pada
full day school

Penerapan strategi yang digunakan dalam
pendidikan karakter pada full day school.
Implikasi pendidikan karakter pada full
day school.

™ Marzuki, Metodelogi Riset (Y ogyakarta: BPFE-UII, 1989), Cet, IV, him 59.
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c. Dokumen .

Data dokumentasi merupakan data pelengkap yang dibutuhkan oleh peneliti
untuk memperoleh informasi. Dari data dokumentass maka peneliti dapat
mencatat dan menyelidiki data-data yang bersifat sekunder. Data ini dapat

diperoleh dari beberapa dokumen antaralain:

1) Program kerja sekolah.

2) Kurikulum sekolah

3) Hasil pemotretan kegiatan sekolah

4) Buku laporan/ kondisi perkembangan sekolah (jika ada), dan
5) Rekaman obyek penelitian.

F. Teknik Analisis Data.

Andisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data Data
penelitian kualitatif yang telah terkumpul seperti data observasi, dokumentasi dan

wawancara dianalisis dengan analisa deskriptif kualitatif.

Mengingat penelitian ini menggunakan desain multi situs, maka delam
menganalisis data tidak cukup terhenti sampai analisis data individu (individual
case)akan tetapi haruspula dilanjutkan dengan anailis data lintas kasus (cross case
analysis), sebagaimaa yang diungkapkan bahwa jika penelitian menggunakan
rancangan studi multi kasus, maka dalam menganalisis data dilakukan dua tahap

analisis, yaitu: "
1. Andisisdata kasusindividu.

Menurut Miles dan Huberman menyatakan bahwa analisis data kualitatif
Ada tiga tahap dalam menganalisa data pada penelitian ini yaitu reduks data,

™ Robert K. Yin, Studi Kasus IImiah, (Surabaya: Airlangga University Press, 1999), him 61
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penyajian data/display dan menarik kesimpulan.’®Secara skematis dapat dilihat

pada gambar berikut ini:

Masa pengumpulan data
REDUKSI DATA

Antisipasi Selama

PENYAJAN DATA

Pasca

Selama

Pasca

PENARIKAN KESIMPULAN/VERIFIKASI

> = ANALISIS

Selama

Pasca

Gambar: 3.1
K omponen-komponen Analisis Data: Model Air "

a. Reduks Data

Reduksi data merupakan upaya peneliti untuk memilih, memfokuskan, dan

mentransformasikan data berserakan dari catatan lapangan. Peneliti secara

terus-menerus melakukan reduks data selama penelitian berlangsung, pada

saat di lapangan untuk mengurut dan mensistematiskan data.

Reduksi data sebagai bagian dari

kegiatan analisis, maka pendliti

melakukan analisis sekaligus memilih mana data yang dikode, mana yang

diperlukan dan mana data yang dibuang. Sehingga pilihan tersebut merupakan

pilihan analisis yang terkait dengan fokus. Itulah sebabnya reduksi merupakan

kegiatan menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu, dan

mengorganisasikan data sedemikian rupa hingga dapat mengambil kesimpulan.

M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Al Manshur. Metodologi Penelitian Kualitatif,

(Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2012) him. 306.

® M.B. Miles dan A.M. Huberman, Qualitative Data Analysis A Sources Book of New

Method (Beverly Hill: Sage Publication, 1984), him. 18.
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Tahap akhir dari reduksi data, yaitu di mana peneliti membuat pengkodean
terhadap catatan-catatan lapangan yang didasarkan pada fokus pendlitian.
Suatu bentuk ringkasan amat diperlukan bagi peneliti untuk menggambarkan
temuan awal, yang ditandai dengan kode-kode tertentu sesuai dengan kategori
dari liputan pendliti.

b. Penygjian data.

Merupakan upaya peneliti untuk menyajikan data sebagai suatu informasi
yang memungkinkan untuk mengambil kesmpulan. Di sini peneliti berupaya
membangun teks naratif yang didukung dengan data sebagai suatu informasi
yang terseleksi dan sederhana dalam kesatuan bentuk (gestalt) yang kuat.

Penygjian data masing-masing kasus didasarkan pada fokus pendlitian
yang mengarah pada pengambilan kesimpulan sementara, yang kemudian
menjadi temuan penelitian. Di samping penyagjian data melalui teks naratif,
juga akan digunakan matrik atau bagan yang akan mempermudah pendliti
untuk membangun hubungan antara teks yang ada. Dengan menggunakan hal
ini, peneliti akan dimudahkan dalam merancang dan menggabungkan informasi
yang tersusun dalam bentuk yang padat dan mudah dipahami, sehingga peneliti
dapat melakukan penyederhanaan dan memudahkan penarikan kesimpulan dari

data yang ditemukan.
c. Penarikan kesimpulan/verifikasi.

Data yang telah dilakukan dalam penyagjian data kemudian ditarik
kesimpulan atau intisari dari analisis yang memberikan pernyataan tentang
masal ah yang sedang diteliti.

2. Analisis datalintas kasus.

Andisis lintas kasus dimaksut sebagai proses pembanding temuan yang
diperoleh dari masing-masing kasus sekaligus sebagai proses memadukan antara
kasus. louis dan Heriot di dalam Miles dan Humberman sasaran studi multikasus
adalah meningkatkan rampatan, pemberian kepastian bahwa peristiwa dan proses
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dalam latar yang di deskripskan dengan bak tidak seluruhnya mempunyai
karakterikstik yang khusus dengan kata lain masalahnya adalah melihat proses
dan keluaran yang menjadi antara banyak kasus dan situs, memahami bagaimana
proses tersebut dissmpangkan oleh variasi kontektual lokal tertentu dengan
membandingkan situs atau kasus, orang dapat menetapkan rentang rapatan dari
temuan atau penjelasan dan dapat pada itu menemukan kondisi di tempat temuan

itu berada.™

Proposisi-proposisi dan teori subtantif |1 (SDI Kota Blitar) kemudian
dianalisis dengan cara membandingkan dengan proposisi-propisisi teori subtantif
[1 (SDIT Alhikmah Garum Kab. Blitar) untuk menemukan perbedaan karakteristik
masing-masing kasus sebagai konsepsi toeritik berdasarkan perbedaan. Pada tahap
akhir dilakukan analisis secara simultan untuk mengkontruksi dan menyusun
konsep tentang persamaan kasus | dan kasus || secara sistematis. Analisis data dan
interpretasi teoritik yang bersifat naratif berupa proposisi-proposisi lintas kasus

yang selanjutnya dijadikan bahan untuk mengembangkan temuan teori subtantif.”

Untuk memperjelas analisis lintas kasus dijelaskan melalui bagan olef Prof.
Dr. Robert K.Yin, sebagai berikut:

™ M.B. Miles dan A.M. Huberman, Qualitative Data Analysis A Sources Book of New
Method (Beverly Hill: Sage Publication, 1984), him. 279.

™ Diadaptasi dari Amirul Mukminin Al-Anwari , Strategi pendidikan karakter peduli
lingkungan di sekolah Adiwiyata Mandiri (studi multi kasus di sekolah dasar negri Tunjungsekar |
Malang dan Sekolah Dasar Negri Tulungrejo 4 Batu), Tesis tidak diterbitkan, 2014, Malang:
Program Pascasarjana UIN Malang. HIm. 28
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Paparan data

Kasus 1

Temuan pendlitian

Kasus 1
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Kasus 2

Paparan data

Kasus 2

Temuan penelitian

Kasus 2

v

Analisisdata lintas kasus’™

Analisistemuan
lintas kasus

Kasus 1

|

Temuan lintas kasus

Gambar: 3.2

"®Prof, Dr. Robert K. Yin, Sudy Kasus Desain dan Metode ( Jakarta: PT Rgja Grafindo

Persada) . hal. 183
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G. Pengecekan Keabsahan Data.

Untuk mengecek keabsahan suatu data penelitian sebaiknya dilakukan
pengecekan keabsahan data. Sugiono menjelaskan ada empat bentuk uji
keabsahan data, yaitu: (a) uji kredibilitas data (vadiditas internd); (b) uji
dependabilitas (realiabilitas) data; (¢) uji transferabilitas (validitas eksternal/
generalisas); (d) uji konfirmabilitas (obyektivitas). Namun, dari keempat bentuk
itu, uji kredibilitas datalah yang uatama. Untuk menguji kredibilitas data, dapat
dilakukan dengan tujuh teknik, yaitu perpanjangan pengamatan; meningkatkan
ketekunan; triangulasi; diskusi dengan teman sgjawat; member check; analisis

kasus negatif; menggunakan bahan referensi.”’

Cara memperoleh tingkat kepercayaan hasil penelitian dengan triangulasi
yaitu dengan pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain
diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagal pembanding terhadap data
tersebut. Untuk menguji kebenaran data maka data yang sudah diperoleh
senantiasa dicek kebenaran datanya dengan mencari informasi lagi dari hasil
wawancara dengan informan. Catatan deskriptif dan catatan reflektif peneliti

selama pengamatan di lapangan.”®

" Andi Prastowo,Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Jogjakarta: Ar-RuzzMedia), HIm. 265-266
Ibid., him. 323
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Paparan Data Situs 1 di SDI Kota Blitar
1. Profil SDI Kota Blitar
a. Sekilas Tentang SD Islam KotaBLITAR
SDI Kota blitar sgjak tahun berdirinya yaitu tahun 2000,
sekolah yang letaknya sangat stategis di tengah Kota Blitar yaitu di
depan jantung Kota Blitar yang di fasilitasi dengan masjid Agung
Kota Blitar. Dengan letak yang sangat stategis ini SDI Kota Blitar
menerapkan sitem full day school yang mana ini sangat
menguntungkan bagi para orang tua untuk menyekolahkan putra-
putinya tanpa harus mengkhawatirkan keadaan mereka dari pagi
sampai sore. SDI Kota Blitar merupakan sekolah multidimensi,
yaitu sekolah yang mengajarkan kurikulum umum dan agama. SDI
Kota Blitar juga sekolah yang unggul dalam segi akademik
maupun non akademik. Berbagai prestas diraih oleh para siswa,
tidak hanya itu lulusan dari SDI Kota Blitar juga merupakan
lulusan yang baik sehingga bisa diterima di sekolah-sekolah
unggulan.
b. Vis SD Islam KotaBLITAR
Pada tahun 2016 dapat terwujud menjadi sekolah yang
bermutu, menghasilkan anak didik yang unggul dan mutu
akademik, sosia, dan religius dengan berpijak pada keislaman,
kebangsaan, dan kecendikiaan.
c. Mis SD Idam KotaBLITAR
1) Membelgarkan siswa dan membimbing secara efektif sehingga
setiap siswa dapat mengembangkan diri secara optimal sesuai

dengan prestasi yang dimiliki.

69
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Menumbuhkan wawasan pengetahuan yang cerdas sebagai
dasar untuk menjadi manusia yang berkepribadian, bertaqwa,
berakhlak, mandiri, berakal, berketerampilan, dan berbudaya
kepada seluruh warga sekolah.

Mendorong dan menumbuhkan semangat berprestasi, belgar,
dan bekerja keras dalam mewujudkan perilaku pembel gjaran.
Mendorong tumbuhnya kearifan dalam bertindak yang
dilandasi perilaku dari wawasan budaya bangsa dan agamanya.
Menerapkan manaemen sekolah dengan pendekatan holistic
yang melibatkan seluruh warga sekolah dan pemberdayaan
masyarakat.

Meningkakan keterbukaan dalam pengelolaan mangemen
sekolah.

d. Tujuan SD Islam KotaBLITAR

Untuk mengembangkan sikap dan kemmapuan serta

memberikan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam

mempersigpkan peserta didik agar memenuhi persyaratan

kompetensi untuk mengikuti pendidikan lanjutan.
e. Dataguru SD Isam KotaBLITAR

Tabd: 4.1
Dataguru SD Islam KotaBLITAR

NO NAMA L/P TH. [JAZAH
MASUK
1 | Arif Murtadho L 2002 S2
2 | Lumatus Sanayah P 2000 S2
3 | Masdarul Khoiri L 2003 S1
4 | Asmaul Khusna, P 2001 S1
SAg
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5 | Siti Fatimah S.S 2002 S1
6 | Evi Tri Rahayu, S. Pd 2014 S1
7 | LehaMarshela, S.Pd 2013 S1
8 | Dyan Ratna Saputri, S. Pd 2014 S1
9 | DiyanTungga S, S. Pd 2008 S1
10 | Ummi kulsum, S. Pd. | 2001 S1
11 | Nuzulul ITham Fuadah, S. 2002 S1
Pd, SD
12 | Sri Hanayani, S. E 2002 S1
13 | Siti Robaiyah, S. Si 2002 S1
14 | Siti Aminah, S. Pd 2009 S1
15 | M. Alif Rifa’i, S. Pd.I 2003 S1
16 | Moh Syafiq, S. Ag 2003 S1
17 | Farida Nur Susanti, S. Pd 2002 S1
18 | Daris Siyatin, S. Pd 2001 S1
19 | DenitaJannatu R, S. Pd 2007 S1
20 | Tugiana, S. Pd 2003 S1
21 | Asror Widya Susanto, S. 2012 S1
Pd
22 | Danankholid S, S. 2003 S1
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Pd
23 | Siti Nurul Hidayah, S. Pd 2011 S1
24 | Fuadifu Zahro’, S. Pd 2014 S1
25 | Kusmaik, S. Pd 2001 S1
26 | Moh. Hasan, S. Pd 2001 S1
27 | Hariyanto, S. Pd. | 2001 S1
28 | Khusnul Khotimah, S. Pd. 2001 S1
I
29 | Ari Nurdiayanti Hgjar, S. 2012 S1
Pd
30 | Ikasafitri, A.Md 2011 D3
31 | ArisVario Sanjoko, S. Pd 2012 S1
32 | Ahmad Denis Widya 2014 S1
Pradana, S. Pd
33 | Ary Fitriyanto, S. Pd 2015 S1
34 | M. Arvian Setya Pranama 2016 S1
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Data Siswa
Tabel: 4.2
Data Siswa
KELAS JUMLAH SISWA KET
2014/2015 | 2015/2016 | 2016/2017
I 128 120 126
I 96 125 121
[l 93 92 124
Vv 92 91 94
\Y% 93 93 94
VI 89 94 93
JUMLAH 991 615 652

g. Ekstrakulikuler SDI Kota blitar

Pembelgjaran ekstrakulikuler di SDI Kota Blitar merupakan
salah satu pembelgjaran yang berpedoman pada kurikulum muatan
lembaga. Pembelgjaran ini diarahkan untuk memberi bekal
keerampilan khusus dan memupuk bakat dan minat serta

keberanian dan kemandirian siswa.

Tujuan ektrakulikuler ini adalah menuntut siswa untuk
mengembangkan bakat dan minat secara terencana dan terarah.
Sebagal wahana bagi terpenuhinya kebutuhan aktualisasi diri siswa
untuk membentuk jati diri yang positif. Membentuk kepribadian
yang mantap dan membangun citra siswa agar memiliki
kepercayaan diri yang kuat. Melatih keberanian siswa untuk tampil
di masyarakat. Ada beberapa ekstrakulikuler SDI Kota Blitar yaitu:
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Sepak bola
Qiro’
Pramuka
Lukis
Karate
Rebana

© b~ 0w DN PP

2. Konsep nilai-nilai yang ditanamkan di SDI Kota Blitar dalam
membentuk karakter pada full day school

SDI Kota Blitar merupakan sekolah islam yang menerapkan
sistem full day school. Untuk pembentukan karakter SDI Kota
menanamkan nilai-nilai untuk membentuk karakter siswa. Nilai-
nilai yang ditanamkan ada dua bentuk, yaitu yang diintegrasikan
dalam mata pelgjaran dan yang dilakukan melalui kegiatan budaya
sekolah.

Nilai-nilai yang diintegrasikan dalam mata pelgaran
merupakan 18 nilai karakter yang dicanangkan oleh diknas. Yaitu
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, krestif,
demokratis, rasa ingin tahu, semangta kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca,
peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Ha ini
dipaparkan oleh kepala sekolah sebgaai berikut:

“SDIl Kota menerapkan kurikulum dinas dan memadukan
dengan nilai agama islam jadi kami sekolah mutidimens yang
memadukan antara ilmu umum dan agama. Dalam pendidikan
karakter kami pun mengikuti dinas dengan menggunakan 18
nilai karakter pada pembelgaran di kelas, namun kami juga
mempunyai nilai-nilac  yang ditanamkan dalam budaya
sekolah” "

Hal ini juga dikuatkan oleh pernyataan waka kurikulum sebagai
berikut:

"Wawancaradengan Arif Murtadho, M. Pd selaku kepala sekolah di SDI KotabLitar
pada hari selasatgl 1 november 2016
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“dalam pendidikan karakter kami menggunkan kurikulum
ketentuan dari dinas dengan menanamkan 18 nilai karakter
pada pembelgaran di kelas, selain itu juga lewat keseharian
yang ada di sekolah”®

Hal ini jugadiperkuat oleh wali kelas 1 sebagai berikut:

“dalam pembelajaran di kelas kami memasukkan 18 karakter

dari dinas.”

Untuk pertimbangan penerapan 18 nila karakter yang
ditanamkan di setiap pembelgaran merupakan sebuah kesepatan
yang dilakukan oleh para srtuktural sekolah di SDI Kota Blitar.
Nilai-nilai ini ditanamkan untuk mengikuti kurikulum terbaru yang
dikeluarkan oleh pemerintah. Karena SDI Kota Blitar merupakan
salah satu sekolah unggulan di bawah naungan Kemendiknas yang
selau mengikuti kurikulum terbaru yang dikeluarkan oleh
Kemendiknas. Ha ini dipaparkan oleh kepala sekolah sebagai
berikut:

“untuk penetapan kurikulum kami selalu merapatkan dengan

struktural dalam sekolah untuk memusyawarahkan kurikulum

yang akan kami pakai”®

Hal ini juga diperkuat oleh waka kurikulum sebagai berikut:

“waka kurikulum memang tugas nya memantau berjalannya
KBM yang ada di sekolah. dan untuk memutuskan apa
kurikulum yang akan kita pakai tetap melewati musyawarah
dengan seluruh struktural sekolah. Pertimbangan kami
memprioritaskan  pelaksanaan  kurikulum terbaru  yang
dikeluarkan oleh diknas”®

¥\Wawancara dengan bu lumatus Sanayah, M. Pd selaku waka kurikulum di SDI Kota
bLitar pada hari kamistgl 27 oktober 2016

#\Wawancara dengan Siti Fatimah, S. S selaku guru kelas 1 di SDI Kota Blitar pada hari
kamis tgl 27 Oktober 2016

#\Wawancaradengan Arif Murtadho, M. Pd selaku kepala sekolah di SDI Kota Blitar
pada hari selasatgl 1 november 2016

B\Wawancara dengan bu lumatus Sanayah, M. Pd selaku waka kurikulum di SDI Kota
Blitar pada hari kamistgl 27 oktober 2016
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Dari beberapa wawancara diatas dapat dinyatakan bahwa SDI
Kota menanamkan 18 nilai karakter yang dikeluarkan oleh
kemendiknas. Dimana dalam pelaksanaan nya dimasukkan di dalam
pembelgjaran di kelas sesuai dengan pedoman kurikulum yang ada.

Nilai-nilai tidak cukup disisipkan dalam mata pelgaran di
kelas, namun untuk membentuk sebauh karakter baik nilai-nilai itu
juga harus dilakukan. SDI Kota juga memasukkan nilai-nilai dalam
kegiatan sehari-hari di sekolah atau budaya sekolah. Nilai-nilai yang
ditanamkan dalam budaya sekolah yaitu: religius, mandiri, sosial
dan disiplin. Hal ini dipaparkan oleh kepala sekolah sebagal berikut:

“nilai yang kita tanamkan di SDI yaitu religius, mandiri, sosial

dan disiplin.”®
Hal ini juga dikonfirmasi oleh pernyataan koordinator 11 SDI Kota
sebagal berikut:

“ada beberapa nilai yang diterapkan dalam budaya sekolah kita,

yaitu religius, mandiri, sosia dan disiplin.”®®

Pengambilan keputusan untuk menanamkan nilai-nilai yang
akan diterapkan di sekolah itu melewati sebuah musyawarah
struktural sekolah, guru dan yayasan. Karena SDI merupakan
sekolah di bawah naungan NU, yang mana ada beberapa hal yang
harus mengikuti tujuan NU sendiri terutama dalam cara ibadahnya.
Hal ini dipaparkan oleh kepala sekolah sebagai berikuit:

“Karena kami sekolah islam yang memakai ajaran alhi sunnah
wal jamaah an-nahdiyah, jadi pembentukan karakter yang kami
prioritaskan kpd siswa adalah pembentukan karakter Islam
yang aswga dan an-nahdiyah jadi jelas sekali pembentukan
karakter dalam kehidupan sehari-hari buat anak-anak sehari-
hari dan juga di daam cara melaksanakan ibadahnya. Jadi
sekolahan-sekolahan Islam itu kan banyak dengan berbaga ke
khasan masing-masing nah untuk sdi kota karena kitaini punya

#Wawancara dengan Arif Murtadho, M. Pd selaku kepala sekolah di SDI KotabLitar
pada hari selasatgl 1 november 2016

$\Wawancara dengan Masdarul Khoiri, S. Pd. | selaku Koordinator Manajemen 11 di SDI
KotaBlitar pada hari kamistgl 27 oktober 2016

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



7

nya NU, tertunya apa yang digarkan di sdi ini singkron atau
berbanding lurus dengan agidah ahusunnah wa jamaah
annahdiah jadi cara-cara ibadahnya terutamanya kita memakai
cara-cara ibadahnya model NU, karena cara ibadah ini kan
macem-macem, dalam sholat misalkan. Jadi ada beberapa hal
yang dokmatis yang doktriner yang kita laksanakan di sdi kota
yang tentunya di sekolah lain belum tentu dilaksanakan karena
ini sifatnya adalah doktrin, contohnya: tahlil.”®

Hal ini juga dikuatkan dengan pernyataan waka kurikulum sebagai
berikut:

“SDI sekolah di bawah naungan NU mbk, status sekolah kami
di bawah yayasan. Dalam menentukan kurikulum diserahkan
kepada guru. Namun ada beberapa hal tujuan yayasan yang
harus dimasukkan dan itu akan menjadi prioritas keputusan
kami seperti memasukkan materi ke NU dan beberapa cara
ibadah cara NU”®’
Hal ini juga dikuatkan dengan pernyataan Koordinator |1 SDI Kota
sebagai berikut:
“kami memang dibawah lembaga maarif NU, jadi ada beberapa
hal yang harus mengikuti cara-cara NU dan itu merupakan ciri
khas SDI Kota”®
Dari pemaparan kepala sekolah dan guru tersebut dapat
diketahui bahwa SDI meruapakan sekolah yang di bawah naungan
yayasan Maarif NU. Dalam menentukan kurikulum dan kegiatan
sekolah adalah keputusan pihak struktural sekolah dan guru sebagai
pelaksana. Namun ada beberapa hal yang bersifat instruksi yang
harus dilaksanakan oleh sekolah, seperti memasukkan materi NU
dan beberapa doktrin cara ibadah cara NU. jadi yang terlibat dalam
penanaman nilai-nilai karakter di SDI Kota Blitar adalah struktural
sekolah dan guru.

¥\Wawancara dengan Arif Murtadho, M. Pd selaku kepala sekolah di SDI KotabLitar
pada hari selasatgl 1november 2016

#\Wawancara dengan bu lumatus Sanayah, M. Pd selaku waka kurikulum di SDI Kota
Blitar pada hari kamistgl 27 oktober 2016

88\Wawancara dengan Masdarul Khoiri, S. Pd. I selaku Koordinator Manajemen 11 di SDI
Kota Blitar pada hari kamistgl 27 oktober 2016
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Ada beberapa alasan kenapa diambilnya keputusan untuk
menanamkan nilai religius, mandiri, sosia dan disiplin di SDI
sebagal cara untuk membentuk karakter siswa. Beberapa alasan
yang diambil untuk menanamkan nilai-nilai tersebut dalam budaya
sekolah di SDI Kota, sebagai berikut:

a. Nila religius

Nilai religius yakni ketaatan dan kepatuahan dalam
memahami dan melaksanakan agaran agama (airan
kepercayaan) yang dianut, termasuk dalam hal ini adalah sikap
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama (aliran kepercayaan)
lain, serta hidup rukun dan berdampingan.

SDI Kota merupakan sekolah dasar Isslam yang memiliki
vis sekolah mewujudkan sekolah yang religius dengan berpijak
pada keislaman. Menanamkan nilai religius merupakan langkah
sekolah dalam mewujudkan generasi I1slam yang taat pada Allah.
Hal ini dijelaskan oleh kepala sekolah sebagai berikut:

“vis dari SDladalah tewujudkan anak didik yang unggul
dalam prestas akademik, sosia dan religius. Religius
merupakan nilai plus untuk sekolah Islam termasuk SDI
Kota ini. Mencetak generasi Islam yang taat kepada Allah
merupakan tugas besar dari sekolah Islam, dan itu yang
menjadi tujuan dan alasan kenapa sekolah menanamkan
nilai religius’®

Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan koordinator |1 SDI Kota
sebagal berikut:

“sekolah ini memang sekolah dasar Islam mbk, sebagai
sekolah Islam sudah pasti memiliki nila pius untuk
mewujudkan anak didik yang taat kepada Agamanya”®°

Hal ini juga dipaparkan oleh waka kurikulum sebagai berikut:

¥\Wawancara dengan Arif Murtadho, M. Pd selaku kepala sekolah di SDI KotabLitar
pada hari selasatgl 1 november 2016

%%\ awancara dengan Masdarul Khoiri, S. Pd. | selaku Koordinator Manajemen 11 di SDI
Kota Blitar pada hari kamistgl 27 oktober 2016
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“sebagai sekolah Islam penanaman nilai religius sudah
sangat harus ditanamkan. Karena sekolah Islam merupakan
sekolah yang memiliki kelebihan untuk mengajarkan agama
|slam dan gjaran-ajarannya.”®
Dari beberapa pernyataan kepala sekolah dan guru daiatas
dapat diambil kesimpulan bahwa alasan yang diambil untuk
menanamkan nilai religius adalah SDI sebagal sekolah dasar
Islam mempunyai tugas untuk mewujudkan generasi Islam yang
taat pada Agama. Taat pada agama ini secara umum, dan secara
khusus berarti bisa mencetak anak-anak yang taat beribadah,
mengikuti gjaran-garan agama islam dengan baik, dan bersikap
sesual dengan garan agama lslam.
b. Nilai sosia
Nilar sosia yakni skap dan perbuatan yang
mencerminkan kepedulian terhadap orang lain maupun
masyarakat yang membutuhkannya. SDI juga memiliki visi
sekolah yaitu terwujudnya sekolah yang unggul dalam sosial.
Dengan ini sudah tentu untuk untuk mewujudkan vis itu
sekolah menanamkan nilai sosial. Nilai sosia berhubungan
dengan hubungan sesama manusia, sikap peduli terhadap orang
lain dan sikap kemanusiaan. Nilal sosia ini merupakan perintah
agama islam yang menyuruh kita menyelaraskana hubungan
antara manusia dengan Allah dan manusia dengan sesama
manusia. Hal ini dipaparkan oleh pernyataan kepala sekolah
sebagal berikut:

“Unggul di dalam sosial, jadi SDImelaksanakan perintah
agama yang menyuruh untuk keseimbangan hablu
minnaAllah dan Habluminnas. Jadi tidak hanya
mengajarkan pada hubungan dengan Allah tapi juga

*"Wawancara dengan bu lumatus Sanayah, M. Pd selaku waka kurikulum di SDI Kota
bLitar pada hari kamistgl 27 oktober 2016
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mengajarkan hubungan dengan sesama manusia. Ini yang
menjadi alasan kenapa sekolah menanamkan nilai sosial.”®

Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan waka kurikulum
sebagai berikut:
“alasan kenapa kami memasukkan nilai sosia karena visi
SDI salah satunya untuk mencetak sekolah yang unggul
dalam sosial. Dari nila sosial siswa akan belgjar untuk
menghargai sesama, peduli dengan sesama dan memiliki
rasa empati terhadap orang lain.”**
Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan koordinator |1 SDI Kota
sebagal berikut:

“unggul dalam sosial merupakan salah satu visi SDI Kota,
dan nilai sosia ini bertujuan untuk menyeimbangkan
hubungan antara manusia dengan Allah dan manusia
dengan sesama manusia. Kami ingin membuat anak didik
kami ini mempunyai karakter yang empati terhadap

kesusahan orang lain dan ringan tangan untuk menolong

sesama.”**

Dari beberapa pernyataan diatas dapat dismpulka bahwa
alasan kenapa ditanamkan nilai sosia di SDI Kota adalah
mewujudkan visi sekolah yang unggu dalam sosial. Sosid ini
berartikan menumbuhkan sikap peduli terhadap sesama, punya
rasa empati terhadap penderitaan orang lain dan ringan tangan
untuk membantu orang lain. Ha ini bertujuan untuk
melaksanakan perintah agama yaitu menyelaraskan antara
hubungan manusia dengan Allah dan manusia dengan sesama

manusia.

*Wawancara dengan Arif Murtadho, M. Pd selaku kepala sekolah di SDI KotabLitar
pada hari selasatgl 1 november 2016

S\Wawancara dengan bu lumatus Sanayah, M. Pd selaku waka kurikulum di SDI Kota
Blitar pada hari kamistgl 27 oktober 2016

*"Wawancara dengan Masdarul Khoiri, S. Pd. | selaku Koordinator Manajemen 11 di SDI
Kota Blitar pada hari kamistgl 27 oktober 2016
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c. Nilai mandiri

Mandiri, yakni sikap dan perilaku yang tidak tergantung
pada orang lain dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun
persoalan. Namun hal ini bukan berarti tidak boleh bekerjasama
secara kolaboratif, melainkan tidak boleh melemparkan tugas
dan tanggung jawab kepada orang lain.

Mandiri merupakan nilai yang baik ditanamkan, karena
pada tahap usia anak sekolah dasar siswa akan belgar untuk
melakukan segala sesuatu sendiri. Mandiri mulai dibiasakan
agar anak-anak tidak lagi tergantung pada orang lain, terutama
dengan orang tua di rumah. Karena pada tahap sekolah dasar
siswa sudah maulai besar dan harus bisa belgar melakukan
semua pribadi mereka sendiri, seperti makan, ke kamar mandi,
belgjar, dll. Hal inilah yang mendasari pengambilan keputusan
penanaman nilai mandiri di SDI Kota Blitar. Hal ini dipaparkan
oleh kepal a sekolah sebagai berikut:

“mandiri itu sudah harus ditanamkan di sekolah, apalagi
anak akan berada di sekolah dari pagi sampek sore. Sangat
tidak mungkin jika anak tidak mandiri, jadi sekolah
menanamkan nila mandiri dengan tujuan siswa bisa
melakukan keperluan pribadi mereka sendiri terutama
ketika berada di sekolah.”®

Hal ini juga dipaparkan oleh waka kurikulum sebagai berikut:

“mandiri  ditanamkan agar siswa bisa melakukan
kegiatannya sendiri, misalnya untuk belgjar, makan, ke
kamar mandi dll. Hal ini sangat perlu ditanamkan pada
siswa, karena mereka harus bisa lepas dari bantuan orang
tua. siswa berada di sekolah dari pa%i sampa sore, jadi
siswa harus benar-benar bisa mandiri”®

Hal ini juga dipaparkan oleh koordinator 11 SDI Kota Blitar sebagai

berikut:

*Wawancaradengan Arif Murtadho, M. Pd selaku kepala sekolah di SDI Kota Blitar
pada hari selasatgl 1 november 2016

*®\Wawancara dengan bu lumatus Sanayah, M. Pd selaku waka kurikulum di SDI Kota
Blitar pada hari kamistgl 27 oktober 2016
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“madiri ditanamkan pada anak-anak agar mereka belgjar
melakukan segala hal sendiri, minimal melakukan kegiatan
pribadi mereka seperti makan, belgjar, ke kamar mandi, dil.
Karena mereka sudah bera’fg;s\k besar dan harus belgar
lepas dari bantuan orang tua.
Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa
SDI Kota Blitar menanamkan nilai mandiri untuk mengajarkan
siswa agar bisa melakukan kegiatan pribadi tanpa bantuan
oarang lain terutama orang tua. Ha ini dikarenakan siswa
berada di sekolah dari pagi hingga sore, semua kegiatan selama
di sekolah harus mereka lakukan sendiri tanpa dampingan orang
tua. Siswa harus mengikuti kegiatan belgjar sendiri, ke kamar
mandi sendiri, makan sendiri, dll.
d. Nilai disiplin
Nilai Disiplin yakni kebiasaan dan tindakan yang
konsisten terhadap segala bentuk peraturan atau tata tertib yang
berlaku. Nilia disiplin sangat penting untuk diterapkan di
sekolah, karena setiap sekolah pasti punya tatatertib yang harus
dipatuhi oleh siswa. Dengan nilai disiplin siswa akan belgar
tentang menaati tatatertib di sekolah. Salah satu alasan untuk
menanamkan disiplin di SDI Kota adalah untuk membiasakan
siswa disiplin untuk melaksanakan peraturan sekolah. Hal ini
dipaparkan oleh kepala sekolah sebagai berikut:

“penanaman nilai disiplin ditanamkan agar siswa terbiasa
taat pada peraturan. Jika siswa sudah mulai disiplin dari
kecil maka nanti harapannya mereka juga akan disiplin
pada peraturan di masyarakat.”%

Hal ini juga sgjaan dengan pernyataan waka kurikulum sebagai

berikut;

“penanaman disiplin agar membuat siswa tertib, hal ini
sangat penting karena jika tidak digjari disiplin siswa akan

*\Wawancara dengan Masdarul Khoiri, S. Pd. | selaku Koordinator Manajemen 11 di SDI
KotaBlitar pada hari kamistgl 27 oktober 2016

*Wawancara dengan Arif Murtadho, M. Pd selaku kepala sekolah di SDI Kota Blitar
pada hari selasatgl 1 november 2016
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tidak beraturan nantinya. Jadi disiplin sangat penting di
tanamkan dari kecil.”®

Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan koordinator 11 SDI
Kota sebagai berikut:
“pertimbangan kami dalam menanamkan nilai disiplin
adalah mengajarkan anak untuk taat untuk menjalankan
peraturan sekolah. Harapan kami memang saat disiplin
dibiasakan dari kecil maka mereka akan terbiasa saat sudah
dewasa nanti”'®
Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa
alasan untuk menanamkan nilai disiplin di SDI Kota adalah untuk
membiasakan siswa taat pada peraturan sgak dini sehingga
mereka akan terbiasataat peraturan ketika dewasa.
3. Strategi pendidikan karakter pada full day school di SDI Kota
Blitar.
a. Strategi KBM di kelas
Dalan  pendidikan  karakter =~ SDI  Kota  Blitar
mengintegrasikanny dengan bebergpa pembelgaran yang
digiarkan di kelas. setiap pembelgaran dalam tema guru
memasukkan nilai-nila yang mencerminkan karakter sesuia
dengan tuntunan di dalam kurikulum 2013. Hal ini dipaparkan
oleh waka kurikulum sebagai berikut:

“untuk pendidikan karakter di sekolah ini kami
memasukkannya dalam setiap pembelgjaran di kelas, jadi
sesuai dengan K-13 mbk, nanti wali kelas yang merancang
peml:l>(()ell garan yang sesual dengan tuntunan kurikulum yang
ada”

Hal ini sesuai dengan pernyataan guru kelas 1, sebgai berikut:

*\Wawancara dengan bu lumatus Sanayah, M. Pd selaku waka kurikulum di SDI Kota
Blitar pada hari kamistgl 27 oktober 2016

%W awancara dengan Masdarul Khoiri, S. Pd. | selaku Koordinator Manajemen 11 di
SDI KotaBlitar pada hari kamistgl 27 oktober 2016

101 \wawancara dengan bu lumatus Sanayah, M. Pd selaku waka kurikulum di SDI Kota
bLitar pada hari kamistgl 27 oktober 2016
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“iya mbk, kami disini memasukkan pendidikan karakter ke
dalam pembelgaran di kelas sesuai dengan yang ada pada
K-13. Jadi kami mengikuti kurikulum yang ada di dinas™%?

Hal ini juga diperkuat dengan pemaparan guru kelas 6, sebagal
berikut:

“benar, pendidikan karakter kami ajarkan dalam tema. Jadi
dalam setiap pembelgjaran sudah sesuai dengan k-13. Ada
KI 1-4 itu mbk "%

Strategi yang dilaksanakan di kelas melalui kegiatan belgjar
mengaar di kelas merupakan sebuah strategi untuk menanamkan
karakter pada setiap pelajaran. Menumbuhkan karakter-karakter di
kelas melaui mata pelgaran, sehingga anak benar-benar
memahami nilai-nila yang ada dalam setigp pelgaran. Dalam
KBM di kelas terbagi menjadi 3 tahapan, pertama tahap
perencanaan, kedua tahap pelaksanaan dan ketiga tahap evaluasi.
Hal ini juga dipaparkan oleh waka kurikulum sebagai berikut:

“setiap guru kelas diharuskan membuat tahapan-tahapan
pembelgaran, dan guru juga harus membuat perencanaan
pembelajaran seperti silabus dan RPP sebelum mengajar”*®*

Ha inijuga diperkuat oleh pemaparan guru kelas 1 sebagai
berikut:

“sebelum mengagjar kami sudah membuat rencana
pembelgaran dulu berupa RPP. Dalam RPP itu terdapat
tahapan-tahapan yang akan kita gjarkan di kelas nanti
sampai pada tahap evauasinya.”'®

102 \Wawancara dengan Siti Fatimah, S. S selaku guru kelas 1 di SDI Kota Blitar pada hari kamis
tgl 27 Oktober 2016

108 \Wawancara dengan Siti Nurul Hidayah, S. Pd selaku guru kelas 1 di SDI Kota Blitar pada hari
kamis tgl 27 Oktober 2016

104 \Wawancara dengan bu lumatus Sanayah, M. Pd selaku waka kurikulum di SDI Kota bLitar
pada hari kamistgl 27 oktober 2016

105 \Wawancara dengan Siti Fatimah, S. S selaku guru kelas 1 di SDI Kota Blitar pada hari kamis
tgl 27 Oktober 2016
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Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan guru kelas 6 sebagai
berikut:

“lya, kami sudah mempersiapkan rencana pembelgaran
dulu sebelum mengagjar. Kami sudah mempersiapkan RPP
dan penilaiannya untuk setiap pemebelajaran”'®

Dari hasil observas kelas maupun observas dokumen

selama penelitian di SDI Kota Blitar dari bulan oktober-november
2016, peneliti mendapati bahwa dalam pembelgaran guru
menanamkan pendidikan karakter dalam pembelgaran sesuai
dengan kurikulum 2013. RPP yang dibuat oleh guru juga sudah
mencerminkan nilai-nila karakter sesual pada jenjangnya dengan
panduan pedoman pelaksanaan kurikulum yang ada.
b. Strategi budaya sekolah (kegiatan atau keseharian di satuan
pendidikan)
a) Penerapan 5S
Setiap pagi guru menyambut siswa di depan gerbang
sekolah dengan 5S (sapa, salam, salim sopan dan santun). Siswa
terbiasa melakukan kegiatan ini setiap pagi, sehingga secara
tidak langsung nilai-nila karakter untuk 5S tertanam menjadi
sebuah kebiasaan pada setiap siswa. Hal ini dipaparkan oleh
kepala sekolah sebagai berikut:

“guru-guru selalu menyambut siswa di depan gerbang
sekolah setiap pagi. Hal ini merupakan sebuah budaya
sekolah untuk secara tidak langsung menanamkan 5S pada
siswa.”%

Hal ini juga diperkuat dengan pemaparan guru kelas 1 sebagai

berikut:

“setiap pagi kami menyambut siswa di depan gerbang
sekolah mbk, dalam penyambutan siswa juga tertanam
nilai-nilai karakter salim, salam, sopan ya 5S itu mbk

106 \Wawancara dengan Siti Nurul Hidayah, S. Pd selaku guru kelas 1 di SDI Kota Blitar pada hari
kamis tgl 27 Oktober 2016

197 \Wawancara dengan Arif Murtadho, M. Pd selaku kepala sekolah di SDI Kota bLitar pada hari
selasatgl 1 november 2016
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intinya. Karena dlogan kami menanamkan 5S di
sekolah.”*®

Hal ini juga sesuai dengan pernyataan siswa sebagai berikut:
“iya mbk, guru kami selalu ada di depan gerbang sekolah saat
kami datang”’®

“lya benar, ada guru yang menyambut kami di depan sekolah

setiap pagi”**°

“setiap pagi kami salim sama guru di depan sekolah”***

Ha ini juga diperkuat dengan hasil observas yang
dilakukan oleh peneliti di SDI Kota blitar. Peneliti melihat ada
beberapa guru yang bertugas untuk menyambut siswa di depan
kelas dengan menyalami siswa dan mengucapkan salam pada
siswa. Selama pengamatan guru terlihat sopan dan siswa pun
terlihat menjabat tangan guru nya sambil menjawab salam guru
nya dengan sopan. Sangat terlihat budaya 5S di pagi hari yang
ditanamkan oleh sekolah. Dlam pengamatan peneliti juga
melihat sekolah menempel slogan 5S di dinding sekolah yang
bisa dibaca jelas oleh para siswa, sehingga diharapkan tertanam
karakter 5S pada diri siswa.

Berdoa

Siswa melakukan doa sebelum memulai pelgaran setiap
pagi. Hal ini seladu dilaksanakan pada pagi hari sebelum
memulai  aktifitas dimulai dengan berdoa. Selain terbiasaa

dengan berdoa sebelum belgar siswa juga dibiasakan berdoa

108 \Wawancara dengan Siti Fatimah, S. S selaku guru kelas 1 di SDI Kota Blitar pada hari kamis
tgl 27 Oktober 2016
199 Wawancara dengan siswa Rizqi siswakelas 1 di SDI Kota Blitar pada hari jumat 4 november

2016

19 \\/awancara dengan siswa Novita siswa kelas 3 di SDI Kota Blitar pada hari jumat 4 november

2016

1 \Wawancara dengan siswa farhan siswakelas 2 di SDI Kota Blitar pada hari jumat 4 november

2016
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setelah sholat dan berdoa sebelum makan. Kebiasaan-kebiasaan
berdoa menjadi sebuah kebiasaan yang sangat bagus untuk
menanamkan karakter religius siswa. Hal ini dipaparkan oleh
kepala sekolah sebagai berikut:

“kebiasaan berdoa kami tanamkan pada siswa, doa itu
dimulai pada saat awa masuk kelas, doa setalah sholat, dan doa
sebelum dan sesudah makan”.**?

Ha ini juga diperkuat dengan pemaparan guru kelas 1
sebagal berikut:

“berdoa kami biasakan setiap awal masuk kelas mbk,
sebelum makan dan sesudah makan. Hal ini kami lakukan setiap
hari, biar anak-anak terbiasa berdoa sebelum dan setelah
melakukan sesuatu”.*3

Hal ini juga diperkuat dengan pemaparan guru kelas 6
sebagal beikut:

“dari kelas 1 sapai kelas 6 kebiasaan berdoa itu selalu
digjarkan. Dari awa masuk kita biasakan doa sebelum belgar,
setelah sholat digjarkan doa setelah sholat di masjid, dan untuk
sebelum dan sesudah makan juga dibiasakan berdoa. Sehingga
kalau udah kelas 6 kayak begini mereka sudah sangat terbiasa
dan sudah hafal istilah nya mbk, bahkan tanpa diingatkan atau
dikasih tahu lagi untuk berdoa.”***

Ha ini juga dipaparkan oleh beberagpa siswa sebagai
berikut:

“jya kami berodoa sebelum memulai pelajaran”**

2\Wawancaradengan Arif Murtadho, M. Pd selaku kepala sekolah di SDI Kota bLitar pada hari
selasatgl 1 november 2016

B\Wawancara dengan Siti Fatimah, S. S selaku guru kelas 1 di SDI Kota Blitar pada hari kamis
tgl 27 Oktober 2016

"Wawancara dengan Siti Nurul Hidayah, S. Pd selaku guru kelas 1 di SDI Kota Blitar pada hari
kamis tgl 27 Oktober 2016

">\Wawancara dengan siswa Daffa siswa kelas 1 di SDI Kota Blitar pada hari selasa 1 november
2016
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“lya pembiasaan berdoa kami setiap pagi di kelas, setelah
sholat dhuha, dhuhur dan ashar. Seelum makan dan setelah
makan juga kita berdoa. Kami sudah hafal mbk, doanya
kan udah kelas 6”1

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti selama
penelitian di SDI Kota Blitar, peneliti mendapati bahwa setiap
pagi siswa memulai aktifitas belgjar di kelas dengan berdoa
bersama-sama dengan panduan guru kelas masing-masing.
Kebiasaan berdoa juga terdapat pada aktifitas siswa di masjid,
yaitu ketika siswa selesai melakukan sholat baik sholat sunnah
maupun sholat wajib. Selain itu kebiasaan berdoa juga
dibiasakan saat siswa akan makan ataupun sesudah makan.
Sholat dhuha berjamaah

Siswa dibiasakan sholat sunnah dhuha berjamaah di masjid,
kegiatan ini dilaksanakan secara bersamaan oleh seluruh siswa
dan didampingi oleh guru. Guru pendamping bertugas
membenahi sholat siswa dan memandu siswa untuk melafalkan
bacaan sholat. Bacaan sholat pada sholat dhuha dibaca nyaring
dengan tujuan seluruh siswa akan hafal bacaan sholat dengan
benar. Hal ini dipaparkan oleh kepala sekolah sebagai berikut:

“sholat dhuha dilakukan setiap hari setiap hari di sekolah
pada pukul 9.20 dengan panduan guru yang bertugas” '

Hal ini juga dipaparkan oleh guru kelas 1 sebagai berikut:

“pukul 9.20 siswa semua melakukan sholat dhuha di masid
berjamaah dari kelas 1-6. Nanti ada guru yang bertugas untuk
memandu sholat dan mengawasi sholat anak-anak™*'®

116,

2016

Wawancara dengan siswa Keisha siswa kelas 6 di SDI Kota Blitar pada hari selasa 1 november

"\Wawancaradengan Arif Murtadho, M. Pd selaku kepala sekolah di SDI Kota bLitar pada hari
selasatgl 1 november 2016
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Hal ini juga dipaparkan oleh guru kelas 6 sebagai berikut:
“setiap hari mbk siswa kelas 1-6 sholat dhuha berjamaah di
magjid dengan dipandu guru yang bertugas. Jadi guru yang
bertugas memandu siswa dari bacaan dan membetulkan gerakan
siswa”
Hal ini juga dikonfirmasikan dengan pernyataan siswa
sebagai berikut:
“lya mbk, jam setengah 10 kami sholat dhuha berjamaah di
masjid”*%
“ilya mbk benar kami sholat dhuha di masjid berjamaah
setiap hari "%
“Iya mbk, setiap hari kami sholat dhuha di masjid bersama-
sama”*#
Dari hasil observas yang dilakukan oleh peneliti di SDI
Kota Blitar, peneliti menemukan bahwa pukul 9.20 ada bunyi
peringatan tanda sholat dhuha yang berupa lagu religi. Setalah
mendengar bunyi itu siswa mengambil air wudhu di tempat
yang tersedia dan menuju ke magiid. Di masjid siswa menata
shof dan sudah ada guru yang bertugas untuk memandu sholat
dhuha siswa. Setelah siswa memenuhi magjid sholat dhuha pun
dimulai.
d) Sholat wajib berjamaah
Siswa berada di sekolah dari jam 07.00-15.30, dalam rentan
waktu itu siswa dibisakan untuk sholat dhuhur dan asar

8 \awancara dengan Siti Fatimah, S. S selaku guru kelas 1 di SDI Kota Blitar pada hari kamis
tgl 27 Oktober 2016

"\Wawancara dengan Siti Nurul Hidayah, S. Pd selaku guru kelas 1 di SDI Kota Blitar pada hari
kamis tgl 27 Oktober 2016

?Wawancara dengan siswa Rizqj siswakelas 1 di SDI Kota Blitar pada hari jumat 4 november
2016

!'Wawancara dengan siswa Novita siswa kelas 3 di SDI Kota Blitar pada hari jumat 4 november
2016

122\ awancara dengan siswa farhan siswakelas 2 di SDI Kota Blitar pada hari jumat 4 november
2016
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berjamaah. Hal ini menggarkan siswa untuk disiplin sholat
wajib dan mengajarkan sSiswa untuk sholat berjamaah.
Mengingat sholat wajib hukumnya fardhu ain yang harus
dilakukan oleh setiap orang, jadi pembiasaan ini sudah
dilaksanakan oleh kelas 1 samapai dengan kelas 6 di SDI Kota
Blitar. Hal ini dipaparkan oleh kelapa sekolah sebagai berikut:

“13.10 menit anak-anak sholat dhuhur dilanjutkan istirahat,
masuk lagi jam 14.00, jam 15.05 anak-anak sholat asar dan
dilanjutkan pulang. Semua sholat dilaksanakan secara
berjamaah, jadi sholat berjamaah itu sebuah pembiasaan
yang merupakan pembiasaan yang bak untuk anak-
anak.”*?

Hal ini juga dipaparka oleh guru kelas 1 sebagai berikut:

“sekolah kami full day school yang pulangnya jam setengah
4 mbk, jadi anak-anak dibiasakan sholat dhuhur dan ashar
di sekolah secara berjamaah. Sholat dhuhur dan ashar ini
sudah berlaku untuk kelas 1 juga. "***

Hal ini diperkuat dengan beberapa paparan siswa sebagai
berikut:

“di sekolah kita sholat dhuhur sama asar berjamaah mbk”?®
“jya kita sholat dhuhur dan asar berjamaah di masjid”*?®
“lya kita pulang nya habis asar, jadi di sekolah kita sholat
dhuhur dan asar berjmaah dulu”**’

Hasil observas yang dilakukan oleh peneliti di SDI Kota
Blitar, Peneliti melihat siswa melakukan sholat berjamaah pukul
13.00 setelah makan siang. Siswa juga melakukan sholat ashar

12\Wawancaradengan Arif Murtadho, M. Pd selaku kepala sekolah di SDI Kota bLitar pada hari
selasatgl 1 november 2016

*Wawancara dengan Siti Fatimah, S. S selaku guru kelas 1 di SDI Kota Blitar pada hari kamis
tgl 27 Oktober 2016

Wawancara dengan siswa Rizqj siswakelas 1 di SDI Kota Blitar pada hari jumat 4 november
2016

?\Wawancara dengan siswa farhan siswakelas 2 di SDI Kota Blitar pada hari jumat 4 november
2016

?"\Wawancara dengan siswa Novita siswa kelas 3 di SDI Kota Blitar pada hari jumat 4 november
2016
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berjamaah pukul 15.00 selesai pembelgjaran di kelas, da setelah
itu siswa bergegas untuk pulang. Suasana sholat berjamaah di
magjid terlihat sama seperti saat sholat dhuha berjamaah, ada
pendampingan dari guru yang bertugas untuk menertibkan
gerakan dan bacaan siswa.

Dari hasil wawancara dan observasi, peneliti bisa diambil
kesimpulan bahwa pendidikan karakter pada full day school
yang dilakukan oleh SDI Kota Blitar untuk menanamkan nilai
religius diantaranya adalah menerapkan pembiasaan sholat
dhuhur dan ashar secara berjamaah di magid. Ha ini bisa
dilakukan oleh sekolah karena sekolah memliki waktu pulang
sekolah jam 15.30, jadi sekolah membiasakan sholat dhuhur dan
ashar di sekolah dengan tepat waktu.

e) Tertib antri

Siswa dibiasakan tertib dalam antri, karena ternyata
pembelgaran antri bukan merupakan hal yang sepele dan
membutuhkan pembiasaan yang lama. Di SDI Kota Blitar siswa
sudah terbiasa untuk antri diantaranya antri untuk wudhu dan
mengambil makan siang. Lokasi wudhu sudah tersedia banyak
di sekolah, namun tetap siswa harus melakukan antri dan tidak
berebut untuk wudhu. Selain wudhu dalam mengambil makan
siang siswa harus melakukan antri, dan ini selau dilaksanakan
dan dipantau oleh guru kelas masing-masing. Hal ini dipaparkan
oleh kepala sekolah SDI Kota Blitar sebagal berikut:

“anak-amak diabiasakan antri, antri itu terdapat saat anak-
anak sedang mengambil makan dan wudhu.”*

Hal ini juga dipaparkan oleh wali kelas 1 sebagai berikut:

“jadi saat makan siang kami membiasakan antri di depan
kelas mbk untuk mengambil makan dan minumnya. Jadi

?Wawancaradengan Arif Murtadho, M. Pd selaku kepala sekolah di SDI KotabLitar pada hari
selasatgl 1 november 2016
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pas waktu makan anak-anak itu membuat barisan di depan
kelas setiap deret secara bergantian. Pembiasaan antri juga
terlihat saat siswa sedang wudhu, karena walaupu tempat
wudhu sudah tersedia banyak tetap sgja tidak sebanyak
jumlah siswa di sekolah ini, jadi disana anak belgar
antri.”*%°

Hal ini juga dipaparkan oleh wali kelas 6 sebagal berikut:

“kalau sudah waktunya makan siang siswa kelas 6 sudah
paham untuk membuat antrian mbk, karena pembiasaan itu
sudah ada dari kelas 1. Jadi mereka antri di depan kelas
untuk mengambil makan siang dan minumnya. Untuk
wudhu juga sama, mereka antri di tempat wudhu yang
sudah disediakan sekolah.”**

juga dipaparka ol eh beberapa siswa sebagai berikut:

“iya mbk, kami antri di depan kelas untuk mengambil
makan siang”***

“lya mbk, kami biasa antri mengambil makan dan ke
wudhu”**

Hasil observasi peneliti meilihat suasana antri yang tampak

di depan kelas masing-masing saat waktu makan siang tiba

Siswa mengantri untuk mengambil makan yang disediakan di
kotak makan oleh sekolah dan minum dalam gelas pula. Dalam

pengambilan makanan siswa tampak dibiasakan berbaris dengan

rapi

tanpa berebut untuk mengambil jatah makan mereka. Untuk

kelas bawah karena masih awal terlihat siswa masih mendapat

antrian dengan dipanggil secara bergantian setiap deret bangku

mereka, namun untuk di kelas atas siswa sudah mulai secara

*Wawancara dengan Siti
tgl 27 Oktober 2016
BWawancara dengan Siti

Fatimah, S. S selaku guru kelas 1 di SDI Kota Blitar pada hari kamis

Nurul Hidayah, S. Pd selaku guru kelas 1 di SDI Kota Blitar pada hari

kamis tgl 27 Oktober 2016

131,

2016
132

2016

Wawancara dengan siswa Novita siswa kelas 3 di SDI Kota Blitar pada hari jumat 4 november

Wawancara dengan siswa farhan siswakelas 2 di SDI Kota Blitar pada hari jumat 4 november
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tertib bergantian setiap deret untuk mengambil jatah makan
mereka.

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilaukan peneliti
di SDI Kota Blitar dapat disimpulkan bahwa pembiasaat antri
diterapkan dalam makan dan wudhu. Hal ini dibiasakan di
sekolah agar siswa mempunya karakter untuk sabar dan
disiplin. Didiplin untuk bergantian
Pembel g aran membaca Al-Quran

Program mengaji memang ditekankan oleh SDI Kota Blitar,
karena target sekolah sendiri mencetak siswa yang mahir
membaca al-Quran. Al-Quran digjarkan oleh tim PGPQ, yang
mana tim ini khusus untuk mengajarkan Al-Quran dari kelas 1
samapal kelas 6. Al-Quran digjarkan pada kelas 1 dan 2 setigp
hari dengan duras waktu 2 jam pelgaran. Pada kelas 3
digjarkan dalam 4 hari dengan durasi 2 jam mata pelgjaran. Pada
kelas 4 dan 6 digjarkan 3 kali dalam sehari dengan durasi waktu
2 jam mata pelgjaran.*** Hal ini dipaparkan oleh kepala sekolah
sebagai berikut:

“kemudian untuk pembelajaran al-Quran nya sangat kita
tekankan untuk anak-anak yaitu mahir di dalam membaca
al-quran sesiau dengan ilmu tajwid”*3*

Hal ini dipaparkan juga lebih rinci oleh wali kelas 1, sebagai
berikut:

“untuk mengaji ada timnya al-Qurannya sendiri mbk, dan
digiarkan setigp harl di kelas 1 dengan duras 2 jam
pelajaran™**

2016

138 Diambil dari hasil observasi dokumen SDI Kota Blitar pada hari kamis 27 oktober

3% Wawancara dengan Arif Murtadho, M. Pd selaku kepala sekolah di SDI Kota bLitar

pada hari selasatgl 1 november 2016

135 Wawancara dengan Siti Fatimah, S. S selaku guru kelas 1 di SDI Kota Blitar pada hari

kamis tgl 27 Oktober 2016
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Hal ini juga dipaparkan oleh salah satu tim guru mengaji sebagai

berikut:

“untuk mengaji di SDI ada tim dengan jumlah pengajar sati
ada 13 orang. Jadi dengan 13 penggar ini kami sudah
membagi tugas kami masing-masing sesuai dengan jadwal
yang ada dengan waktu belgjar setiap kelas nya 2 jam
pelgaran. Kami menggjarkan siswa membaca Al-Quran
dari awal alif, ba’ dan ta’ sampai anak masuk ke Al-
Quran™*®

Hal ini juga dipaparkan oleh beberapa siswa sebagai berikut:

Blitar,

“jadwal AQ kelas 2 setiap hari dari hari senin sampai jumat
mbkul37

“jadwal AQ kelas 3 empat kali dalam seminggu mbk hari
selasa, rabu, kamis dan jumat™*%

“jadwal AQ kelas 5 selama 3 hari mbk, hari senin, selasa
sama kamis”**®

Hasil observas yang dilakukan oleh peneliti di SDI Kota
setigp kelas mempunya jadwal pelgjaran Al-Quran yang

tertulis AQ (Al-Quran). Saat pembelaran AQ tiba guru kelas pun

meninggalkan kelas dan siswa belgjar membaca Al-Quran bersama

dengan guru dari tim pengajar Al-Quran.

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh

peneliti maka bisa diambil kesimpulan bahwa SDI Kota Blitar

menerapkan pembiasaan pembelgjaran Al-Quran hampir setiap hari

dengan durasi belgiar 2 jam pelgjaran. Hal ini tidak mengganggu

proses belgjar yang lain, karena dengan durasi waktu belgar yang

cukup banyak dengan full day school sekolah bisa lebih |eluasa

B*Wawancara dengan Lilik Misihati selaku koordinaator LPPQ di SDI Kota Blitar pada
hari jumat tgl 28 Oktober 2016

137,

Oktober 2016

138

Oktober 2016

139

Oktober 2016

Wawancara dengan siswa salma siswakelas 2 di SDI Kota Blitar pada hari jumat 28
Wawancara dengan siswa Azkiasiswa kelas 4 di SDI Kota Blitar pada hari jumat 28

Wawancara dengan siswa Aini siswa kelas 5 di SDI Kota Blitar pada hari jumat 28
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daam mengatur waktu belgar dan kegiatan siswa selama di
sekolah.
0) Infaq setiap jumat
Program infaq dilaksanakan secara rutin di SDI Kota Blitar
setiap hari jumat. Program infagq ini mengagjarkan siswa untuk
bersosia yaitu untuk berbagi antar sesama. Hal ini dipaparkan
oleh kepal a sekolah sebagai berikut:

“Setiap jumat anak-anak juga rutin infag jadi ada petugas
karyawan untuk menerima infag dari anak-anak, tentunya
ini selain bentuk dari ibadah juga merupakan sebuah
kepedulian sosid terhadap masyarakat terutamanya
tetangga sdi kota terdekat ini yang membutuhkan dan siswva
dilibatkan dalam penyaluran untuk menjadi perwakilan.”#*

Hal ini diperkuat oleh pemaparan guru kelas 1 sebagai
berikut:

“ada program infaq setiap hari jumat mbk, itu rutin setiap
hari jumat anak-anak membayar infag. Infag nya ya
seikhlasnya anak-anak, tidak ada paksaan berapa uang yang
akan mereka infag kan, yang penting anak-anak belgjar

memberi”

Diperkuat lagi dengan pemaparan guru kelas 3 sebagai
berikut:

“setiap jumat anak-anak dibiasakan untuk infaq.
Infaq ya seikhlasnya mbk, tapi jadi rutinitas di
sekolah kami setiap jumat’**?

Hal ini juga diperjelas juga oleh beberapa pernyataan siswa
sebagal berikut:

“jya mbk, setiap jumat kita berinfag”'*®

140 \Wawancara dengan Arif Murtadho, M. Pd selaku kepala sekolah di SDI Kota bLitar
pada hari selasatgl 1 november 2016

“!'Wawancara dengan Siti Fatimah, S. S selaku guru kelas 1 di SDI Kota Blitar pada hari
kamis tgl 27 Oktober 2016

“2\\Wawancara dengan Siti Robaiyah, S. Si selaku guru kelas 3 di SDI Kota Blitar pada
hari jumat 28 Oktober 2016
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“iya, kita infaq setiap jumat "**

Dari hasl wawancara yang dipaparkan oleh
informan diatas dapat disimpulkan bahwa setiap hari jumat
sekolah menerapkan budaya infag. Dengan budaya infaq ini
sekolah berharap dapat menimbulkan nilai sosia siswa.
Hasi| dari infaq siswa tersebut akan disalurkan pada orang-
orang yang membutuhkan di sekitar sekolah ataupun
korban bencana alam.

h) Tahlilan

Membaca tahlil bersama-sama merupakan sebuah kegiatan
rutin mingguan yang dilaksanakan di sekolah setiap hari sabtu
pagi selesai sholat dhuha berjamaah. Kegiatan ini tidak hanya
dilakukan oleh siswa sgja, namun juga oleh seluruh guru. Hal ini
dipaparkan oleh kepala sekolah sebagal brikut:

“setiap sabtu setelah sholat dhuha anak-anak melaksanakan

tahlil”**
Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan guru kelas 1, sebagai
berikut:

“hari sabtu semua guru dan siswa pagi hari jam 07.00 ke
mesjid bersama-sama untuk sholat dhuha berjamaah dan
dilanjutkan tahlilan”**

Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan guru kelas 3 sebagai
berikut:

“setiap sabtu ada tahlilan yang harus diikuti oleh seluruh
warga sekolah, termasuk siswa dan guru mbk. Itu dilakukan
di magiid secara bersama-sama. Sabtu pagi setelah bel

“Wawancara dengan siswa Azkiasisva kelas 4 di SDI Kota Blitar pada hari jumat 28

Oktober 2016

“Wawancara dengan sisva Aini siswakelas5 di SDI Kota Blitar pada hari jumat 28
Oktober 2016

145 Wawancaradengan Arif Murtadho, M. Pd selaku kepala sekolah di SDI KotabLitar
pada hari selasatgl 1 november 2016

146 \Wawancara dengan Siti Fatimah, S. S selaku guru kelas 1 di SDI Kota Blitar pada hari
kamis tgl 27 Oktober 2016
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sekolah masuk, kami menuju ke megjid untuk sholat dhuha
berjamaah |alu dilanjutkan dengan tahlilan.”**’
Hal ini diperkuat dengan pernyataan beberapa siswa sebagai
berikut:

“setiap sabtu pagi kami tahlilannya”'%®
“iya mbk, sabtu pagi tahlilan di masjid bersama”**°
“sabtu pagi jadwalnya tahlilan di masjid”*>°

Observasi yang dilakukan oleh pendliti di lapangan bahwa
setiap sabtu siswa masuk sekolah pukul 07.00 dan berkumpul di
masjid dengan pakaian sholat. Setelah itu mereka melakukan
sholat dhuha berjamaah dengan dipandu guru untuk
menertibkan gerakan dan bacaan sholat siswa. Setelah
melakukan sholat dhuha berjamaah siswa dan seluruh guru
melakukan tahlilan di masjiid yang dipandu oleh guru yang
bertugas.

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh
peneliti, bisa disimpulkan bahwa setiap sabtu pagi salah satu
strategi sekolah untuk menanamkan nilal religius adalah dengan
budaya tahlilan. Terdapat kecocokan dari jadwal sekolah,
paparan kepala sekolah, guru, siswa dan hasil observas yang
dilakukan oleh peneliti.

Belgarkitab kuning
Untuk mengenalkan siswa pada tradisi belgjar membaca
kitab, maka ada sebuah program sekolah yang mengenakan

siswa dengan menggakan membaca kitab  kuning.

“\Wawancara dengan Siti Robaiyah, S. Si selaku guru kelas 3 di SDI Kota Blitar pada
hari jumat 28 Oktober 2016

148,

Oktober 2016

149

Oktober 2016

150

Oktober 2016

Wawancara dengan siswa salma siswakelas 2 di SDI Kota Blitar pada hari jumat 28
Wawancara dengan siswa Azkiasiswa kelas 4 di SDI Kota Blitar pada hari jumat 28

Wawancara dengan siswa Aini siswa kelas 5 di SDI Kota Blitar pada hari jumat 28
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Pembelgjaran kitab ini dilaksanakan pada hari jumat secara
bergantian, ketika para siswa laki-laki sholat jumat maka siswi
perempuan yang belgar. Lau ketika siswi perempuan sholat
duhur bergantian siswa laki-laki yang belgar kitab. Hal ini
dipaparkan oleh kepala sekolah sebagai berikut:

“waktu sholat jumat guru-guru laki-laki dan anak-anak laki-
laki sholat jumat anak-anak perempuan belgjar menggji
kitab kuning kemudian setelah jumatan anak-anak |aki-laki
yang sudah selesai sholat jumat juga belgjar kitab kuning
dan putri sholat dhuhur. Ini sebagai pembelgjaran awal
anaklglnak dikenalkan dengan tradisi-tradiss mengaji ala
NU”

Hal ini juga dipaparkan oleh guru kelas 6 sebagai berikuit:

“lya waktu sholat jumat anak kelas atas ada pembelajaran
kitab kuning. Pembelgjaran ini dilakukan bergantian, saat
anak laki-laki sholat jumat anak perempuannya belagar
kitab kitab, dan nanti ketika anak laki-laki selesai sholat
perempuannya gantian sholat dhuhur dan laki-laki belgar
kitab.”*>

Hal ini juga diperkuat dengan pemaparan guru kelas 1 sebagai
berikut:

“untuk hari jumat kelas bawah tidak ikut belajar kitab
kuning tapi pembelgjaran biasa di kelas, nanti setelah sholat
jumat selesai baru anak-anak ke magid sholat dhuhur
berjamaah seperti biasa.”*>*

Hal ini juga diperkuat dengan pemaparan siswa sebagai berikut:

“yang sholat jumat mas-mas, kami sholat dhuhur di masjid
kalau sholat jumat nya sudah selesai”*>*

“laki-laki sholat jumat dulu mbk, perempuannya ngaji dulu.
Nanti selesal kita jumatan gantian laki-laki yang ngaji kitab
mereka sholat dhuhur”*>

3! Wawancara dengan Arif Murtadho, M. Pd selaku kepala sekolah di SDI Kota bLitar
pada hari selasatgl 1 november 2016

Y2Wawancara dengan Siti Nurul Hidayah, S. Pd selaku guru kelas 1 di SDI Kota Blitar
pada hari kamis tgl 27 Oktober 2016

SWawancara dengan Siti Fatimah, S. S selaku guru kelas 1 di SDI Kota Blitar pada hari
kamis tgl 27 Oktober 2016

*Wawancara dengan siswa Rizqi siswakelas 1 di SDI Kota Blitar pada hari jumat 4

november 2016
155

Oktober 2016

Wawancara dengan siswa Andi siswakelas 6 di SDI Kota Blitar pada hari jumat 28
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Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, dapat
dissimpulkan bahwa siswa sudah dikenalkan dengan kitab kuning.
Daam hal ini pengenalan kitab kuning merupakan salah satu usaha
sekolah dalam menanamkan nilai religius dengan ciri khas sekolah
tersendiri yaitu menggji kitab kuning. Pendekatan semacam ini
memang tidak semua sekolah yang melakukannya, namun itu
menjadi salah satu hal yang membuat SDI Kota Blitar berbeda

dengan sekolah lainnya dengan ke khasannya tersendiri.

c. Kegiatan ekstrakulikuler

Pendidikan karakter juga dapat disisipkan ke dalam
beberapa kegiatan ekstrakulikuler sekolah. SDI Kota Blitar sebagai
sekolah full day school yang menerapkan pembelgjaran sepanjang
hari juga memanfaatkan waktu yang panjang di sekolah untuk
kegiatan ekstrakulikuler. Di SDI Kota Blitar pembelgaran
kurikulum dari diknas dihabiskan pada hari senin-jumat, sedangkan
sabtu sekolah akan memaksimalkan siswa untuk mengembangkan
bakat mereka dalam ekstrakulikuler. Ekstrakulikuler yang ada di
SDI Kota Blitar terdiri dari ekstrakulikuler wajib dan
ekstrakulikuler pilihan. Ekstrakulikuler wajib yaitu pramuka, dan
ekstrakulikuler pilihan yaitu: Sepak bola, Qiro’, Pramuka, Lukis,
Karate, Rebana, Seni tari, Bulu tangkis, Seni teater.

Hal ini dipaparkan oleh kepala sekolah sebagai berikut:

“hari sabtu setelah melakukan tahlilan siswa masuk kelas
ekstra pramuka wajib baru dilanjutkan dengan ekstra
pilihan sampai jam 10.00. Ekstrawajib itu pramuka, karena
masuk dalam kurikulum yang diawajibkan oleh pemerintah
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sedangkan esktra pilihan tetap ada pramuka untuk anak-
anak yang ingin mendalami pramuka.”*>®

Hal ini dipaparkan oleh guru pendamping pramuka sebagai berikut:

“hari sabtu siswa memang fokus pada ekstrakulikuler saja
mbk, dan untuk pramuka merupakan salah satu ekstrawagjib
yang harus diikuti oleh seluruh siswa dari kelas 1-6. Jadi
siswa mendapat ekstra pramuka terlebih ddahulu setelah itu
baru siswa masuk kelas ekstra pilihan masing-masing
sesuai minat dan bakat mereka”*>’

Hal ini dikuatkan dengan pernyataan siswa tentang ekstra pramuka
wajib sebagai berikut:

“ekstra wajib kami pramuka”**®

“ekstra wajib di sekolah pramuka”**®

Dalam setiap ekstra kulikuler yang ada di SDI Kota Blitar
menanamkan nilai-nilai  untuk membentuk karakter siswa

diantraanya sebagai berikut:
1) Religius

Ekstrakulikuler yang menanamkan pendidikan karakter religius
memang sangat dominan di SDI Kota, karena sekolah ini memang
sekolah yang berbasis isam. Diantara ekstra yang menanamkan

religius adalah ekstra Rebana, Qiro’, dan Pramuka.
Hal ini dipaparkan oleh guru pendamping rebana sebagal berikut:

“dalam ekstra rebana kami memang mengandung nilai
religi, karena rebana memang kesenian dalam idlam.
Dengan mengenakan rebana Kepada siswa diharapkan

“*Wawancaradengan Arif Murtadho, M. Pd selaku kepala sekolah di SDI Kota bLitar
pada hari selasatgl 1 november 2016

157,

Wawancara dengan Aris Vario Sanjoko, S. Pd selaku guru pendamping pramuka di

SDI KotaBlitar pada hari sabtu 5 November 2016

158,

Oktober 2016

159

Oktober 2016

Wawancara dengan siswa salma siswakelas 2 di SDI Kota Blitar pada hari jumat 28

Wawancara dengan siswa Azkiasiswa kelas 4 di SDI Kota Blitar pada hari jumat 28
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siswa itu dapat lebih mengenal islam dan keseniannya, gak
hanya ngertinya lagu dangdut atau pop tapi juga harus tahu
sholawat dan lagu-lagu islam lainnya”*®

Hal ini juga dikuatkan dengan pemaparan pendamping Qiro’ (Seni
Baca Al-Quran) sebagai berikut:
“al-Quran tidak hanya Kalam Allah tapi Al-Quran juga
mengandung seni mbk, terutama dalam membacanya.
Dengan mengenalkan seni baca al-Quran kepada siswa kita

bisa sambil mengenalkan Kalam Allah dan keindahan ayat-
ayat yang Allah turunkan.”*¢*

Hal ini juga dikuatkan dengan pemaparan pendamping pramuka
sebagai berikut:
“pramuka memang paket komplit mbk dalam pendidikan
karakter siswa, makanya pramuka dijadikan ekstra wajib.
Daam pramuka banyak yang nila yang ditanamkan

termasuk religius, terlihat dalam dasa darma yang pertama
yaitu taat kepada tuhan yang maha esa”**

Dari beberapa wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti, dapat dinyatakan bahwa religius ditanamkan dalam
ekstrakulikuler di SDI Kota Blibar. Hal itu dapat terlihat dari ekstra
Rebana, Qiro’ dan Pramuka, yang mana dari kesemua ekstra
tersebut menanamkan siswa untuk lebih dekat dan mengenal

Agama |slam serta Penciptanya.
2) Jujur

Ekstrakulikuler yang menanamkan nilai jujur yaitu Sepak
bola, Pramuka, Karate, Bulu tangkis. Jujur juga dapat diartikan
sebagal sportif, dalam permainan olahraga atau pertandingan
olahraga siswa selau digarkan nilai jujur dalam bermain. Dalam

'**Wawancara dengan Mad Barianto selaku pelatih rebana di SDI Kota Blitar pada hari
sabtu 5 November 2016

161,

Wawancara dengan Jamil selaku guru pendamping Seni Baca Al-Quran di SDI Kota

Blitar pada hari sabtu 5 November 2016

162,

Wawancara dengan Aris Vario Sanjoko, S. Pd selaku guru pendamping pramuka di

SDI Kota Blitar pada hari sabtu 5 November 2016
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permainan sepak bola, bulu tangkis, dan karate siswa digjarkan
nilai jujur dalam setiap pertandingan. hal ini dipaparkan oleh
pelatih sepak bola sebagai berikut:

“dalam permainan sepak bola selalu saya tanamkan nilai jujur
dalam setigp pertandingan, menggjarkan anak supaya tidak
curang dalam bertanding.”*®

Jujur tidak hanya tertanamkan melalui olahraga namun juga
ditanamkan melalui prmuka, ha ini dipaparkan oleh guru
pendamping pramuka sebagai berikut:
“nilai jujur juga kami tanamkan di dalam prmuka mbk, dalam
dasa darma pramuka juga sudah ada yaitu dasa darma ke 10
yaitu suci dalam pikiran perkataan dan perbuatan. Maksutnya

apa yng dipikirkan, diucapkan dan dilakukan sama atau
sejalan namanya adalah jujur.”***

Dari beberapa hasil wawancara diatas dapat disimpulkan
bahwa nilai jujur ditanamkan melalui ekstrakulikuler sekolah yaitu:
Sepak bola, Pramuka, Karate, Bulu tangkis.

3) Disiplin

Ekstrakulikuler yang menanamkan nilai disiplin yaitu
Sepak bola, Pramuka, Karate, Bulu tangkis. Disiplin selau
ditanamkan dalam ekstrakulikuler tersebut, mereka harus disiplin
untuk datang, untuk mentaati peraturan dil. Hal ini dipaparkan oleh
pendamping karakter sebagai berikut:

“penanaman disiplin itu harus mbk dalam latihan maupun

pertandingan kami malatih anak-anak supaya disiplin.

Kalau tidak disiplin nanti anak-anak tidak teratur dan tidak
bisa mengikuti latihan dengan maksimal”*®

'®Wawancara dengan Abdil Aziz selaku pelatih sepak boladi SDI Kota Blitar pada hari
sabtu 5 November 2016

164,

Wawancara dengan Aris Vario Sanjoko, S. Pd selaku guru pendamping pramuka di

SDI Kota Blitar pada hari sabtu 5 November 2016

165

Wawancara dengan Hariyanto, S. Pd.l selaku guru karate di SDI Kota Blitar pada hari

sabtu 5 November 2016
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Daam pramuka juga digarkan skap disiplin ha ini
dipaparkan oleh pendamping pramuka sebagai berikut:

“pramuka itu memang berlatih disiplin, dari mulai disiplin
waktu sampai disiplin dalam atribut. Dasa darma ke 8 yang
berbunyi disiplin berani dan setia”

Dari beberapa hasil wawancara diatas dapat disimpulkan
bahwa nilai disiplin ditanamkan melalui ekstrakulikuler sekolah
yaitu: Sepak bola, Pramuka, Karate, Bulu tangkis.

4) Kreatif

Kreatif ditanamkan dalam ekstrakulikuler yaitu: Seni
keterampilan, seni lukis, seni tari, teater dan pramuka. Dalam
beberapa ekstrakulikuler tersebut megasah kekreatifan siswa, baik
dalam seni gerak maupun seni rupa. Hal ini dipaparkan oleh
pendamping seni keterampilan sebagai berikut:

“untuk  mengasah  kekreatifan siswa bisa lewat

ekstrakulikuler keterampilan. Dalam seni  keterampilan

banyak sekali hal yang merangsang kekreatifan siswa
dalam membuat sebuah karya.”**®

Hal ini juga diperkuat oleh guru pendamping seni tari sebagai
berikut:

“dalam seni tari siswa akan mengasah kekreatifan dalam
bentuk gerak.”*®’

Hal ini juga dikuatkan dengan pemaparan pembimbing pramuka
sebagal berikut:
“pramuka itu juga kreatif, pramuka mengajarkan anak

untuk kreatif dalam membuat lagu, membuat keterampilan,
bahkan mengolah bahan bekas menjadi bahan jadi yang

1%\Wawancara denganleha Marshela Paramita, S. Pd. | selaku guru pendamping seni

keterampilan di SDI Kota Blitar pada hari sabtu 5 November 2016
*"\Wawancara dengan Sri Handayani, S. E guru pendamping seni tari di SDI Kota Blitar
pada hari sabtu 5 November 2016
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bagus.Dasa darma ke 6 yang berbunyi ragjin terampil dan
gembira. Dari dasa darma itu sudah sangat terlihat
bagaimana pramuka menamkan kekreatifan pada
andikanya.”*®

Dari beberapa hasil wawancara diatas dapat disimpulkan
bahwa nilai disiplin ditanamkan melalui ekstrakulikuler sekolah

yaitu: Seni keterampilan, seni lukis, seni tari, teater dan pramuka.
5) Menghargal prestasi

Menghargai prestas juga ditanamkan dalam ekstrakulikuler
dan menghargai prestas orang ditanamkan di = setigp
ekstrakulikuler. Siswa digjarkan untuk berpacu dalam meraih
prestasi dalam setiap gjang kompetisi, namun selain itu siswa juga
digiarkan untuk menghargai prestasi temannya ketika teman nya
mendapat juara atau prestasi lainnya. Hal ini diagpaparkan oleh guru
pendamping sepak bulu tangkis sebagai berikut:

“dalam kompetisi atau pertandingan pasti ada yang menag
dan ada yang kalah, siswa harus mempunyai sikap untuk
menghargai kemenangan orang lain atau prestasi orang lain.
Kami menanamkan menghargai prestasi orang lain dan
menjadikannya sebagal motovasi untuk berlatih lebih pada
anak-anak, bukan sebaga kelemahan atau rasa pesimis
yang dapat mengendorkan semangat anak untuk berlatih”®®

Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan guru pendamping seni tari
sebagal berikut:

“dalam seni tari ujuk kebolehan menari adalah yang
dilakukan. Dalam hal ini kami menanamkan sikap
menghargai prestasi, dengan memberi tepuk tangan melihat
pertunjukan teman yang bagus. Dengan begitu anak akan
termotivasi juga untuk berlatih dengan keras agar bisa

188\ awancara dengan Aris Vario Sanjoko, S. Pd selaku guru pendamping pramuka di

SDI Kota Blitar pada hari sabtu 5 November 2016
1%\ awancara dengan Asror Widya Susanto , S. Pd selaku guru pendamping bulu tangkis
di SDI KotaBlitar pada hari sabtu 5 November 2016
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tampil dengan bagus seperti temannya yang sudah bisa itu
atau temannya yang berprestasi™*"

Dari beberapa hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
sikap menghargai prestas ditanamkan melalui semua ekstrakulikuler
yang ada di sekolah. Karena dalam setiap kesempatan kompetisi akan
ada salah satu dari peserta yang mendapatkan prestasi.

d. Kegiatan keseharian di rumah

Untuk mengontrol pendidikan karakter siswa SDI Kota
Blitar mempunyai sebuah buku kontrol yang di dalam nya terdapat
3 aspek yaitu aspek ibadah, sosial dan kemandirian. Dari tiga aspek
ini tidak hanya dikontrol ketika siswa di sekolah sgja namun juga
ketika siswa berada di rumah. Dalam setiap aspek, nanti terdiri dari
beberapa poin, yang mana pada setiagp poin untuk siswa yang
mel aksanakan akan mendapat nilai 1 dan yang tidak melaksanakan
akan mendapat nila 0. Pemantauan BKS ini sangat membutuhkan
kerjasama wali siswa di rumah, karena untuk penilaian di rumah
orang tua yang memantau keadaan siswa. Jadi BKS ini akan
dibawa setiap saat ketika ke sekolah dan dibawa lagi ketika pulang
sekolah. Hal ini dipaparkan oleh kepala sekolah sebagai berikut:

“Kita mempunyai alat ukur BKS, setiap haru anak-anak
membawa pulang buku tersebut. Di dalam buku tersebut
ada pemantauan ibadah siswa baik di sekolah maupun di
rumah. Jadi alat ukur kita disitu. Bagamana tingkat
kemandirian anak di dalam melaksanakan kewagjiban-
kewajiban pribadi.”*"

Hal ini dipaparkan juga iepih rinci oleh guru kelas 1 sebagal
berikut:

“di sekolah kami SDI Kota Blitar ini menggunakan buku
kontrol siswa yang disingkat dengan BKS mbk, yang mana

*Wawancara dengan Sri Handayani, S. E guru pendamping seni tari di SDI Kota Blitar

pada hari sabtu 5 November 2016
"Wawancara dengan Arif Murtadho, M. Pd selaku kepala sekolah di SDI Kota bLitar
pada hari selasatgl 1november 2016
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dalam buku ini akan digunakan untuk mengontrol karakter
siswa yang dinila dari 3 aspek yang dilakukan baik di
sekolah maupun di rumah. Buku ini setiap hari akan dibawa
siswa pulang dan orang tua yang akan memantau keadaan
anak mereka sendiri. Untuk wali siswa kami disini
alhamdulillah antusiasnya cukup bagus untuk ikut serta
mengisi BKS ini mhk.”*"

Pemaparan ini diperkuat dengan penjelasan wali kelas 6, sebagai
berikut:

“sekolah kami punya BKS atau buku kontrol siswa untuk
mengontrol karakter siswa mbk. Dalam BKS kita bisa
mengontrol ibadah siswa, sosial dan kemandirian siswa di
sekolah maupun di rumah.”*"

Format buku kontrol siswa ini sama semua pada setiap
jenjang kelas dari kelas 1-6. Tidak ada yang membedakan,
namun pada penekanannya atau pendisiplinannya terkadang guru
kelas membuat aturan tersendiri atau kesepakatan tertentu untuk
lebih menertibkan buku kontrol siswa atau BKS ini. Hal ini
sesuai dengan pemaparan guru kelas 6 sebagai berikut:

“terkait dengan buku kontrol siswa atau BKS ini sama pada
semua jenjang dari kelas 1 sampai kelas 6. Di kelas 6 saya
menerapkan sistem kegujuran pada siswa, dengan cara
memberi nila sendiri bersama-sama di kelas. Namun
setelah mereka mengiss saya akan memantau dan
memperhatikan apakah anak ini jujur atau tidak dalam
mengis BKS. Jika saya tahu ada siswa saya yang mengis
salah maka saya akan mengganti nilai mereka sebelum
memberikan kembali buku tersebut untuk dibawa
pulang”t™

Terkait format yang sama pada seluruh jenjang juga dipaparkan
oleh guru kelas 1, sebagai berikut:

\Wawancara dengan Siti Fatimah, S. S selaku guru kelas 1 di SDI Kota Blitar pada hari
kamis tgl 27 Oktober 2016

*Wawancara dengan Siti Nurul Hidayah, S. Pd selaku guru kelas 1 di SDI Kota Blitar
pada hari kamis tgl 27 Oktober 2016

*Wawancara dengan Siti Nurul Hidayah, S. Pd selaku guru kelas 1 di SDI Kota Blitar
pada hari kamis tgl 27 Oktober 2016
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“untuk format BKS sendiri pada setiap jenjang sama mbk,
tapi mungkin penekanan nya di kelas-kelas ada yang
berbeda. Mungkin ada guru yang memberi hukuman ketika
anaknya tidak tertib untuk mengumpulkan BKS atau siswa
yang kl%ang rajin dalam melaksanakan aspek-aspek dalam
BKS.”

Terkait BKS juga dipaparkan oleh beberapa siswa sebagai
berikut:

“lya mbk kami punya BKS yang dibawa pulang setiap hari
untuk diisi sama ibuk di rumah”"

“lya kami punya BKS untuk diis dirumah sama orang
tuanl??

“lya mbk, kami sudah dibei BKS dari kelas 1. Nanti itu
yang mengisi orang tua di rumah, sesoknya dibawa lagi ke
%koll%h dan ditunjukkan ke guru setelah ada ttd orang
tua”

Untuk penggunaan BKS juga dipaparkan oleh wali siswa sebagai
berikut:

“BKS itu buku kontrol siswa yang menghubungkan antara
orang tua dan siswa. jadi dari buku itu kami tahu
bagaimana aktifitas anak di sekolah dan juga guru tahu
bagaimana aktifitas anak ketika di rumah. dalam BK'S nanti
ada poin-poin tersendiri mbk apa sgja yang dipantau atau
dikontrol tentang anak”*"

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, setiap sSiswa
mempunyai BKS. Format dalam BKS dari kelas 1 sampa kelas 6
sama, yang di dalamnya terdapat 3 aspek yaitu religius, sosial dan

Y>Wawancara dengan Siti Fatimah, S. S selaku guru kelas 1 di SDI Kota Blitar pada hari
kamis tgl 27 Oktober 2016

76\Wawancara dengan siswa salma siswakelas 2 di SDI Kota Blitar pada hari jumat 28
Oktober 2016

Y"\Wawancara dengan siswa Azkia siswa kelas 4 di SDI Kota Blitar pada hari jumat 28
Oktober 2016

8\Wawancara dengan sisva Aini siswakelas 5 di SDI Kota Blitar pada hari jumat 28
Oktober 2016

®Wawancara dengan Istianah salah satu wali siswi kelas 4 di SDI Kota Blitar pada hari

senin 7 november 2016
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mandiri. dalam setiap aspek terdiri dari beberapa poin atau indikator
yang harus dicapai anak-anak.

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti,
maka dapat dismpulkan bahwa strategi yang di gunakan oleh SDI
Kota Blitar dalam pendidikan karakter dalam kegiatan keseharian di
rumah yaiutu dengan BKS. Dengan BKS ini penanaman nilai religius,
sosial dan kemandirian. Sehingga untuk membuat anak benar-benar
berkarakter yang diinginkan tidak hanya cukup dengan pembiasaan
dan pantauan di sekolah, namun jugadi rumah.

. Implikas pendidikan karakter pada full day school di SDI Kota Blitar
a. Kegiatan sekolah
Full day school sangat berpengaruh terhadap penjadwalan
kegiatan di sekolah. Dikarenakan full day school memberi
kelonggaran pihak sekolah untuk memasukkan berbagal kegiatan-
kegiatan dalam pendidikan karakter. Dengan waktu yang cukup dari
jam 07.00-15.30 siswa berada di sekolah, pihak sekolah dapat
membuat budaya sekolah yang bagus dengan menanamkan nilai-
nilai yang diharapkan oleh sekolah. SDI Kota Blitar juga tidak
menyia-nyiakan waktu panjang tersebut, terlihat dari berbagai
budaya sekolah dengan membiasakan siswa sholat berjamaah baik
sholat wajib maupun sholat sunnah, hari sabtu hanya fokus dengan
ekstrakulikuler, pembiasaan kemandirian siswa menyiapkan
keperluannya sendiri dari makan, wudhu, belgar, dll. Seperti yang
sudah dijelaskan dalam strategi pendidikan karakter dengan full day
schoolsekolah hisa membiasakan menanamkan nilai-nilai dengan
lebih baik dari pada sekolah biasa yang hanya punya waktu singkat
di sekolah.
b. Hubungan guru dan siswa lebih dekat
Dengan adanya full day schooltidak hanya siswa yang lebih
lama berada di sekolah, namun guru juga akan lebih lama berada di

sekolah. Kebersamaan yang lebih lama ini akan membangun
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keakraban yang lebih antara guru dan siswa. Dengan keakraban
tersebut membuat siswa merasa guru mereka sebagal orang tua
kedua setelah orang tua kandung mereka. Hubungan antara orang
tua dan anak inilah yang mempermudah sekolah dalam

menanamkan nilai-nilai untuk pembentukan karakter siswa.

c. Perilaku siswa

Pendidikan karakter memang tidak bisa digarkan begitu sgja
dengan waktu yang singkat, jadi memerlukan waktu yang cukup
panjang. Full day schoolmenuntut siswa untuk lebih banyak berada
di sekolah sehingga nilai-nilai yang ditanamkan di sekolah bisa
membentuk karakter yang diharapkan. Sehingga dengan adanya
pendidikan karakter full day schooltersebut berimplikasi pada
perilaku siswa sebagai berikut:

a Réigius

SDI Kota merupakan sekolah Islam, jadi sudah menjadi
keunggulan sekolah untuk menanamkan nilai religius pada
siswanya. Dengan strategi yang sudah ditanamkan sekolah
melalui pembiasaan sholat berjamaah bak sholat sunnah dhuha
mapun sholat wajib dhuhur dan asar, peneliti menilai sudah
berjalan dengan baik. Penilain baik ini dilihat dari respon siswa
ketika sudah datang jadwal sholat tanpa ada paksaan dengan
spontan siswa langsung mengambil wudhu ditempat yang sudah
tersedia dan langsung menuju ke masjid. Sholat pun dipandu dan
diawasi oleh guru yang bertugas dan siswa mengikuti sholat
dengan baik. Untuk bacaan sholat yang dibaca nyaring saat
sholat dhuha pun dilakukan dengan baik oleh siswa, ini dilihat
dengan suara siswa yang nyaring ketika membaca bacaan sholat
yang menandakan anak sudah banyak yang hafal dari pada yang
belum seperti kelas satu sebagal pemula. Tidak lupa membaca
dzikir dan berdoa setelah sholatpun dilaksanakan oleh siswa

dengan panduan guru secara tertib, tidak terlihat ada siswa yang
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meninggalkan masjid sebelum berdoa selesai.’® Hal ini juga
tercermin dari gambar dokumentasi yang diambil oleh peneliti
sebagal berikut:

Gambar. 4.1

Suasana siswa saat sholat berjamaah di magjid

Gambar: 4.2
Suasana siswa saat mengambil air wudhu

Gambar: 4.3

Suasana siswa saat ber bondong-bondong menuju masjid

"Hasil observasi di SDI Kota Blitar pada hari kamis 27 oktober 2016
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b. Mandiri

Mandiri merupakan hal yang selalu dibiasakan di sekolah
setigp hari, hal ini juga dipantau oleh guru melalui buku kontrol
siswa yang menerapkan beberapa pion didalamnya antara lain:
Datang ke sekolah tepat waktu, berpakaian lengkap dan rapi,
peralatan sekolah lengkap, aktif mengikuti pelgjaran, tidak gaduh
di dalam mengikuti pelajaran, berani mengungkapkan pendapat,
merapikan bangku dan loker, menyelesaikan tugas tepat waktu,
makan siang dengan baik, uapacara dengan baik.

Dari beberapa poin tersebut peneliti mengamati perilaku
siswa saat berada di sekolah, di kelas dan juga melihat buku
kontrol siswa. Dari hasil tersebut peneliti mengetahui bahwa
siswa sudah datang tepat waktu ke sekolah, tdak terlihat ada
siswa yang siswa yang terlambat. Siswa berpakaian rapi ke
sekolah tanpa ada terlihat siswa yang memakai baju yang tidak
rapi atau memakai baju selain seragam.*®*

Dalam mengikuti pelgjaran siswapun mengikutinya dengan
baik dan teratur. Siswa terlihat aktif dalam belgjar, tidak tampak
anak gaduh di kelas. Hal ini tampak pada gambar di bawah ini :

Gambar: 4.4
Suasana belajar di kelas

®'Hasil observasi di SDI Kota Blitar pada hari kamis 27 oktober 2016
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Gambar: 4.5
Suasana makan siang Siswa

c. Sosa

Menanamkan nilai sosial merupakan hal penting yang harus
dilakukan ada usia sedini mungkin. Hal ini untuk membentuk
pondas peduli atau empati pada seorang anak dikemudian hari.
SDI Kota menamkan nilai ini untuk pada beberapa strategi antara
lan dengan berinfag, zakat, dan peduli bencana dil. Dari
beberapa strategi itu, diharapkan akan muncul karakter siswa
yang peduli sosia atau peduli dengan keadaan orang lain.

Setelah melakuakn beberapa pengamatan dan wawancara,
peneliti mendapatkan bawa sudah muncul pada diri siswa untuk
berbagi kepada orang lain. Hal ini dapat tercermin dari perilaku
siswa yang rutin untuk berinfaq setiap hari jumat. Tidak hanya
infaq di hari jJumat, namun kegiatan zakat dan peduli bencanapun
berjalan dengan lancar dan disambut dengan sangat antusias oleh
parasiswa '®

5. Temuan Hasil Penelitian
Temuan-temuan penditian ini berdasarkan dari hasil penelitian
yang peneliti lakukan di SDI Kota Blitar. Jadi pada bagian-bagian ini
akan dipaparkan poin-poin penting dari hasil penelitian.
a Konsep nilai-nilai yang ditanamkan di SDI Kota Blitar dalam

membentuk karakter pada full day school

®’Hasil observasi di SDI Kota Blitar pada hari selasa 1 oktober 2016
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Temuan tentang konsep nilai-nilai yang ditanamkan di SDI
Kota Blitar dalam membentuk karakter pada full day schoolyaitu
ada 2 cara dalam penerapannya. Pertama memasukkan 18 nilai
karakter dari Kemendiknas yang dimasukkan ke dalam mata
pelgjaran di kelas, dan ada yang diterapkan dalam keseharian siswa
taitu religious, social, mandiri dan disiplin.

Penetapan nilai-nilai di SDI ditetapkan dengan tujuan
membentuk karakter yang diinginkan oleh sekolah vyaitu
disesuaikan dengan visi sekolah yang ingin mewujudkan sekolah
yang bermutu, menghasilkan anak didik yang unggul dalam
akademik, sosia, dan religius dengan berpijak pada keislaman,
kebangsaan dan kecendikiaan.

Untuk menentukan nilai-nilai yang ditanamkan di SDI Kota
adalah Struktural sekolah seperti kepala sekolah, wakil,
koordinator mangjemen |, koordinator mangjemen I, bendahara
dan guru. selain itu ada yayasan juga ikut terlibat, namun hanya
sebagal pengawas dan memberi beberapa nilai religius yang sesuai
dengan tujuan yang harus ditanamkan oleh sekolah sebagai

pertimbangan prioritas.

b. Strategi pendidikan karakter pada full day school di SDI Kota

Blitar
Temuan tentang strategi pendidikan karakter pada full day

school di SDI Kota Blitar adalah sebagai berikut:

1) Integrasi dalam KBM

2) Integrasi dalam budaya sekolah yaitu: penerapan 5S (sapa,
salim, salam, sopan, dan santun), berdoa, sholat sunnah
berjamaah, sholat wajib berjamaah, tertib antri, pembelgaran
Al-Quran, infaq setiap jumat, tahlilan, penanaman agidah pagi,
dan belgjar kitab kuning.
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3) Integrasi dalam kegiatan Ekstrakulikuler yaitu: sepak bola,
Qiro’, pramuka, lukis, karate, dan rebana.

4) Integras ke dalam kegiatan keseharian di rumah dengan
memaka buku pantauan yang disebut BKS (Buku Kontrol
Siswa)

Implikasi pendidikan karakter pada full day schooldi SDI Kota
Blitar

Temuan tentang implikasi pendidikan pada full day school
di SDI KotaBlitar sebagai berikut:

1) Pengkondisian kegiatan sekolah |ebih mudah dan maksimal

2) Hubungan guru dan siswa |ebih dekat

3) Perilaku siswa

(@ Relgius, nilai ini terlihat dalam kegiatan siswa yaitu siswa
sudah mengambil air wudhu sebelum sholat, siswa melaksanakan
sholat sunnah maupun wajib di masjid secara berjamaah dengan
baik, siswaberdzikir dan berdoa setelah sholat.
(b) Mandiri, nilai ini terlihat dalam kegiatan siswa yaitu siswa
datang ke sekolah tepat waktu, siswa berpakaian seragam dengan
rapi, siswa makan siang sendiri dengan baik, siswa mengerjakan
tugas di kelas dengan mandiri.
(c) Sosia, nilai ini terlihat dalam kegiatan siswa yaitu siswa
melakukan infag setiap jumat, siswa ikut serta dalam menyalurkan
bantuan pada korban bencana alam, siswa membayar zakat.

Ha ini dapat dilihat secara rinci dalam dalam tabe
observas berikut:
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Tabel: 4.3

Lembar Observasi Kegiatan Sekolah di SDI Kota Blitar

No

Aspek yang diamati

Deskrips hasil pengamatan

Religius

Siswa mengambil air wudhu sebelum
sholat

Siswa melaksanakan sholat sunnah dan
wajib secara berjamaah dengan baik di
masjid tanpa ada paksaan dari guru
Siswa berdzikir dan berdoa selesal
sholat dengan baik

Jujur

siswatidak mencontek saat ujian
siswa jujur dalam kompetisi olah raga

Tolerans

siswame

Disiplin

Siswa datang ke sekolah tepat waktu
Siswa berpakaian seragam dengan rapi

Kerjakeras

Siswa belgjar dengan sungguh-sungguh

Kreatif

Siswa membuat berbagai keterampilan
dalam ekstrakulikuler keterampilan dan
pelgaran di kelas

Mandiri

Siswa makan siang sendiri dengan baik
Siswa mengerjakan tugas di kelas
dengan mandiri

Demokrasi

Tercermin dalam kegiatan siswa dalam
KBM

Rasaingin tahu

Tercermin dalam kegiatan siswa dalam
KBM

10

Semangat kebangsaan

Tercermin dalam kegiatan siswa dalam
KBM

11

Cintatanah air

Tercermin dalam kegiatan siswa dalam
KBM
Siswa mengikuti upacara sekolah

12

Menghargai prestasi

Siswamenghargai prestasi teman antar
sekolah atau luar sekolah

13

Bersahabat/komunikatif

Siswa berteman dengan baik satu sama
lain

14

Cinta damai

Tercermin dalam kegiatan siswa dalam
KBM
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15

Gemar membaca

Tercermin dalam kegiatan siswa dalam
KBM

16

Peduli lingkungan

Siswa menjaga kebersihan lingkungan
sekolah dengan baik

17

Peduli social

Siswa melakukan infaq setiap jumat
Siswaikut serta dalam menyalurkan
bantuan pada korban bencana alam
Siswa membayar zakat

18

Tanggung jawab

Siswa mengerjakan tugas sekolah

Sumber: Data observasi sekolah di SDI Kota Blitar
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B. Paparan Data Situs2di SDIT AL HIKMAH BENCE Kab. BLITAR
1. Profil sekolah SDIT Alhikmah.
a. Sgarah berdirinya SDIT AL-HIKMAH Bence Kab. Blitar

Pendidikan merupakan wahana penting dalam pembentukan
generasi penerus yang handal, diharapakan mampu memerangi
kebodohan, keterbelakangan, dan kemiskinan sebagai penyakit
kronis pada sebagian besar umat manusia. Pendidikan menjadi
sangat penting untuk penyiapan sumber daya yang berkualitas di
masa datang. Pendidikan harus mampu melahirkan manusia-
manusia yang berkualitas, baik lahir maupun batin. Jika kita
menanyakan bagaimana situasi dan kondis 20 tahun yang
akan datang, maka tak ada seorang pun yang dapat memberikan
jawaban pasti. Namun demikian Allah SWT menganugerahkan
kepada manusia kemampuan untuk berfikir dan memprediksikan
apa yang saat ini sedang berkembang.

Untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan pola pendidikan
yang telah ditetapkan oleh Rasulullah SAW yang telah terbukti
mampu melahirkan sosok-sosok individu yang bekualitas dalam
segi ilmu, iman, dan amal, sehingga mereka dapat tampil
sebagai khoiru ummah (umat terbaik) pada pentas peradaban dunia.

Lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab besar untuk
dapat mewujudkan suatu slstem penggaran yang dapat
menghasilkan anak didik yang cerdas dan berkualitas.
Namun, realita menunjukkan kepada kita bahwa dunia pendidikan
Islam diselimuti mendung, baik dari segi kurikulum, fasilitas,
SDM, maupun dari sisi kronologi pendidikan.

Maka menjadi  kewgiban semua pihak  untuk
menyingsingkan lengan bau dan berjuang sekuat tenaga
mewujudkan sekolah-sekolah yang mencetak putra-putri Islam
yang handal dan berkulitas. Sebagai sadah satu wujud
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tanggungjawab terhadap peningkatan kualitas pendidikan
Islam, Sekolah Dasarlslam Terpadu Al Hikmah Bence Garum
Blitar berusaha merintis terselenggaranya pendidikan sekolah yang
menerapkan sistem pendidikan secara integral dan terpadu dengan
memasukkan nilai-nilai agama ke dalam bahan gjar yang diberikan.
Hal ini telah direalisasikan dengan terselenggaranya Play Group
dan Taman Kanak-Kanak Isdam Terpadu (PGIT&TKIT) Al-
Hikmah sgjak tahun 1999, Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)
segjak tahun 2001 dan alhamdulillah mula tahun ajaran 2007-2008
Lembaga pendidikan Islan Terpadu menyelenggarakan Sekolah
Menengah Pertama Islam Terpadu (SMP IT) Al-Hikmah, untuk
menindaklanjuti pendidikan yang telah diterima pada jenjang
sebelumnya (SDIT). Dengan demikian diharapkan anak didik akan
selalu berada dalam pola pendidikan yang mengarahkan mereka
menjadi putra-putri 1slam dengan kepribadian yang lurus.

Identitas sekolah SDIT AL HIKMAH BENCE Kab. BLITAR
Nama Sekolah : SDIT AL HIKMAH BENCE
Status Sekolah : Swasta

Alamat : Jalan Asngari Bence
Kelurahan : Bence

Kecamatan : Garum

Kab/ Kota . Blitar

Proving : Blitar

Telepon : 0342563470

E-mall : d_hikmahblt@yahoo.com
Kode Pos 166182

Tahun Pendirian . 2001

Tahun Operasiona : 2001

Akreditasi : Terakreditasi A

Tahun Akreditasi : 2007
Vis sekolah SDIT AL HHKMAH BENCE Kab. BLITAR

Lembaga Pendidikan yang Mampu Melahirkan Generasi Qur’ani,
Mandiri dan Berprestasi
Misi sekolah SDIT AL HIKMAH BENCE Kab. BLITAR

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



9.

119

Melaksanakan pembelajaran Al Qur’an yang menyenangkan,
berkualitas, tertib dan disiplin.

Mewujudkan siswa, guru dan karyawan yang cinta Al Qur’an
dan berkarakter Al Qur’an.

Menciptakan nuansa ibadah yang khusyuk yang melahirkan
sikap saling menolong dan peduli terhadap sesama.

Menjalin silaturahim yang baik antara guru karyawan, komite
sekolah, paguyuban orang tua murid dan masyarakat.
Menuntaskan tugas perkembangan anak sesuai dengan jenjang
kelasnya (usianya).

Mengoptimalkan potensi siswa sesual dengan minat dan bakat.
Mengembangkan pembelgaran yang berbasis iman, tagwa
sertailmu dan teknologi (IT).

Mewujudkan sekolah adiwiyata.

. Tujuan umun pendidikan dasar SDIT AL HIKMAH BENCE Kab.

BLITAR

Arah tujuan pendidikan SDIT Al-Hikamah Bence adalah

untuk menciptakan putra-putri bangsa yang memiliki 10

kompetens dasar sebagai seorang muslim, yaitu :

1

o &~ w DN

IS

10.

Memiliki Agidah yang lurus dan benar (Salimul Agidah).
Melakukan ibadah yang benar (Shohihul ibadah).

Memiliki akhlak yang matang dan terpuji (Matinul Khulug).
Memiliki kemandirian yang baik (Qodirin lal kashi).
Memiliki wawasan berpikir yang luas dan kritis (Mutsagaful
Fikri).

Memiliki badan yang sehat dan kuat (Qowwiyul Jismi).
Memiliki kesungguhan dalam belgjar mendiri (Mujahidun
Binafsihi).

Tertata dalam segala urusannya (Munazhzham fi Su unihi).
Cermat terhadap waktu (Haritsun alal Wagtihi).
Bermanfaat bagi orang lain (Nafi un li Ghairihi)
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Dari kesepuluh arah tujuan ini, tidak berhenti hingga
tingkat SDIT sgja, tetapi dilanjutkan dan dikembangkan di sekolah
lanjutannya (SMPIT atau SMAIT). Kesepuluh kompetensi ini
diuraikan dalam kompetensi siswa SDIT AL-HIKMAH Bence.
Tujuan Ideologis

Secara umum, tujuan penyelenggaraan SDIT AL-HIKMAH
Bence mencakup seluruh Tujuan Pendidikan Nasional yang
tercantum pada pasa 4 UU NO. 2 Tahun 1989, vyaitu
:Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan
dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawa kemasyarakatan
dan kebangsaan.

Namun tujuan penyelenggaraan SDIT AL-HIKMAH tidak
lepas dari tujuan pendidikan Islam itu sendiri.Abdurrahman An
Nahlawi mengemukakan bahwa tujuan pendidikan Islam selaras
dengan tujuan penciptaan manusia, Yyaitu merealisasikan
kedudukan manusia sebagair hamba Allah di  muka
bumi.Sedangkan Yusuf Qardhawi menyatakan tujuan pendidikan
Islam adalah terciptanya manusia-manusia beriman. Iman bukan
hanya sekedar ucapan atau pengetahuan belaka, tetapi iman
merupakan kesatuan utuh antara pengetahuan, pemikiran,
penginderaan dan peribadatan yang menumbuhkan sikap/kebiasaan
yang positif dan menjadi tolok ukur dalam penyelenggaraan suatu
sistem pendidikan.

. Tujuan institusional Secarainstitusional, tujuan penyelenggaraan
SDIT Al-Hikmah Bence adalah :
. Berusaha mendidik tunas-tunas bangsa agar memiliki kualitas

ilmu, iman dan amal sebaga pengembangan, perbaikan dan
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peningkatan potensi yang telah mereka miliki dari jenjang
pendidikan sebelumnnya.

Menyiapkan anak didik melanjutkan pendidikan ke jenjang
berikutnya dan mengembangkan diri sgjalan dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi serta bersosialisasi dengan
masyarakat.

Menjalin kerjasama dan ukhuwah (persaudaraan) dengan lembaga
pendidikan sgjenis yang nantinya dapat mewarnal dan saling
mengis sebaga upaya peningkatan pendidikan yang telah
diselenggarakan.

. Konsep Pendidikan Terpadu

Pendidikan merupakan jantung dari tubuh Islam, sebab
pendidikan merupakan sarana  penting dalam pembentukan
generasi penerus yang handal dan berkualitas. Oleh sebab itu,
optimalisasi perangkat Islam sangat tergantung pada keberhasilan
kerjasistem pendidikan Islam itu sendiri.

Lembaga pendidikan (sekolah) merupakan salah satu
instans  yang bertugas merekayasa pertumbuhan  dan
perkembangan manusia menuju pada kesempurnaannya. Secara
umum proses perkembangan manusia dipengaruhi oleh tiga faktor,

yaitu :

1) Kesadaran diri manusia sendiri yang eksistensinya muncul atas
kehendak Allah SWT.
2) Kondis rekayasa (hasil) usaha manusia melaui proses pendidikan.

3) Kondis lingkungan dimanaindividu tinggal.

Pendidikan sebagai komponen rekayasa merupakan
peluang besar bagi kita untuk menciptakan situasi dan kondisi yang
dapat mengarahkan anak agar tumbuh dan berkembang menjadi
manusiamanusia yang berkualitas sebaga kader pembangunan

bagi masa depan umat. Sebagai lembaga pendidikan, sekolah
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mempunyai tanggung jawab yang besar untuk dapat mewujudkan
suatu sistem pengagjaran yang mampu menghasilkan anak didik
yang mempunyai kualitasiman, ilmu dan amal.
|.  Pengembangan Diri
Kegiatan pengembangan diri yang diselenggarakan pada
Tahun Pelgaran 2015/2016 meliputi program  kegiaan
pengembangan diri wajib dan pilihan. Adapun pembagiannya
adalah sebagal berikut:
1) Program Pengembangan Diri Wagjib
a) Renang
b) Pramuka SIT
2) Program Pengembangan Diri Pilihan
a) Menggambar
b) Sepak Bola
c) BeaDiri
d) Catur
€) Sebastra (Seni, Bahasa, dan Sastra)
f) Tiwisada
g) Kaligrafi
h) Tahfizd
i) Nasyid
j) Pildacil
k) Radio
1) Panahan
m) Kelas Olimpiade
2. Konsep nilai-nilai yang ditanamkan di SDIT Alhikmah Garum
Kab. Blitar dalam membentuk karakter pada full day schooal.

SDIT ahikmah merupakan sekolah Islam terpadu yang masuk
daam JIST (Jaringan Sekolah Islam Terpadu) yang mana dalam

pembel g arannya memadukan ilmu umum dengan Al-Quran. Dalam
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sekolah terpadu penanaman akhlak memang sangat ditekankan. akhlak
atau karakter memang menjadi fokus sekolah adalah karakter yang
sesuai dengan gjaran agama lslam yaitu yang mengikuti Al-Quran dan
Hadist. Sunnah Rasullah juga ditanamkan siswa. Hal ini sesuai dengan
pernyataan guru kelas 6 sebagai berikut:

“Ciri khas sekolah yang tergabung dalam jaringan sekolah
IsSam terpadu (JSIT), anggotanya merupakan sekolah-
sekolah yang terpadu seperti ini yang menerapkan
keterpaduan antara ilmu umum dan agama Jadi dalam
pembelgaran dikaitkan dengan ayat Al-Quran. Dalam
pembelgarannya dari pagi sampai sore dijaga karakter nya,
istilahnya diopeni akhlaq nya. Dari keseharian siswa dari
pagi sampai sore kita dari pihak sekolah, dari
ustadz/ustadzah nya berussha menanamkan sunnah
rosullah”*®

Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan guru kelas 3 sebagai berikut:

“sekolah kami merupakan sekolah Islam terpadu yang
tergabung dalam JSIT (Jaringan Sekolah Islam Terpadu),
yang mana dalam sekolah terpadu akan memasukkan nilai
Al-Quran dalam materi pembelajarannya.”*®*

Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan guru kelas 3 sebagai berikut:

“sekolah kami masuk dalam jaringan sekolah islam terpadu
yang mencetak generasi islam yang Qurani. Jadi dalam
pembelgarnnya kami memadukan antara kurikulum yang
ada dengan ayat-ayat Al-Quran dan Hadist.”**°

Jadi dari beberapa pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa
SDIT Alhikmah ini merupakan sekolah Islam terpadu yang masuk
dalam jaringan sekolah islam teradu atau dapat disingkat JSIT.
Jaraingan sekolah terpadu ini merupakan sebuah jaringan atau
lembaga yang mewadahi sekolah-sekolah di bawah naungan sekolah

8\Wawancara dengan Ustz. Lilis Suryani selaku guru kelas 6 SDIT Alhikmah, pada hari
selasa 25 oktober 2016 pukul 09.30

8*%Wawancara dengan Ustz. laili selaku guru kelas 3 SDIT Alhikmah, pada hari selasa 25
oktober 2016 pukul 11.00

85\Wawancara dengan Ustz. Elvi Ratnasari selaku wali kelas 4b di SDIT ALHIKMAH,
pada hari senin 31 oktober 2016 pukul 10.00
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islam terpadu (SIT). Diamna banyak sekolah-sekolah yang dibawah
naungan JSIT ini tersebar di seluruh Indonesia, dengan visi dan misi
yang sama.

Nilai-nilai yang ditanamkan untuk pendidikan karakter di SDIT
Alhikmah ada 8, yaitu: Jujur, Disiplin, Tanggung Jawab, Bersih dan
Rapi, Ramah, Peduli, Sederhana dan Sabar. Pada 8 nilal tersebut akan
dikembangkan ke dalam beberapa indikator yang sudah disesuaikan
dengan jenjang kelas masing-masing. Hal ini dinyatakan oleh kepala
sekolah sebagai berikut:

“sekolah kami menanamkan 8 nilai yang dikembangkan
menjadi beberapa indikator yang berbeda sesua dengan
jenjangnya.”*%

Ha ini juga dikuatkan dengan pernyataan guru kelas 5 sebagai
berikut:

“dari 8 karakter itu nanti akan dikembangkan ke beberapa
indikator mbk dan disesuaikan dengan jenjang nya masing-
masing™*%’

Jadi dari beberapa pemaparan di atas dapat dikatakan bahwa
SDIT Alhikmah menanamkan 8 nila yang dikembangkan ke dalam
beberapa indikator yang disesuaikan dengan jenjang kelas. Nlai-nilai
yang ditanamkan oleh SDIT Alhikmah disesualkan dengan
kemampuan siswa perjenjang masing-masing. Pihak sekolah sangat
memahami bahwa kemampuan anak bebeda sesua dengan jenjang
usianya, jadi dalam menanamkan karakterpun pada setiap jenjang
memiliki indikator yang berbeda.

Untuk mencapai sebuah karakter yang baik atau menyandang
sebuah siswa yang berkarakter itu banyak nilai yang harus dimiliki
oleh siswa. Namun untuk mencapainya harus melaui tahapan-tahapan
yang panjang, mungkin akan membutuhkan waktu yang sangat

'8\Wawancara dengan Ustz, Eni Ningsih selaku kepala sekolah SDIT ALHIKMAH, pada
hari selasa 11 oktober 2016, pukul 09.00

¥\Wawancara dengan Ustz. Indah selaku guru kelas 5 SDIT ALHIKMAH, pada hari
selasa 25 oktober 2016 pukul 11.15
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panjang dan tidak ada hentinya. SDIT menetapkan nilai jujur, disiplin,

tanggung jawab, bersih dan rapi, ramah, peduli, sedehana, dan sabar

dengan beberapa pertimbangan yaitu:

a. Jujur

Alasan yang diambil dalam menanamkan nilai jujur adalah

untuk membuat bisa mengakui kesalahan mereka sekecil apapun,
tidak mencontek mengatakan hal yang sebenarnya dan tidak
memakal, mengambil dan meminjam tanpa ijin pemiliknya. Semua
indikator itu yang diharapkan dari siswa dengan adanya penananman
nilai jujur, terlihat sederhana namun tidak mudah untuk dilakukan.
Jika anak tingkat sekolah dasar sudah bisa menanamkan hal-hal
seperti itu maka sudah sangat bagus untuk perkembangan karakter
siswa. Hal ini dinyatakan oleh kepala sekolah sebagai berikut:

“banyak hal-hal yang sederhana seperti mencontek dan
berbohong yang terjadi pada anak-anak. Hal ini jika
dibiarkan akan merusak karakter bangsa. Jadi kami
menamkan nilai jujur dari sekarang, dan dimula dari hal-
hal kecil seperti tidak mencontek dan mengakui kesalahan
sekecil apapun untuk menumbuhkan sikap jujur pada
anak.”'%

Ha ini juga dikuatkan dengan pernyataan guru kelas 1 sebagai
berikut:

“jujur itu sangat penting mbk, kami menanamkan jujur dari
kecil pada anak dari hal-hal sederhana seperti mengakui
kesalahan sekecil apapun. Terlihat biasa, namun itu benar-
benar kami biasakan pada anak. Supaya kelak anak tumbuh
besar menjadi anak yang mempunyai sikap jujur.”*®

Hal ini juga diperkuatn dengan pemaparan guru kelas 2
sebagai berikut:

'88\Wawancara dengan Ustz, Eni Ningsih selaku kepala sekolah SDIT ALHIKMAH, pada
hari selasa 11 oktober 2016, pukul 09.00

¥\Wawancara dengan Ustz. Nur selaku guru kelas 1 SDIT ALHIKMAH, pada hari rabu
12 oktober 2016 pukul 14.00
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“Jujur ditanamkan untuk menumbuhkan sikap yang berani
berkata apa adanya meskipun itu salah. Hal itu sangat perlu
ditumbuhkan sejak kecil.”**

Dari beberapa pernyataan diatas dapat dissmpulkan bahwa
alasan yang mendasari penanaman nilai jujur adalah untuk melahirkan
generas yang hisa berkata apa adanya meski itu salah, tidak
mencontek dan mengatakan hal-hal yang sebenarnya.

b. Disiplin

Nilal disiplin yang digjarkan oleh SDI adalah tentang tepat
waktu masuk sekolah, tepat waktu masuk kelas, tertib masuk kelas,
tertib meletakkan sepatu dan sandal, tertib memakai pakaian. Dari
beberapa indikator tentang disiplin diartikan sebagai tertib dalam
melakukan aturan-aturan di sekolah. Tertib merupakan sebuah
langkah awal untuk membentuk anak menjadi disiplin dan taat
pada peraturan, inilah yang menjadi alasan mengapa SDIT
Alhikmah harus menanamkan nilai disiplin pada siswanya. Hal ini
dipaparkan oleh kepala sekolah sebagai berikut:

“disiplin  itu sama seperti taat atau tertib dalam
melaksanakan aturan-aturan. Di sekolah kami ha ini
ditanamkan untuk membuat anak kami terbiasa menaati
peraturan-peraturan, dimulai dari aturan-aturan di sekolah
dan diharapkan bisa diterapkan dimanapun.”**

Hal ini juga dipaparkan oleh guru kelas 6 sebagai berikuit:

“disiplin di sekolah kami diterapkan untuk membiasakan
beberapa hal sederhana seperti tepat waktu masuk sekolah,
tepat waktu masuk kelas, tertib masuk kelas, tertib antri
makan, wudhu. Dari hal-ha tersebut nantinya akan
membuat anak terbiasa untuk tertib dimanapun mereka
berada.”*%

Wawancara dengan Ustz, Eni Ningsih selaku kepala sekolah SDIT ALHIKMAH, pada
hari selasa 11 oktober 2016, pukul 09.00

'Wawancara dengan Ustz, Eni Ningsih selaku kepala sekolah SDIT ALHIKMAH, pada
hari selasa 11 oktober 2016, pukul 09.00

2\Wawancara dengan Ustz. Lilis Suryani selaku guru kelas 6 SDIT ALHIKMAH, pada
hari selasa 25 oktober 2016 pukul 09.30
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Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan guru kelas 1 sebagai
berikut:

“pola yang diajarkan ke anak sejak kecil itu yang akan
tertanam dan menjadi sebuah karakter anak. Jadi kami
menanamkan nilai disiplin pada anak supaya mereka
terbiasa tertib dalam segala hal, namun ada beberapa
indikator yang kami buat sesuai dengan jenjang kelas untuk
membentuk karakter disiplin pada anak.”**

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
alasan mendasar yang membuat SDIT Alhikmah menanamkan
nilai disiplin adalah untuk membiasakan siswa untuk tertib. Tertib
yang dimaksut adalah tertib dalam menjalankan aturan-aturan
sekolah yang sudah dikembangkan dalam beberapa indikator oleh
sekolah sesual jenjang kelas.

c. Tanggung jawab

Nilal tanggung jawa yang digarkan oleh SDI adalah
tentang berani berani mengakui kesalahan, siap menerima
konsekwens bila melakukan kesalahan, menyiram setelah buang
air kecil, belgjar tanpa diingatkan, mengerjakan tugas/PR sendiri,
bisa merapikan dan menyiapkan perlengkapan sekolah sendiri,
sholat wajib tanpa diingatkan, sadar merawat tanaman di taman
kelas, buang sampah pada tempatnya. Tanggung jawab ditanamkan
pada sSiswa dengan adasan agar siswa bisa berlatih
mempertanggung jawabkan semua ha yang telah dilakukan. Hal
ini dipaparka oleh kepala sekolah sebagai berikut:

“nilai tanggung jawab Kita tanamkan untuk membuat anak-
anak bisa mempertanggung jawabkan semua hal yang telah
mereka lakukan. Dimulai dari hal-hal sederhana seperti
mengerjakan PR, membuang sampah, sholat tanpa
diingatkan, dll.”*%*

Wawancara dengan Ustz. Nur selaku guru kelas 1 SDIT ALHIKMAH, pada hari rabu
12 oktober 2016 pukul 14.00

Y*Wawancara dengan Ustz, Eni Ningsih selaku kepala sekolah SDIT ALHIKMAH, pada
hari selasa 11 oktober 2016, pukul 09.00
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Hal ini juga dijelaskan dengan pernyataan guru kelas 1 sebagal
berikut:

“tanggung jawab itu berarti bisa memppertanggung
jawabkan segala sesuatu yang mereka lakukan dan mau
menerima konsekwensi apapun dari hal yang mereka
lakukan. 1tu yang menjadi tujuan sekaligus aasan mengapa
tanggung jawab itu oenting ditanamkan pada anak-anak.”**

Hal ini juga dilengkapi oleh pernyataan guru kelas 6 sebagai
berikut:

“poin-poin pada tanggung jawab sudah ada pada
pengembangan indikator tanggung jawab yang akan
dikembangkan sekolah. Alasan mengapa kita menanamkan
tanggung jawab karena ingin menanamkan beberapa
indikator tersebut, dengan harapan anak benar-benar bisa
tuntas dan mencapai indikator yang kami berikan.”*%

Dari beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
nila tanggung jawab ditanamkan di SDIT Alhikmah karena
sekolah ingin menumbuhkan karakter tanggung jawab. Karakter itu
sudah dikembangkan menjadi beberapa indikator yang harus
dimiliki olen siswa sesual dengan jenjang nya. Dari beberapa
indikator dapat diambil kesimpulan bahwa sekolah ingin siswabisa
mengerti apa yang menjadi kewajiban mereka dan siswa bisa
menerima konsekwensi apapun jika mereka melakukan kesal ahan.

d. Bersih dan rapi

Nilal bersih dan rapi yang ditanamkan oleh SDIT Alhikmah
adalah pakaian bersih dan rapi selama di sekolah, tempat duduk
bersih dan rapi, terbiasa membuang sampah pada tempatnya,
merapikan aat tulis setelah digunakan, merapikan pakaian ganti
setelah olah raga, renang dan ekstra, peduli kebersihan diri dan
lingkungan. Bersih dan rapi ditanamkan agar siswa terbiasa hidup

SWawancara dengan Ustz. Nur selaku guru kelas 1 SDIT ALHIKMAH, pada hari rabu
12 oktober 2016 pukul 14.00

“*Wawancara dengan Ustz. Lilis Suryani selaku guru kelas 6 SDIT ALHIKMAH, pada
hari selasa 25 oktober 2016 pukul 09.30
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bersih dan rapi, karena dalam garan Islam sendiri kebersihan itu
adalah sebagain dari iman. Hal ini dipaparkan oleh kepala sekolah
sebagal berikut:

“Islam itu agama yang cinta akan kebersihan mbk, bahkan
dikatakan kalau kebersihan sebagain dari iman. Untuk
menghadap Allah saat sholat pun kita juga harus dalam
keadaan bersih dari hadas, pakaian kita juga bersih tempat
nya juga bersih. Jka Agama Islam sudah mengaarkan
bersih, berati kita juga harus menanamkan nilai bersih dan
rapi pada anak-anak”*®’

Hal ini juga dikuatkan dengan pernyataan guru kelas 1 sebagai
berikut:

“bersih atau suci itu harus ditanamkan mbk, karena agama
Islam juga sudah mengaarkan untuk menjaga kesucian.
Suci itu tingkatan bersih yang sangat sempurna karena
dilihat dari penglihatan, rasa dan baunya.”
Hal ini juga diperjelas denga pemaparan guru kelas 6 sebagai
berikut:

“sekolah kami mengajarkan bersih dan rapi karena Islam itu
mengajarkan untuk itu. Annadhofatu minnal iman, artinya
kebersihan sebagaian dari iman, tandanya kita harus bersih
untuk menyempurakan iman kita. Kan gak mungkin sah
sholat kita kalau berada di tempat yang ngjis atau memakai
pakaian yang najis.”
Dari beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
SDIT Alhikmah menanamkan nilai bersih dan rapi untuk membuat
siswa bisa menjaga kebersihan dan kerapian karena itu merupakan
tuntunan agama Islam. Bersih dan rapi digarkan yaitu menjaga
beberapa hal yang ada di sekolah seperti kebersihan pakaian, kelas

dan lingkungan sekolah.

¥"\Wawancara dengan Ustz, Eni Ningsih selaku kepala sekolah SDIT ALHIKMAH, pada
hari selasa 11 oktober 2016, pukul 09.00
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e. Ramah

Nilai ramah yang ditanamkan oleh SDIT Alhikmah adalah
menyapa pada setiap orang yang ditemui, memiliki budaya 5S
(senyum, salam, salim, sopan dan santun) pada siapa sgja. Ramah
ditanamkan di SDIT Alhikmah karena sekolah ingin menciptakan
budaya 5S (senyum, salam, salim, sopan, dan santun). Ramah
berarti sopan dan suka menyapa. Hal ini dipaparkan oleh kepala
sekolah sebagai berikut:

“penanaman ramah di sekolah kami dengan alasan ingin

mencetaI9<8 muslim yang ramah dan santun terhadap semua
!’1

orang.
Hal ini dikuatkan juga dengan pernyataan guru kelas 1 sebagai
berikut:

“ramah ditanamkan agar siswa terbiasa ramah dengan
orang lain, terbiasa mengucap salam, dan tersenyum bila
bertemu orang lain. Kurang lebih 5S itu mbk yang kita
harapkan.”**°

Hal ini dipaparkan oleh guru kelas 3 sebagai berikut:

“alasan untuk menanamkan nilai ramah itu untuk mencetak
generas muslim yang ramah mbk, ramah itu ya menyapa
orang dengan sopan, mengucap salam, salim kalau bertemu
orang yang semahromnya.”®

Dari beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa

adasan SDIT Alhikmah menanamkan nilai ramah agar siswa
menjadi generas muslim yang menyapa semua orang yang mereka
temui dengan  sopan, menyapa orang dengan salam, saim,

senyum, dan santun.

¥|\Wawancara dengan Ustz, Eni Ningsih selaku kepala sekolah SDIT ALHIKMAH, pada
hari selasa 11 oktober 2016, pukul 09.00

Wawancara dengan Ustz. Nur selaku guru kelas 1 SDIT ALHIKMAH, pada hari rabu
12 oktober 2016 pukul 14.00

2%%\\/awancara dengan Ustz. laili selaku guru kelas 3 SDIT Alhikmah, pada hari selasa 25
oktober 2016 pukul 11.00
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f. Peduli

Nilai peduli yang ditanamkan oleh SDIT Alhikmah adalah
mengambil sampah bila melihat sampah yang ter cecer, menyirami
tanaman yang kekeringan, merapikan sandal/sepatu yang belum
rapi, menawarkan bantuan pada orang yang membutuhkan,
menghibur teman/orang lain bila melihat orang lain/teman murung,
menempatkan sesuatu yang berada tidak pada tempatnya. Peduli
ditanamkan untuk membiasakan siswa untuk peduli terhadap
lingkungan sekitar mereka dan terhadap sesama manusia. Hal ini
dipaparkan oleh kepala sekolah sebagai berikut:

“sikap peduli ditanamkan untuk menumbuhkan sikap peduli
terhadap lingkungan yang ada di sekitarnya dan juga orang-
orang yang ada di sekitar nya Peduli itu sama halnya
dengan menimbulkan rasa empati pada siswa.”?**

Hal ini diperjelas dengan pemaparan guru kelas 1 sebagai berikut:

“sikap peduli ditanamkan agar anak-anak mempunyai rasa
peduli terhadap lingkungan seperti terhadap kebersihan
sekolah, tanaman-tanaman yang ada di sekolah, kebersihan
sekolah, dll. Sedangkan terhadap orang artinya peduli

terhaztggp temannya seperti mau berbagi , membantu teman,
dll.”

Hal ini juga diperkuat dengan pernytaan guru kelas 6 sebagai
berikut:

“peduli itu ditanamkan untuk menanamkan sikap peduli

pada lingkungan sekolah dan orang-orang disekitar

mereka?®

Dari beberapa pernyataan diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa SDIT Alhikmah menanamkan nila  peduli untuk
menumbuhkan nilai peduli terhadap lingkungan sekitar dan orang

2%Wawancara dengan Ustz, Eni Ningsih selaku kepala sekolah SDIT ALHIKMAH, pada
hari selasa 11 oktober 2016, pukul 09.00

2%\Wawancara dengan Ustz. Nur selaku guru kelas 1 SDIT ALHIKMAH, pada hari rabu
12 oktober 2016 pukul 14.00

2%\Wawancara dengan Ustz. Lilis Suryani selaku guru kelas 6 SDIT ALHIKMAH, pada
hari selasa 25 oktober 2016 pukul 09.30
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lain. Hal itu dimulai dari peduli peduli terhadap lingkungan
sekolah seperti menjaga kebersihan kelas, sekolah, dan taman
sekolah. Sedangkan peduli kepada orang lain dimulai dari peduli
terhadap teman di sekolah, seperti membantu teman yang sedang
butuh bantuan, atau saling berbagai kepada sesama teman.
g. Sederhana

Nila sederhana yang digjarkan di SDIT Alhikmah adalah
menggunakan pakaian yang tidak berlebihan, menerima apa yang
ada atau yang sudah disediakan, tidak membanding-bandingkan
barang yang dimiliki teman-temannya, percaya diri dan bagga
dengan apapun yang diberikan Alloh kepadanya. SDIT Alhikmah
yang menamankan nilai sederhana karena ingin membuat anak
didik tidak hidup dalam kesederhanaan dengan tidak berlebih-
lebihan dalam berpakaian, aksesoris, dan percaya diri dengan
semua yang Allah berikan kepadanya. Hal ini dipaparkan oleh
kepala sekolah sebagai berikut:

“sikap sederhana itu ditanamkan dengan alasan supaya
anak-anak bisa menerima apa saja yang dia miliki dan tidak
merasa minder atau terbesit rasa iri di dalam hati mereka.
Karena tidak bisa menerima apa yang dimiliki akan
mendekati sifat yang buruk”?**

Hal ini juga dipaparkan oleh guru kelas 1 sebagal berikut:

“anak-anak harus mempunyai sikap sederhana agar mereka
tidak sombong dan tinggi hati. Untuk itu siswa harus
dibiasakan untuk tidak memakai pakaian yang berlebihan
ataupun membandingkan barang dengan teman lainnya”?%®

Hal ini dipaparkan juga oleh guru kelas 3 sebagai berikut:

“sekolah kami menanamkan sikap sederhana karena ingin
anak-anak didik di sekolah ini mempunyai karakter yang
sederhana dan tidak berlebih-lebihan dalam hal apapun.
Karena Nabi  Muhammad sebagai  tuntunanpun

2%Wawancara dengan Ustz, Eni Ningsih selaku kepala sekolah SDIT ALHIKMAH, pada
hari selasa 11 oktober 2016, pukul 09.00

%\Wawancara dengan Ustz. Nur selaku guru kelas 1 SDIT ALHIKMAH, pada hari rabu
12 oktober 2016 pukul 14.00
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mengajarkan kesederhanaan, dan kita sebagai umatnya

sebaiknya mengikuti panutan kita”.?%

Dari beberapa pernyataan diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa penanaman nilai sederhana dikarenakan sekolah ingin
membuat siswa tidak berlebih-lebihan dalam menggunakan
pakaian maupun aksesoris dan bisa menerima apapun yang mereka
miliki yang Allah berikan padanya.

h. Sabar

nila sabar yang ditanamkan di SDIT Alhikmah adalah
tidak mengeluh, berbicara lembut, sabar menunggu antrian apapun,
menanggapi masalah dengan menunjukkan ketenangan (tidak
emosi), memiliki daya resiliensi/kemalangan/ketahanan, sabar
melaksanakan tugas yang diberikan guru, sabar belgar dengan
tekun. Penentuan nila sabar di SDIT Alhikmah dikarenakan
sekolah ingin mencetak siswa yang penyabar dalam segala hal
seperti beberapa pengembangan  indikator yang < yang
dikembangkan di setiap jenjang kelas. Hal ini dipaparkan oleh
kepala sekolah sebagai berikut:

“alasan mengapa nilai sabar karena kami ingin anak-anak
kami untuk memiliki perilaku seperti beberapa indikator
yang dikembangkan di setiap jenjang seperti sabar antri,
tidak gampang mengeluh, tidak gampang emosi dIl.”?%

Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan guru kelas satu sebagai

berikut:

“sabar itu ditanamkan pada siswa karena kami ingin anak
kami mempunyal beberapa perilaku seperti tidak gampang
mengeluh, berbicara lembut, tidak gampang emos dan
sabar dalam antri apapun.”?%®

Hal ini juga dipaparkan oleh guru kelas 6 sebagai berikut:

2%\ awancara dengan Ustz. laili selaku guru kelas 3 SDIT Alhikmah, pada hari selasa 25
oktober 2016 pukul 11.00

2\Wawancara dengan Ustz, Eni Ningsih selaku kepala sekolah SDIT ALHIKMAH, pada
hari selasa 11 oktober 2016, pukul 09.00

2%\ awancara dengan Ustz. Nur selaku guru kelas 1 SDIT ALHIKMAH, pada hari rabu
12 oktober 2016 pukul 14.00
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“mengapa sabar ditanamkan di sekolah ini karena sabar
merupakan aklhak yang bagus mbk, Nabi pun orang yang
sangat penyabar. Untuk meneladani sikap nabi itu kami
mengembangkan sabar ke dalam indikator sabar sesuai
dengan keadaan siswa dan yang mereka lakukan dalam
keseharian di sekolah seperti sabar antri, sabar dalam
belajar dan mengerjakan tugas, tidak gampang mengeluh,

dil”=%

Dari beberapa pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa
SDIT Alhikmah menamankan nilai sabar karena ingin menel adani
sifat Rasullah sebagai seorang penyabar dalam segala hal. Sabar
yang diterapkan pada siswa sudah dikembangkan dalam beberapa
indikator yang dikembangakn pada jenjang kelas masing-masing.
Perilaku sabar yang menjadi sasaran dimulai dari hal-hal yang
dilakukan dalam keseharian siswa di sekolah.

Dalam menetapkan kedepalan nila dan aasan mengapa
ditanamkannya nilai-nilai untuk membentuk karakter di SDIT Alhikmah
melibatkan beberapa orang antara lain: guru kelas pada jenjang masing-
masing dan yayasan. SDIT merupakan sekolah Islam terpadu yang berdiri
atas nama yayasan Alhikmah. Karena Alhikmah termasuk sekolah islam
terpadu ada beberapa tujuan yang harus dilaksanakan. Jadi ada patokan
tertentu dalam nenamkan nilai-nilal, yang mana sudah dimunculkan dalam
8 nila karakter tersebut. Namun dalam pengembangan indikator pada
setiap jenjang dilakukan oleh guru pada setiap jenjang masing-masing. Hal
ini dipaparkan oleh kepala sekolah sebagai berikut:

“dalam penentuan nilai yang ditanamkan di SDIT memang
ditetapkan oleh yayasan, dan dikembangkan oleh guru.”?*°

Hal ini juga diperjelas oleh pernyataan guru kelas 6 sebagal berikut:

%\Wawancara dengan Ustz. Lilis Suryani selaku guru kelas 6 SDIT ALHIKMAH, pada
hari selasa 25 oktober 2016 pukul 09.30

"% awancara dengan Ustz, Eni Ningsih selaku kepala sekolah SDIT ALHIKMAH, pada
hari selasa 11 oktober 2016, pukul 09.00
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“yang menentukan ya yayasan mbk, karena kami tergabung dalam
JSIT, namun itu dikembangkan sendiri oleh guru sebagia pelaksana
yang lebih paham kondisi siswa”?"*

Dari pemaparan tersebut dapat dinytaakan dalam penentuan nilai-
nilai dalam pendidikan karakter memang diberi patokan oleh yayasan
untuk ikut dalam panduan-panduan sekolah Islam terpadu. Namun dalam
pengembangan indikator dan apa yang harus ditekankan itu diserahkan
sepenuhnya oleh guru kelas pada setiap jenjang. Jadi setiap jenjang ada
koordinator jenjang, itu yang bertugas untuk mengkoordinator teman-
teman sesama jenjnag untuk mengembangkan indikator nilai. Hal ini
dipaparkan oleh guru kelas 6 sebagai berikut:

“awalnya memang kami hanya mengikuti nilai-nilai yang di
sediakan oleh sekolah mbk dengan format tetap, namun lambat
laun itu menjadi koreks kita bersama karena setiap tahun
kebutuhan siswa dan karakter yang harus diperbaiki itu beda-beda.
Jadi kami memutuskan bersama bahwa indikator pengembangan
nilai diberikan sepenuhnya oleh walas.”#*

Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan guru kelas 5 sebagai berikut:

“untuk membentuk karakter indikator nilai itu terus diperbaiki
setigp tahunnya mbk, karena setigp tahunnya memang kadang
skap anak itu berbeda-beda, yang harus dibenahi pun juga
berbeda. Untuk itu walas yang diberi kepercayaan dipandu oleh
koordinator jenjang nanti yang akan menentukan pengembangan
indikator tersebut.”**3

Hal ini juga diperkuat oleh guru kelas 1 yang bertugas sebagai koordinator

jenjang sebagai berikut:

“iya mbk, untuk pengembangan indikator nilai nanti menjadi tugas
walas. Jadi di dalam jenjang itu nanti ada beberapa walas, tugas
koordinator jenjanag nanti mengkondisikan walas dalam satu
jenjang untuk menentukan indikator nilai agar bisa satu suara.”***

*"Wawancara dengan Ustz. Lilis Suryani selaku guru kelas 6 SDIT ALHIKMAH, pada
hari selasa 25 oktober 2016 pukul 09.30

*\Wawancara dengan Ustz. Lilis Suryani selaku guru kelas 6 SDIT ALHIKMAH, pada
hari selasa 25 oktober 2016 pukul 09.30

*B\Wawancaradengan Ustz. Indah selaku guru kelas 5 SDIT ALHIKMAH, pada hari
selasa 25 oktober 2016 pukul 11.15

?Y"Wawancara dengan Ustz. Nur selaku guru kelas 1 SDIT ALHIKMAH, pada hari rabu
12 oktober 2016 pukul 14.00
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Dari beberapa pemaparan diatas dapat dinyatakan bahwa
pengembangan inikator nila yang ditanamkan di SDIT Alhikmah
sepenuhnya menjadi tanggung jawab wali kelas setiap jenjang yang bisa
berganti-ganti disesuaikan dengan keadaan siswa.

3. Strategi pendidikan karakter pada full day school di SDIT
Alhikmah Garum Kab. Blitar.
a. Strategi KBM di kelas
Pembelggaran di SDIT ALHIKMAH menggunakan
kurikulum 2013, namun pada pembelgarannya menggunakan
modul yang dibuat oleh guru. Modul yang dipakai oleh sekolah
sesuai dengan kurikulum 2013 yang telah disesuaikan dengan
tujuan sekolah. Dalam modul sekolah ditanamkan pendidikan
karakter yang berintegrasikan dengan a-Quran, menggunakan
bahasa yang islami, dan menggunakan gambar yang sesuai dengan
syariat islam. Berikut pemaparan kepala sekol ah:
“disini guru-guru kami membuat buku sendiri yang disebut
modul pembejaran”?*®

Hal ini juga diperkuat oleh pemaparan guru kelas 1, sebgai

berikut:

“kami disini juga mempunyai tugas untuk membuat modul
pada setiap jenjang. dalam pembuatan modul kami sesiakan
dengan kurikulum 2013, namun mungkin ada beberapa
materi tentang penanaman karakter di dalamnya”#*

Hal ini juga diperjelas oleh guru kelas 4, sebagal berikut:

“untuk setiap jenjang kami memiliki modul yang dibuat
oleh guru pada jenjang tersebut, jadi nanti ada
pembagiannya masing-masing pada setiap jenjang untuk
membuat modul pembelgjaran. Pembuatan modul tidak
hanya sekali dan berhenti, namun kami sdlalu ada
perbaikan setiap tahunnya. Karena mungkin dirasa ada

?\Wawancara dengan Ustz, Eni Ningsih selaku kepala sekolah SDIT ALHIKMAH, pada
hari selasa 11 oktober 2016, pukul 09.00

?*Wawancara dengan Ustz. Nur selaku guru kelas 1 SDIT ALHIKMAH, pada hari rabu
12 oktober 2016 pukul 14.00
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yang kurang pas atau bagaimana mbk. Dalam modul
memang ditanamkan pendidikan karakter, seperti
penggunaan bahasa yang santun  dan  islami,
mengintegrasikan dengan ayat a-Quran dan hadis, dan
menggunakan gambar yang sesuai dengan syariat islam
yaitu berbusana islami.”**’

Observas yang dilakukan oleh peneliti di SDIT Alhikmah,
peneliti melihat bahwa setiap jenjang mempunya modul belgjar
yang dibuat sendiri oleh sekolah. Penanman nilai religius pun
tampak pada integrasi materi dengan Al-Quran dan hadis. Tidak
hanya itu, bahasa yang sopan dan gambar-gambar islami pun
tampak pada modul.

Untuk tahap evaluasi, sekolah juga menggunakan evaluas
kurikulum 2013 yang menggunakan deskripsi. Rapor yang
digunakan juga memunculkan penilaian karakter siswa. Hal ini
dipaparkan oleh kepala sekolah sebagai berikuit:

“untuk penilaian kami menggunakan raport k13, jadi nanti

semua di rekap dan dimasukkan ke dalam karakter-karakter

yang ada dalam raport dinas itu”.?*®
Hal ini juga dipaparkan oleh guru kelas 1 sebagai berikut:

“dalam penilaiannya nanti juga kami menggunakan k13

mbk, untuk karakter nanti kami masukkan penilaian

sikap”#*®

Salah satu strategi dalam pendidikan karakter pad full day
school yang dilakukan oleh SDIT Alhikmah adalah dengan
memasukkan pendidikan karakter pada setiap pembelgaran yang
digarkan di kelas. Ini terbukti dengan modul yang telah dibuat

oleh tim guru pada masing-masing jenjang yang berusaha

*"\Wawancara dengan Ustz. Elvi Ratnasari selaku wali kelas 4b di SDIT ALHIKMAH,
pada hari senin 31 oktober 2016 pukul 10.00

*\Wawancara dengan Ustz, Eni Ningsih selaku kepala sekolah SDIT ALHIKMAH, pada
hari selasa 11 oktober 2016, pukul 09.00

*\Wawancara dengan Ustz. Nur selaku guru kelas 1 SDIT ALHIKMAH, pada hari rabu
12 oktober 2016 pukul 14.00
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membuat buku panduan belgar atau modul dengan
mengintegrasikan nilai religius dalam buku tersebut.
b. Strategi budaya sekolah (kegiatan atau keseharian di satuan pendidikan)
1) 5S sebelum masuk kelas
Siswa selalu disambut olen guru dengan 5S, ada
beberapa guru yang sudah dijadwalkan untuk meyambut siswa
di depan gerbang sekolah. pembisaan-pembiasaan 5S (sapa,
salam, salim, sopan dan santun). Hal ini dipaparkan oleh kepala
sekolah sebgaai berikut:

“setiap pagi ada guru yang bertugas menyambut siswa di
depan gerbang sekolah, menyambut dengan menyalami
mereka dan membiasakan mengucap salam.”??°

Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan guru kelas satu
sebagai berikut:

“Untuk pendidikan karakternya guru-guru mulai setengah
tujuh sudah sampai di sekolah menyambut anak-anak di
depan gerbang biasanya ada 4-5 guru yang menyambut
siswa. Jadi siswa datang sudah dibiasakan salam, salim,
pokoknya adab itu dikenalkan pada siswa. Insyaallah 5Situ
kami lakukan di sekolah setiap hari.”?*

Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan guru kelas 3 sebagai

berikut:

“setiap pagi kami ada jadwal untuk menyambut siswa di
depan kelas mbk. Kami menyalami mereka sambil
mengucap salam untuk membisakan mereka mengucap
salam setiap bertemu orang”#?

Hal ini juga sgjalan dengan pernytaan beberapa siswa sebagai
berikut:

2%\ awancara dengan Ustz. Eni Ningsih selaku kepala sekolah SDIT ALHIKMAH, pada
hari selasa 11 oktober 2016, pukul 09.00

221 \Wawancara dengan Ustz. Nur selaku guru kelas 1 SDIT ALHIKMAH, pada hari rabu
12 oktober 2016 pukul 14.00

?Wawancara dengan Ustz. Indah selaku guru kelas 5 SDIT ALHIKMAH, pada hari
selasa 25 oktober 2016 pukul 11.15
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“setiap pagi ada ustadzah yang menyambut kami di depan
gerbang”?*

“jya mbk, setiap pagi ustadzah kami menyalami kami”?**
“lya mbk, ustadzah kami menyalami kami selau ada di

depan untuzlé menyalami sambil mengucap salam dengan

senyuman

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SDIT
Alhikmah meggambarkan bahwa setiap pagi ada beberapa guru
yang bertugas untuk menyambut siswa di depan gerbang sekolah.
Guru menyambut siswa dengan menjabat tangan mereka sambil
mengucap salam dengan sopan dan senyuman. Perilaku guru
menyambut siswa menggambarkan kesopanan dan keramahan, itu
yang ditanamkan pada siswa sehingga siswa pun membalas dengan
salam guru dengan sopan dan ramah.

Dari hasil wawancara dan observas yang dilakukan oleh
penelitit maka dapat disimpulkan kalau SDIT Alhikmah
menanamkan budaya 5S pada siswa yang dilakukan pada pagi hari
dan keseharian perilaku di sekolah.

2) Aktifitas pagi sebelum memulai pelgjaran
Sebelum memulai pelgaran dari pukul 07.00-07.30
siswa melakukan aktifitas pagi, antara lain baris dengan tertib,
berdoa sebelum memulai pelgaran, sholat dhuha berjamaah.
Hal ini dipaparkan oleh kepala sekolah sebagai berikut:

“Karakter merupakan sesuatu yang harus diajarkan secara
berulang-ulang sehingga terpatri pada dirinya dan bisa
menjadi sebuah kebiasaan, dan kita disekolan membiasakan
pembiasaan-pembiasaan baik itu pada anak-anak. Mulai
dari pagi anak-anak itu dibiasakan tertib, baris tertib, mau
masuk kelas tertib, sebelum belgar berdoa dulu, kemudian

223

oktober 2016

Wawancara dengan Asma Amirasiswakelas 2 di SDIT Alhikmah, pada hari selasa 12

?"Wawancara dengan Agashi Aulia Akbar siswa kelas 4 di SDIT Alhikmah, pada hari
selasa 12 oktober 2016
»Wawancara dengan Dania Salma siswa kelas 3 di SDIT Alhikmah, pada hari selasa 12

oktober 2016
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sholat dhuha, sebelum sholat dhuha walas mengevaluasi
sholatnya hal seperti itu selalu prosedur/terus-menerus
dengan harapan itu akan menjadi karakter pada siswa.”??°

Aktivitas pagi pada setiap jenjang diisi dengan hal-
hal yang berbeda. Sesuai dengan program pada setiap jenang
masing-masing, hal ini dipaparkan oleh guru kelas 4, sebagai
berikut:

“Di kelas 4 ada aktivitas pagi yang dilaksanakan selama 30
menit sebelum pelgaran dimulai yaitu jam 07.00-07.30.
kegiatan itu ada jadwalnya, anatara lain: senin upacara,
selasa dan kamis membaca a-ma’surat, rabu nasihat dari
ustadzah berupaka motivas dan kisah-kisah islami, jumat
cek gerakan sholat dan bacaan sholat siswa. "%’

Hal ini juga diperkuat dengan pemaparan guru kelas
6, sebagai berikut:

“Di kelas 6 setiap kamis ada pendalaman tentang sholat, ya
menjaga, membenarkan membetulkan gerakan dan juga
bacaan sholat. Jadi hari kamis aktifitas paginya digunakan
untuk pendalaman sholat. Terutama tentang wudhunya,
gerakannya. Jadi anak mulai masuk pelgjaran formal itu
jam 7.30. Dari jam 07.00-07.30 itu aktifitas pagi. Aktifitas
pagi ini ada macem-macem, ada taujih, tilawah bareng,
kalau hari jumat itu sunnah rosul itu ada al-kahfi tapi tidak
sampai selesai karena nanti menyita waktu anak-anak.
Kadang dibaca bareng-bareng dan kadang dibaca sendiri-
sendiri.”**®

Ha ini juga diperkuat dengan pernyataan beberapa siswa

sebagal berikut:

“untuk aktifitas pagi kami memang ada jadwalnya mbk,
kadang kadang taujid, kadang ada tilawah, kadang juga
membaca surah al-kahfi”?*°

226 \Wawancara dengan Ustz. Eni Ningsih selaku kepala sekolah SDIT ALHIKMAH, pada
hari selasa 11 oktober 2016, pukul 09.00

227 \Wawancara dengan Ustz Elvi Ratnasari selaku wali kelas 4b di SDIT ALHIKMAH,
pada hari senin 31 oktober 2016 pukul 10.00

228 \\awancara dengan Ustz. Lilis Suryani selaku guru kelas 6 SDIT ALHIKMAH, pada
hari selasa 25 oktober 2016 pukul 09.30

?Wawancara dengan zahra sisva kelas 6 di SDIT Alhikmah, pada hari selasa 12 oktober
2016
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“sebelum masuk kelas kami baris dulu di depan kelas,

berdoa terus kami sholat dhuha”?*

Daam penerapan aktifitas pagi memang terlihat
berbeda-beda setiap jenjang kelas sesuai dengan program yang
dilaksanakan oleh jenjang. Namun pada umumnya aktifitas
pagi merupakan aktifitas dimana ada pembiasaan tertib, berdoa
sebelum belgjar dan memberi motovasi pada siswa.

Hal ini dilihat dari hasil observasi peneliti di SDIT
Alhikmah pada pagi hari semua siswa tidak langsung masuk
kelas dan memula pembelgaran. Siswa berbaris di depan kelas
belgjar untuk tertib dan disiplin, setelah itu mereka memasuki
kelas dan memulai untuk berdoa. Setelah berdoa mereka
langsung menata sof untuk sholat dhuha, setelah sholat dhuha
mereka mendapatkan beberapa motovasi dari guru.

Mengaji ummi

Program mengaji menjadi salah satu dari 12 jaminan
kelulusan SDIT Alhikmah, jadi program menggji ini
dilaksanakan senin sampal kamis dengan 2 jam dalam sehari
dengan jadwal yang sudah ditentukan oleh sekolah. SDIT
Alhikmah menggunakan metode mengaji ummi yang mana
guru pengaarnya sudah terstandart atau sudah ahli dalam
mengajar menggunakan metode ummi. Ada tim ummi yang
sudah dibentuk oleh sekolah untuk mengajarkan siswa menggji
dan itu diluar guru kelas. Dalam mengikuti kegiaan mengaji
ummi siswa sudah ada kelompok-kelompoknya, sesuai dengan
tingkatan kemmapuan mengaji siswa.

Hal ini dipaparka oleh guru kelas 1 sebagai berikut:

“kalau mengaji ummi memang sudah ada guru nya sendiri
mbk, guru nya dari tim ummi. Jadi bukan guru kelas yang
mengajar ummi, tapi ada timnya sendiri”?**

2%Vawancara dengan Dania Salma siswa kelas 3 di SDIT Alhikmah, pada hari selasa 12

oktober 2016
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Hal ini juga dipaparkan oleh guru kelas 2 sebagai berikut:

“waktu mengaji ummi anak-anak pergi ke kelas ummi
masing-masing sesuai dengan tingkat kelancanran

membancanya. Pengajar ummi itu diluar guru kelas, jadi

ada tim pengajar ummi sendiri”%*

Ha ini juga dikuatkan dengan beberapa pernyataan siswa
sebagal berikut:
“lya mbk, saat ummi kami pergi ke kelas ummi masing-
masing”%*
“jya mbk, guru ummi kami ada sendiri”?**
“iya mbk, kelas ummi kami tergantung dengan jilid ummi
kami”?*

Dari observasi yang dilakukan oleh peneliti di SDIT
Alhikmah, untuk mengaji mereka menggunkan metode Ummi.
Motode ummi digakan oleh guru ummi yang sudah
tersertifitass ummi. Siswa mempunyai kelas ummi tersendiri,
kelas ummi diklasifikaskan dari kemampuan membaca atau
tingkatan jilid siswa. Jadwa mengaji ummi juga ada sendiri
tergantung dengan tingkatan kelas, karena guru ummi terbatas
jadi tidak bisa disamakan jadwa mengaji ummi pada setiap
jenjang.

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan
oleh peneliti di SDIT Alhikmah dapat disimpulkan bahwa
dalam pedidikan karakter pada full day school, sekolah
menanamkan nilai religius dengan mengajarkan membaca

siswa membaca Al-Quran setigp hari. Hal ini dikarenakan

#"Wawancara dengan Ustz. Nur selaku guru kelas 1 SDIT ALhikmah, pada hari rabu 12
oktober 2016 pukul 14.00

#Wawancara dengan Ustz. Cindi selaku guru kelas 2 SDIT Alhikmah, pada hari selasa
25 oktober 2016 pukul 08.00

*Wawancara dengan Agashi Aulia Akbar siswakelas 4 di SDIT Alhikmah, pada hari
selasa 12 oktober 2016

»"Wawancara dengan Dania Salma siswa kelas 3 di SDIT Alhikmah, pada hari selasa 12
oktober 2016

»*Wawancara dengan Asma Amirasiswakelas 2 di SDIT Alhikmah, pada hari selasa 12
oktober 2016
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sekolah memiliki banyak waktu untuk mengatur jam pelgjaaran
dengan waktu belgjar yang cukup panjang.
4) Infag

Setiap kelas mempunyal tempat infaq masing-masing
yang akan ditaruh di meja depan atau meja guru. Infag
dilakukan secara rutin setiap hari dengan pantauan guru kelas
masing-masing. Pantauan ini pun akan direkap setigp bulan
oleh guru kelas. seerti yang dipaparkan oleh guru kelas 1
sebagai berikut:

“Infaq setiap hari juga kami rekap, jadi oran tua tau anak
dibawaan uang setiap hari itu dikemanakan. Akhirnya nanti
anak-anak yang dibawakan uang untuk jajan ketahuan dan
ini kitalaporkan di group WA kelas.”*®

Hal ini juga diperkuat dengan pemaparan guru kelas 6 sebagai
berikut:

“lya untuk infag memang kami biasakan setiap hari, kotak
infaq nya sudah kami siapkan di depan kelas di depan meja

guru seperti ini”%’

Hal ini juga dikuatkan oleh pernyataan beberapa siswa sebagai

berikut:

“iya, kita disunnahkan berinfaq setiap hari di sekolah”*®

“lya mbk, kita berinfag seikhlasnya setiap hari di
sekolah239

“i)éiombk, berinfaq sudah diwajibkan setiap hari dari kelas
111

% \Wawancara dengan Ustz. Nur selaku guru kelas 1 SDIT Alhikmah, pada hari rabu 12
oktober 2016 pukul 14.00

#\Wawancara dengan Ustz. Lilis Suryani selaku guru kelas 6 SDIT ALHIKMAH, pada
hari selasa 25 oktober 2016 pukul 09.30

#*Wawancara dengan Asma Amirasiswa kelas 2 di SDIT Alhikmah, pada hari selasa 12
oktober 2016

»\Wawancara dengan Agashi Aulia Akbar siswa kelas 4 di SDIT Alhikmah, pada hari
selasa 12 oktober 2016

»YWawancara dengan zahra sisva kelas 6 di SDIT Alhikmah, pada hari selasa 12 oktober
2016
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Dari hasil observas yang dilakukan oleh peneliti di
SDIT Alhikmah, bahwa dalam setiap kelas mempunyai kotak
infaq masing-masing. Siswa kelas bawah selalu ditanya oleh
guru sigpa yang bawa uang infag, namun pada jenjang kelas
selanjutnya siswa tidak diingatkan lagi untuk berinfag. Untuk
infaq ada pantaunnya dalam buku penghubung, jadi guru akan
memantau siswa yang sudah berinfag dan belum. Jika siswa
sudah berinfagq maka guru akan menulis tanda centang pada
buku penghubung.

Kebiasaan infag memang sudah dibiasakan di SDIT
Alhikmah dari kelas 1 sampa kelas 6. Kebiasaan infaq ini
merupakan sebuah penanaman nilai sosial. Karena infaq adalah
wujud dari berbagi untuk membantu orang lain, juga

merupakan bentuk nila religius yaitu beramal.

Sholat dhuhur dan ashar berjamaah

Sholat digjarkan dan ditekankan di SDIT Alhimmah,
karena sholat meruepakan kewajiban bagi setiap orang Islam.
Dari kelas 1 sudah mulai digjarkan sholat, namun dengan
penekanan masih ringan yaitu wajib 3 waktu. Di kelas 2 siswa
sudah ditekankan untuk melaksanakan sholat wajib 5 waktu,
yang mana nanti aka terus dipantau oleh guru dan orang tua
melalui buku penghubung. Pada jenjang kelas 1-3 sholat siswa
dilakukan di kelas bersama wali kelas, untuk memantau dan
melatih gerakan dan bacaan siswa. Siswa kelas 1-3 masih
dalam tahapan belgar dan belum dibiarkan sholat di magjid
sendiri agar benar-benar bisa gerakan maupun bacaan sholat
terelebih dahulu. Untuk kelas 4-6 dirasa sudah mengasai
gerakan dan bacaan yang digjarkan di kelas 1-3, maka kelas 4-6
siswa baru dilepas untuk sholat secara berjamaah di masjid. Hal
ini sesuai dengan penjelasan kepala sekolah, sebagai berikut:
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“Jadi kalau siswa nya sholat guru nya juga ikut sholat.
Untuk kelas bawah mendampingi dan mengajari sambil
membenarkan sholat anak-anak. Untuk kelas atas 4-6 sudah
sholat di masjid.”***

Hal ini diperjelas oleh pemaparan wali kelas 1, sebagai berikut:

“kalau disini guru kelas satu ya menemani siswa sholat,
bacaannya pun masih kita nyaringkan dan dibaca bersama-
sama. Memang harus telaten setiap hari seperti itu mbk,
supaya anak-anak lama-lama akhirnya hafal bacaan sholat.
Tidak hanya bacaan sholat yang kami gjarkan, namun juga
gerakannya kami pantau dan kami betulkan.”2*

Hal ini juga diperkuat dengan penjelasan guru kelas 4 sebagai
berikut:
“untuk anak kelas atas, mulai dari kelas 4 sampai 6 sudah
sholat dhuhur dan asar di magjid. Karena mulai kelas 4
anak sudah mulai diberi tanggung jawab dan kepercayaan
bahwa anak sudah bisa untuk dilepas di masjid.”**
Hal ini juga sgaan dengan pernyataan beberapa siswa kelas
bawah sebagai berikut:

“kami sholat di kelas mbk, dipandu sama ustadzah”244
“sholat dhuhur nya di kelas”245
“iya sholat di kelas sama ustdzah”246

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SDIT

Alhikmah, peneliti mendapati siswa kelas bawah melakukan
sholat dhuha di kelas masing-masing didampingi oleh guru
kelas masing-masing. Kelas dibuat suci dan tidak memakai aas
kaki ketika masuk kelas, sepatu ataupun sandal diletakkan di

“! Wawancara dengan Usiz. Eni Ningsih selaku kepala sekolah SDIT ALHIKMAH, pada
hari selasa 11 oktober 2016, pukul 09.00

2 \Wawancara dengan Ustz. Nur selaku guru kelas 1 SDIT ALHIKMAH, pada hari rabu
12 oktober 2016 pukul 14.00

*Wawancara dengan Ustz. Elvi Ratnasari selaku wali kelas 4b di SDIT ALHIKMAH,
pada hari senin 31 oktober 2016 pukul 10.00

»\Wawancara dengan Nasywa siswa kelas 1 di SDIT Alhikmah, pada hari rabu 12
oktober 2016

*\Wawancara dengan Adindarizqi siswakelas 1 di SDIT Alhikmah, pada hari rabu 12
oktober 2016

*\Wawancara dengan rumaisha yasmin siswakelas 1 di SDIT Alhikmah, pada hari selasa
12 oktober 2016
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depan kelas di rak yang sudah tersedia Siswa kelas satu
membaca bacaan sholat dengan nyaring, dengan harapan siswa
akan cepat hafal bacaan sholat karena diulang-ulang setiap hari.
Untuk kelas atas dimulai dari kelas 4-6 siswa sudah mulai lepas
dari bimbingan guru di kelas, siswa sholat berjamaah bersama-
sama dengan guru di masjid.

Dari beberapa hasil wawancara dan observas yang
dilakukan oleh peneliti, bisa dismpulkan bahawa dalam
pendidikan karakter pada full day school SDIT Alhikmah
menanamkan nila religius dengan budaya sholat dhuhur dan
sholat ashar berjamaah. Dalam full day school siswa pulang
jam 15.30, dan sekolah bisa memaka waktu tersebut untuk
membiasakan sholat tepat waktu pada siswa dengan berjamaah
sholat ashar di sekolah. Budaya ini sangat bagus bagi siswa,
karena semakin sering siswa dibiasakan untuk sholat berjamaah
tepat waktu maka siswa akan terbiasa sholat dengan sendirinya
tanpa disuruh.

Program unggulan pada setiap jenjang

Setiap jenjang mempunyai program unggulan yang
berbeda, program unggulan itu sudah disesuaikan dengan
tahapan jenjang masing-masing. Program unggulan merupakan
sebuah program yang menjadi fokus guru dalam setiap jenjang.
Hal ini dipaparkan oleh guru kelas 4 sebagai berikut:

“Ngabuburib (ngaji bareng setelah magrib), jadi ngaji
bareng setelah magrib ini menjadi program ungggulan di
kelas 4 yang nantinya kami rekap setiap bulannya, sholat
tahgut, puasa sunnah (senin dan kamis), syawal, program
menjaga lisan, kaki dan tangan. Pada jenjang kelas 4
memang tahapan dimana anak mulai harus ditekankan
masalah karakter ya mbk, karena rosullah pun sudah
mengajarkan kalau usia anak beranjak 10 tahun maka anak
sudah diwagjibkan untuk melaksanakan printah agama
dengan benar. Kelas 4 ini saya bikin kesepakatan, jadi
aturan-aturan yang ada sudah kami buat bersama dan kami
sepakati  juga  konsekuensi/lhukuman  untuk  para
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pelanggarnya. Jadi itu dilakukan bersama agar siswa tahu
dan siswa mengerti apa saja aturan yang sudah dibikin dan
disepakati bersama.”*’

Hal ini dipaparkan juga oleh guru kelas 6, sebagai berikut:

“Kelas 6 sendiri mempunyai program unggulan yang
kadang berubah-ubah setiap tahunnya, namun tidak lepas
dari program sekolah sendiri. Program unggulan kelas 6
antaranya: tahgjud minima seminggu 2 kali, tapi yang
setigp hari juga sudah ada, sholat sunnah fajar 2 rakaat
sebelum subuh, sholat berjamaah subuh, kalau mbk-
mbknya sholat tepat waktu di rumah, kalau mas-masnya
sholat berjamaah di mushola atau megjid terdekat. Karana
kembali pada sunnah rosullah, kalau mas-masnya sholat di
masjid. Namun ada juga yang kadang terlewat belum ke
magjid, ada yang kadang-kadang tapi juga sudah ada yang
setigp hari sudah melaksanakan. Puasa sunnah senin dan
kamis kita juga mewajibkan di sekolah meskipun
hukumnya tetap sunnah, pertama-tama kita ada kerjasama
dari kantin untuk tidak memberi snak dan makan dan nanti
uangnya bisa dipakai oleh anak-anak bisa ditabung ataupun
untuk kegiatan lainnya. Sehingga sudah dikondisikan
semua anak puasa. Tilawah setengah juz untuk anak-anak,
jadi seperti one day one juz tapi untuk anak-anak kita pakai
Y juz dalam sehari. Ada program peluk cium dengan orang
tua sebelum berangkat sekolah.Program ngabuburib sebuah
program untuk membangun edekatan ayah-bunda dengan
anak-anak di rumah. Karena kalau tidak dipaksa dengan
program akan tidak singkron antara pembelgaran sekolah
dengan di rumah. Anak diharuskan mengaji dan orang tua
main gadged. Maka anak mengaji orang tua juga mengaji,
nanti ada laporannya dan kita rekap setigp bulan dan kita
buat grafik dan dipalorkan lagi.”?*®

Hal ini juga dipaparkan oleh guru kelas 5 sebagai berikuit:

“setiap Jenjang memiliki program ungguian masing-masing.
di kelas 5 sendiri juga punya program unggulan mbk.
Program unggulan kelas 5 yaitu ngabuburib, sholat tahajud,
puasa sunnah, bangun pagi sebelum jam 04.30. Dari
beberapa program unggulan kami tersebut ada pantauannya

27 Wawancara dengan Ustz. Elvi Ratnasari selaku wali kelas 4b di SDIT ALHIKMAH,
pada hari senin 31 oktober 2016 pukul 10.00

***\Wawancara dengan Ustz. Lilis Suryani selaku guru kelas 6 SDIT Alhikmah, pada hari
selasa 25 oktober 2016 pukul 09.30
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mbk, jadi nanti direkap setiap bulan dan dilaporkan kepada
wali siswa.”?*
Hal ini juga selaras dengan pernyataan siswa sebagai berikut:

“lya mbk, untuk kelas 6 kami di sunnahkan untuk puasa
sunnah, tahaoiud, dan mengaji setelah magrib di rumah sama
orang tua”®

“iya kami ada ngabuburib di rumah, nanti itu diisi sama
orang tua di buku penghubung”?*

“lya mbk, kelas 5 sudah ada atura untuk sholat tahajud,
alahamdulillah saya sering sholat”?*?

Hal ini juga dipaparkan oleh wali siswa sebagai berikut:

“lya mbk, sekolah ini memang mempunyai banyak
program. Setigp program yang diadakan sekolah pasti
disosialisasikan oleh guru waktu kumpul paguyupan.
Karena setiap naik kelas pasti ada sgja program baru dari
sekolah. Tapi saya senang dan sangat antusias dengan
program sekolah ini karena bagus-bagus untuk anak™?*3

Dari beberapa hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa dalam pendidikan karakter
pada full day school DSIT Alhikmah memaka budaya prgram
unggulan pada setiap jenjang. Program unggulan pada setiap
jenjang ini terkadang ada yang sama dan ada yang tidak pada
setigp jenjang, namun pada kelas atas penekanan pada program
unggulan ini lebih ditekankan lagi. Mengingat semakin besar anak
semakin mulai mengerti dan mulai diberi tanggung jawab yang
lebih. SDIT Alhikmah merupakan Islamic Full Day School, jadi
sangat banyak terdapat penanaman nilai religius dalam program

*Wawancara dengan Ustz. Indah selaku guru kelas 5 SDIT Alhikmah, pada hari selasa
25 oktober 2016 pukul 11.15

»*Wawancara dengan zahra siswa kelas 6 di SDIT Alhikmah, pada hari selasa 12 oktober
2016

»!Wawancara dengan Agashi Aulia Akbar siswa kelas 4 di SDIT Alhikmah, pada hari
rabu 12 oktober 2016

»\Wawancara dengan Tegar siswakelas5 di SDIT Alhikmah, pada hari rabu 12 oktober
2016

»Wawancara dengan Rofik wali siswa kelas 4 di SDIT Alhikmah, pada hari selasa 12
oktober 2016
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pendidikan karakter yang diterapkan. Seperti penekanan amalan-
amalan sunnah pada program unggulan yang ada di setiap jenjang.

c. Kegiatan ekstrakulikuler

Pendidikan karakter juga dapat disisipkan ke dalam beberapa
kegiatan ekstrakulikuler sekolah. SDIT Kota Blitar sebaga sekolah
Islamicfull day school yang menerapkan pembelgjaran sepanjang hari
juga memanfaatkan waktu yang panjang di sekolah untuk kegiatan
ekstrakulikuler. Di SDIT Alhikmah pembelgjaran kurikulum dari
diknas dihabiskan pada hari senin-jumat, sedangkan sabtu sekolah akan
memaksimalkan siswa untuk mengembangkan bakat mereka dalam
ekstrakulikuler. Ekstrakulikuler yang ada di SDIT Alhikmah terdiri dari
ekstrakulikuler wajib dan ekstrakulikuler pilihan. Hal ini dippaarkan
oleh kepal a sekolah sebgaai berikut:

“pendidikan karakter juga tertanam dalam kegiatan
pengembangaan diri, pengembangan diri kami fokuskan
pada hari sabtu. Pengambangan diri yang kami milki ada
dua yaitu pengembangan diri wajib dan pengembangan diri
pilihan. Yang wajib artinya semua harus ikut, dan untuk
pilihan berarti anak bisa memilih sesuai dengan minat dan
bakat siswa”?>*

Hal ini juga dijelaskan oleh guru kelas satu sebagai berikut:

“pengembangan diri memang salah satu bentuk pendidikan
karakter siswa. Ada pengembangan diri wajib ada yang
pilihan. Selain mengambangkan minat bakat siswa nanti
banyak karakter yang akan terbentuk di dalam
pengembangan diri”?*°

Hal ini juga dinyatakan oleh beberapa siswa sebagai berikut:

»"Wawancara dengan Ustz, Eni Ningsih selaku kepala sekolah SDIT ALHIKMAH, pada
hari selasa 11 oktober 2016, pukul 09.00

»Wawancara dengan Ustz. Nur selaku guru kelas 1 SDIT ALHIKMAH, pada hari rabu
12 oktober 2016 pukul 14.00
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“ada pengembangan diri wajib dan pilihan”?>®
“pengembangan diri wajib itu pramuka sama renang, kalau
pilihan banyak mbk™%*’

Dari beberapa pernyataan diatas dapat dikatakan kalau di
SDIT Alhikmah melakukan pendidikan karakter melalui kegiatan
ekstrakulikuler.  Ekstrakulikuler yang dimiliki olen SDIT
Alhikmah ada dua yaitu ekstrakulikuler wajib dan ekstrakulikuler
pilihan.

Ekstrakulikuler wajib :

Program kegiatan pengembangan diri wajib merupakan
program yang harus diikuti oleh semua siswa SDIT Al Hikmah
karena dianggap sangat penting untuk dikuasai oleh setiap siswa
sebagal penunjang prestasi akademik siswa. Pelaksanaannya
dilakukan secara terpadu dan berkaitan dengan kegiatan belgar
mengajar pada jam khusus maupun integral dalam pelgaran.
Setigp siswa mengikuti program  kegiatan pengembangan
diri wajib setiap hari Sabtu.

1) Renang

Rasulullah  SAW menyuruh agar menggari anak kita
berkuda, memanah dan berenang. Berangkat dari anjuran
tersebut, maka SDIT Al Hikmah menyelenggarakan kegiatan
renang yang bertujuan menjaga kebugaran jasmani (Jism),
pikiran (Aqgli) dan ruhani (Ruh). Kegiatan renang sendiri
merupakan aktifitas yang melibatkan gerak seluruh anggota
tubuh termasuk otak (naluri) dan mental.

Dalam pengembangan diri renang akan tertanamkan

karakter siswa yang kerja keras dan disiplin. Karena dalam
renang siswa akan berlatih dan terus berlatih untuk bisa, dalam

rabu oktober
Wawancara dengan tegar siswa kelas 5 di SDIT Alhikmah, pada hari rabu 12 oktober

2016

»*Wawancara dengan Dania Salma siswa kelas 3 di SDIT Alhikmah, pada hari selasa 12

257
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proses untuk menjadi bisa siswa akan terus berusaha secara
keras. Disiplin juga tertanam pada siswa karena dalam setiap
kegiatan pasti ada aturan-aturan, yang mana dengan aturan
tersebut akan membuat siswa untuk bersikap disiplin. Hal ini
dipaparkan juga oleh koordinator renag sebagai berikut:
“ada penanaman karakter dalam renang, secara tidak
langsung siswa akan belgjar tentang kerja keas dan disiplin.
Karena renang membutuhkan kerja keras untuk bisa dan
lihai untuk berenang.”?*®
Ha ini juga diperkuat dengan pemaparan siswa sebagai
berikut:

“jya, kita berusaha untuk bisa berenang”®*

“ilya mbk, kalau waktunya renang kita harus tepat waktu

dan mengikuti peraturan yang ada”?®°

Dari beberapa pernyataan tersebut dapat disimpulkan
bahwa dalam ekstrakulikuler renang terdapat pendidikan
karakter yaitu kerja keras dan disiplin.

2) Pramuka SIT

Mukmin yang kuat lebih disukai Allah daripada mukmin
yang lemah (Al Hadits). Untuk menjadikan generasi Islam yang
kuat diperlukan latihan yang intensif dan berkelanjutan. Dalam
program pramuka SIT ini, siswa akan dilatih keterampilan
dasar dan life skill yang akan menunjang kehidupan mereka
dalam bermasyarakat serta kedisiplinan dan kecintaan terhadap
alam. Diharapkan dengan kegiatan ini, generasi Islam yang
tangguh, suka bekerja keras, disiplin, memiliki jiwa
kepemimpinan dan memiliki life skill yang tinggi bisa

»*Wawancara dengan Ustz. Cindi selaku koordinator renang di SDIT Alhikmah, pada
hari sabtu 12 novemberr 2016 pukul 07.00

»\Wawancara dengan Naufal siswvakelas3 di SDIT Alhikmah, pada hari sabtu 12
novemberr 2016 pukul 07.30

**Y\awancara dengan Dimas siswakelas4 di SDIT Alhikmah, pada hari sabtu 12
novemberr 2016 pukul 07.30
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terwujud. Hal ini juga dinyatakan oleh koordinator pramuka
sebagal berikut:

“pramuka memang salah satu pengembangan diri wajib
yang diwgjibkan juga oleh diknas. Dalam pengembangan
diri pramuka memang sangat banyak kegiatan untuk
pendidikan karakter siswa. Karakter yang bisa muncul
dalam pramuka antaranya kepemimpinan, kerja keras,
disiplin. Itu ada dalam kegiatan pramuka mbk, contohnya
sgja kepemimpinan ketika siswa menjadi pemimpin regu,
disiplin ketika berpakaian dan dengan berbaga kegiatan di
pramuka.”?*

Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan siswa sebagai berikut:

“di pramuka itu kita belajar banyak mbk, disiplin iya,
mandiri iya, jadi pemimpin iya. Saya pernah jadi pemimpin
regu”?®

“pramuka itu seru meskipun banyak sekali kegiatannya.
Pramuka itu disiplin bgd, kita tidak boleh terlambat tidak
boleh kurang atribut dll.”%%

Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa
dalam pramuka banyak sekali nilai-nilai yang digjarkan untuk
membentuk karakter siswa, diantaranya yaitu: disiplin, cinta
alam, mandiri, kerja keras, kepemimpinan.

Ekstrakulikuler pilihan

Program pengembangan diri pilihan merupakan program
kegiatan yang ditawarkan kepada siswa. Siswa diperkenankan
untuk memilih kegiatan sesuai dengan minat dan bakatnya. Untuk
kelas | dan IlI, sementara program kegiatan pilihan ini sifatnya
masih paket, artinya kegiatan yang akan diikuti siisvakelas| dan 11
masih  ditentukan oleh  sekolah. Baru untuk kelas

?Wawancara dengan Rohamah Susilo selaku koordinator pramukadi SDIT Alhikmah,
pada hari sabtu 12 novemberr 2016 pukul 08.00

2 \Wawancara dengan Fatih siswakelas5di SDIT Alhikmah, pada hari sabtu 12
novemberr 2016 pukul 10.00

*®Wawancara dengan Zaki siswakelas5di SDIT Alhikmah, pada hari sabtu 12
novemberr 2016 pukul 10.00
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I11 dan V dilaksanakan sesual pilihan masing-masing siswa.Adapun
kegiatan pengembangan diri pilihan meliputi:
1) Menggambar
Dalam program ini, siswa difaslitas  untuk
mengekspresikan perasaan dan keinginannya serta bakatnya
melalui  bentuk gambar. Siswa juga akan digari cara
menggambar dengan beberapa teknik menggambar yang baik
dan benar termasuk didalamnya penggunaan aat dan media
Dengan kegiatan ini diharapkan akan lahir siswa-siswi dengan
jiwa seni yang Islami dan mampu mengagungkan Rabbnya
melalui gambar yang dibuatnya.
Dalam menggambar juga mengasah kreatifitas, maka
dalam pengembangan diri menggambar tertanam nilai kreatif.
Hal ini juga dipaparkan oleh guru kelas 1 sebgaai berikut:

“pengembangan diri menggambar juga melatih siswa
untuk kreatif. Karena dalam menggambar siswa bisa
mengasah imajinai mereka, namun tidak lepas dari itu
kami tetap menanamkan nilai religius dalam seni mereka.
Bagaimana Allah menciptakan keindahan, bagamana
Allah membuat ciptaannya yang begitu sempurna dll.”2%*

Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan guru kelas 3 sebagai
berikut:
“dari mengambar akan timbul kreatifitas siswa. Ini
merupakan sebuah penanaman karakter kreatif pada siswa
untuk bisa mengekspresikan sebuah keindahan ciptaan
Allah lewat gambar”?®

Dari beberapa hasil wawancara yang dilakukan di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa dalam ekstrakulikuler

menggambar ditanamkan karakter kreatif dan religius. Hal ini
terlihat dari cara sekolah mengajarkan siswa untuk menggambar

*Wawancara dengan Ustz. Nur selaku guru kelas 1 SDIT Alhikmah, pada hari rabu 12
oktober 2016 pukul 14.00

®\Wawancara dengan Ustz. laili selaku guru kelas 3 SDIT Alhikmah, pada hari selasa 25
oktober 2016 pukul 11.00
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dan memadukan dengan penanaman bahwa semua keiindahan
itu merupakan ciptaan Allah.
2) Sepak Bola

Program ini mencoba mewadahi bakat siswa yang
biasanya menjadi pilihan bermain setiap harinya di lapangan
sekolah. Adanya pembinaan dan latihan yang intensif didukung
dengan agenda lomba yang cukup baik di sekolah maupun di
luar sekolah maka akan benar-benar terwadahi bakat bermain
sepak bola. Dalam pengembangan diri sepakbola tertanam nilai

disiplin dan kerjakeras.

3) BelaDiri
Kegiatan bela diri ini lebih diarahkan pada peningkatan
kesehatan dan kekuatan tubuh. Bagaimana olah tubuh yang tepat
dan tata cara menghindar dari bahaya lebih ditekankan daripada
untuk perlindungan diri, sehingga siswa termotivasi untuk
meningkatkan kesehatannya. Dalam pengembangan ini terdapat
nilai disiplin dan kerjakeras.
4) Catur
Walaupun catur merupakan salah satu cabang olahraga
namun tidak terlalu membutuhkan kekuatan fisik. Inilah letak
keunikan cabang catur ini. Olah fikir menjadi pokok dari
kegiatan catur. Kekuatan mencerna masalah, mengatasinya,
sampai analisis penyelesaiannya sangat erat dengan aktivitas
catur. Hal itulah yang menjadi sebab utama mengapa catur
dikembangkan dan menjadi salah satu pilihan pengembangan
diri di SDIT Al Hikmah. Dalam pengembangan diri ini terdapat
nilai disiplin dan kerjakeras.
5) Sebastra (Seni, Bahasa, dan Sastra)
Cakupan kegiatan dalam sebastra cukup luas, didalamnya
terdapat keterampilan berbahasa, yaitu membaca, berbicara,
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menyimak, dan menulis. Dalam kegiatannnya, anak-anak
berlatih bercerita, berpuisi, bermain drama, menulis cerita,
bernyanyi, dan berpidato. Dalam pengembangan diri ini terdapat
nilai kreatif dan kerjakeras.

6) Tiwisada

Tiwisada adalah sebutan untuk petugas kesehatan yang
terdiri atas siswa-siswi dalam rangka menunjang pemeriksaan
kesehatan di tingkat sekolah. Biasanya, petugas tiwisada disebut
juga dengan dokter kecil. Kegiatan minggguan tim ini adalah
pemeriksaan kesehatan tiap siswa di SDIT Al Hikmah. Dalam
pengembangan diri ini terdapat nilai kerjakeras.

7) Kaligrafi, Tahfizd, nasyid dan pildacil

Kaligrafi adalah kegiatan seni tulis huruf hijaiyah. Anak-
anak yang memiliki bakat menulis indah bisa tersalurkan,
sehingga mereka bisa menulis lafazd lafazd arab dengan baik
sesual dengan kaidah yang benar.

Tahfizd adalah program hafalan yang diadakan untuk
siswa yang memiliki kemampuan dan kemauan menghafal Al
Quran. Diharapkan anak-anak yang memiliki keinginan untuk
menghafalkan Al Quran sgak dini bisa tersalurkan. Program ini
diluar dari program hafalan yang masuk padajam Al Quran.

Nasyid adalah kegiatan olah seni yang terdiri dari
kelompok yang menyanyikan lagu-lagu islami. Kegiatan ini
diperuntukkan bagi anak-anak yang memiliki bakat pada olah
vokal.

Pildacil adalah kegiatan menyampaikan pesan kepada
orang lain atau kepanjangan dari pidato dai cilik. Kegiatan ini
untuk anak-anak yang memiliki bakat menjadi dai atau
mubaligh.

Dari keempat pengembangan diri yaitu kaligrafi, tahfizd,
nasyid dan pildacil meruapakan pengembangan diri yang sangat
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dominan dalam menanamkan nilai religius. Hal ini dipaparkan
oleh kepal a sekolah sebagai berikut:

“banyak program pengembangan diri pilihan yang islami.
Seperti Kaligrafi, Tahfizd, nasyid dan pildacil. Dari keempat
pengembanga diri ini memang pengembangan diri yang
bernuansa islami, sehingga sudah pasti mengarah ke penanaman
nilai religius yang mendekatkan anak-anak dengan Allah.”%®

Hal ini juga diperjelas oleh guru kelas satu sebagai
berikut:

“untuk pengebangan diri memang semua nya tetap
diarahkan untuk menanamkan nilai religius, namun untuk
Kaligrafi, Tahfizd, nasyid dan pildacil memang itu sudah sangat
berhubungan dengan islam, jadi sangat mendekatkan siswa
dengan Agama”?®’

Selan  menanamkan nilai  religius, kaligrafi juga
menanamkan kekreatifan pada siswa, karena lewat karya
kaligrafi siswa dapat mengasah kemampuan untuk berkreasi
dengan ayat-ayat Allah dalam bentuk tulisan yang indah. Hal ini
dipaparkan oleh kepala sekolah sebagai berikut:

“kaligrafi tidak hanya menanamkan nilai religius, namun
juga menanamkan kreatifitas siswa melalaui karyanya”2*®

Hal ini juga diperkuat dengan penjelasan guru kelas dua
sebgaal berikut:

“dalam kaligrafi siswa mengasah kekreatifitasan mereka

melalui karya kaligrafi mereka”?*

**\Wawancara dengan Ustz, Eni Ningsih selaku kepala sekolah SDIT ALHIKMAH, pada
hari selasa 11 oktober 2016, pukul 09.00

**\Wawancara dengan Ustz. Nur selaku guru kelas 1 SDIT ALHIKMAH, pada hari rabu
12 oktober 2016 pukul 14.00

2\ awancara dengan Ustz, Eni Ningsih selaku kepala sekolah SDIT ALHIKMAH, pada
hari selasa 11 oktober 2016, pukul 09.00

**\Wawancara dengan Ustz. Cindi selaku guru kelas 2 SDIT ALHIKMAH, pada hari
selasa 25 oktober 2016 pukul 08.00
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Dari beberapa pernytaaan di atas dapat disimpulkan bahwa
SDIT Alhikah menanamkan nilai religius dan kreatif pada
ektrakulikuler kaligrafi, tahfizd, nasyid dan pildacil.
8) Radio
Radio adalah kegiatan pengembangan diri yang mengajari
anak-anak menjadi penyiar radio. Dalam pengembangan diri
radio siswa ditanamkan nila kreatif dan kerja keras.
9) Panahan
Panahan adalah pengenbangan diri yang dikembangkan
berdasarkan sunnah Rosul. Dimana Rosul menyarankan pada
kita untuk belgar berenang, panahan dan berkuda. Dalam
pengembangan diri ini siswa digjarkan untuk kerja keras.
10) Kelas Olimpiade
Banyaknya lomba-lomba mata pelgaran di tingkat internal
maupun eksternal sekolah, mengharuskan adanya regenerasi tiap
angkatan. Dengan adanya kegiatan ini, pembinaan yang
berkesinambungan akan terus terjaga sehingga lahirlah siswa-
siswi yang siap bertarung di mana pun. Dalam pengembangan
diri ini siswadigjarkan untuk kerjakeras
b. Kegiatan keseharian di rumah
Dalam penerapan strategi keseharian di rumah erat
kaitannya dengan peran orang tua di rumah, ha ini yang menjadi
pertimbangan SDIT Alhikmah menjalin hubungan yang baik degan
orang tua siswa dalam memantau pendidikan karakter siswa di
rumah. Menjalin komunikasi dengan orang tua siswa sangat
penting, karena siswa tidak berda di sekolah selama 24 jam dan
setelah pulang sekolah siswa berda di rumh di bawah pengawasan
orang tua. Karakter seorang anak terbentuk dari lingkungan dimana
anak itu berada. Anak berada di dua lingkungan, yaitu lingkungan
sekolah dan lingkungan rumah. Maka untuk memaksimalkan
pendidikan karakter perlu dukungan orang tua, agar apa yang
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digjarkan di sekolah dan di rumah menjadi selaras dan bisa berbuah
hasil yang memuaskan yaitu terbentuknya karakter yang baik.

Diawa menyekolahkan anak ke SDIT Alhikmah setiap
orang tua sudah digjak untuk berkomitmen untuk ikut serta
mendidik anak mereka bersama, tidak hanya bergantung pada
sekolah. Setigp siswa yang masuk harus mempunya wali
meskipun itu merupakan perwakilan dari orang tuanya untuk bisa
digiak berkomunikas tentang perkembangan anak. Pertemuan
orang tuapun diadakan secara rutin untuk melaprokan bagaimana
perkembangan anak selama berada di sekolah yang biasa disebut
dengan paguyuban. Hal ini dipaparkan oleh kepal a sekolah sebagai
berikut:

“Komunikasi dengan orang tua sangat dekat, dan hubungan
orang tua dan sekolah sangat baik. Diawal setiap orang tua
harus membuat perjanjian bahwa mau ikut serta mengurus
anaknya. Satu bulan sekali ada paguyuban, atau kalau
waktu nya tidak memungkinkan minimal 1 semester itu 3
kali selain terima rapor. Selain terima rapor. Dari awal kita
sampaikan kepada orang tua bahwa ini anak kita, anaknya
ayah bunda dan dititipkan dengan kami ya kami mengelola
ketika siang bersama kami dan ketika sudah kembali di
rumah itu sudah kembali menjadi tanggung jawabnya ayah
bunda. Itu sudah dari awak kita masuk wali murid disini itu
di kelas satu ada pertemuan khusus mbk, dan disitu kita
sampaikan bahwa harus ada yang bertanggung jawab atas
anaknya. Meskipun ada yang orang tuanya ke luar negri itu
pun juga harus ada yang mewakili untuk bertanggung
jawab atas anak itu entah mbhnya, paman atau bu dhenya
Walaupun yatim ya sigpa yang bertanggung jawab, untuk
kita ajak komunikas tentang anak dan perkembangannya.
yang jelas di rumah anak ini harus ada yang mendampingi
dan ada yang ber[;)eran untuk mendampingi anak tersebut
ketika di rumah.”*

Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan guru kelas 1 sebagai
berikut:

"Wawancara dengan Ustz. Eni Ningsih selaku kepala sekolah SDIT ALHIKMAH, pada
hari selasa 11 oktober 2016, pukul 09.00
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“Satu bulan sekali kita ada paguyuban. Diawali dengan
parenting setiap jenjang, lalu kembali ke kelas masing-
masing untuk evaluasi siswa di kelas dengan walas masing-
masing.”%"*

Hal ini juga selaras dengan pernyataan wali siswa sebagai berikut:

“kami orang tua memang tidak boleh melepas pendidikan
anak kami ke sekolah begitu sgja. Sekolah ini sangat sering
melaporkan keadaan anak kami kepada kami, dan juga
sering mengadakan perkumpulan paguyuban orang tua. Hal
itu untuk melaporkan bagaimana keadaan anak kami
selama di sekolah, apalgi ini full day school yang pulang
nya sampek sore. Otomatis anak kami lebih sering ada di
sekolah bukan di rumah bersama kami.”?"?

SDIT Alhikmah menggunakan media komunikasi antara
guru dan orang tua untuk memantau karakter siswa ketika di rumah
dengan menggunakan buku penghubung. Buku penghubung
merupakan salah satu media atau alat untuk memantau karakter
siswa. Dalam buku ini tercantum berbagai indikator-indikator
karakter yang harus dimilki siswa. Formaat buku ini pun berbeda-
beda setiap jenjangnya. Karena dirasa pada setiap jenjang harus
mempunyai penekanan-penekanan tertentu sesuai dengan tahapan
jenjang. Hal ini dipaparkan oleh kepal a sekolah sebagai berikut:

“Di rumah juga kita pantau dengan buku penghubung. Di
buku penghubung itu ada informas dari rumah dan ada
informasi dari sekolah, karena ada karakter-karakter yang
harus dibisakan di rumah. Setiap jenjang kelas buku
penghubungnya sesuai dengan jenjang nya masing-
masing.”%"

Hal ini juga dikuatkan dengan pernyataan wali kelas 6
sebagal berikut:

*""Wawancara dengan Ustz. Nur selaku guru kelas 1 SDIT ALHIKMAH, pada hari rabu
12 oktober 2016 pukul 14.00

”\Wawancara dengan Sugeng Riyanto wali di SDIT Alhikmah, pada hari rabu 12 oktober
2016

?ZWawancara dengan Ustz. Eni Ningsih selaku kepala sekolah SDIT ALHIKMAH, pada
hari selasa 11 oktober 2016, pukul 09.00
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“Awalnya format buku penghubung diselaraskan dan ada
tim guru yang membuat, namun sgak 2 tahun terakhir
setelah dievaluas terntanya kebutuhan setiap periode kelas
itu berbeda-beda, jadi format buku penghubungpun
disesuaikan dengan jenjang masing-masing.”?"

Hal ini juga diperjelas oleh pemaparan wali kelas 1
tentang fungsi buku penghubung dan respon orang tua yang
sangat bak terhadap buku penghubung ini. Berikut
pemarapannya:

“Fungsi buku penghubung itu adalah komunikasi kita
dengan orang tua di rumah, jadi aktifitas yang kita lakukan
hari ini apa sgja, mulai dari pagi misalnya tertib masuk
kelas, datang tepat waktu, ada di buku nanti sampai tertib
sholat dhuhur. Kita di sekolah itu yang kita lakukan, nanti
untuk di rumah ada lagi dan sudah tertera seperti di buku
penghubung. Setiap akhir bulan nanti direkap. Jadi setiap
anak memiliki buku penghubung, jadi kami mengamati
anak apakah sholatnya tertib atau tidak dan kalau tidak
tertib nanti kita beri tanda setrib kalau tertib kita beri tanda
centang. Respon orang tuapun sangat baik, ketika melihar
anaknya tidak tertib maka langsung ditanyakan ke guru
kenapa dengan anak saya hari ini kok tidak tertib dan kami
pun menjelaskan kepada orang tua tentang kondisi anak.
Untuk format setigp jenjang berbeda, namun mungkin
hanya tambahan, jadi kita dari kelas bawah itu ada step by
step yang kita berikan karena kalau lebih tinggi kan harus
lebih baik.”*"

Hal ini juga sesuai dengan pernyataan siswa sebagai berikut:

“kami punya buku penghubung dari kelas 172"

“punya mbk, setiap anak punya buku penghubung”*’’

*"Wawancara dengan Ustz. Lilis Suryani selaku guru kelas 6 SDIT ALHIKMAH, pada
hari selasa 25 oktober 2016 pukul 09.30

”Wawancara dengan Ustz. Nur selaku guru kelas 1 SDIT ALHIKMAH, pada hari rabu
12 oktober 2016 pukul 14.00

’Wawancara dengan Dania Salma siswa kelas 3 di SDIT Alhikmah, pada hari 12 rabu
oktober 2016

*\Wawancara dengan Asma Amirasiswakelas 2 di SDIT Alhikmah, pada hari rabu 12
oktober 2016
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Dari beberapa pernyataan diatas dapat dinyataan bahwa
buku penghubung berbeda setiap jenjang, namun tetap berpacu
pada indikator yang ditentukan sekolah dan nantinya semua
mengarah kepada 12 jaminan kelulusan pada kelas 6. Buku
penghubung memiliki beberapa kegiatan yang harus dilakukan
siswa baik di sekolah maupun di rumah, yang mana ketika di
sekolah ada di bawah pengawasan guru, dan di rumah di bawah
pengawasan orang tua.

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
salah satu strategi pendidikan karakter pada full day school yang
dilakukan olen SDIT Alhikmah adalah kegiatan keseharian di
rumah yang mana dalam pelaksanaanya sangat membutuhkan
komunikasi dengan orang tua. Dalam pendidikan karakter memnag
tidak cukup hanya dengan pantauan anak selama di sekolah, namun
juga perlu pantauan ketika anak berada di luar sekolah (rumah).
karena lingkungan rumah juga akan berpengaruh besar terhadap
pembentukan karakter siswa.

4. Implikasi pendidikan karakter pada full day school di SDIT Alhikmah
Garum Kab. Blitar
a. Kegiatan sekolah
Full day school sangat berpengaruh terhadap penjadwalan
kegiatan di sekolah. Dikarenakan full day school memberi
kelonggaran pihak sekolah untuk memasukkan berbagai kegiatan-
kegiatan dalam pendidikan karakter. Dengan waktu yang cukup dari
jam 07.00-15.30 siswa berada di sekolah, pihak sekolah dapat
membuat budaya sekolah yang bagus dengan menanamkan nilai-
nilai yang diharapkan oleh sekolah. Sdit Alhikmah juga tidak
menyia-nyiakan waktu panjang tersebut, terlihat dari berbagai
budaya sekolah dengan membiasakan siswa sholat berjamaah baik
sholat wajib maupun sholat sunnah, hari sabtu hanya fokus dengan

ekstrakulikuler, pembiasaan kemandirian siswa menyiapkan
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keperluannya sendiri dari makan, wudhu, belgar, dll. Seperti yang
sudah dijelaskan dalam strategi pendidikan karakter dengan full day
schoolsekolah bisa membiasakan menanamkan nilai-nilai dengan
lebih baik dari pada sekolah biasa yang hanya punya waktu singkat
di sekolah.
b. Hubungan guru dan siswa lebih dekat
Dengan adanya full day school tidak hanya siswa yang lebih
lama berada di sekolah, namun guru juga akan lebih lama berada di
sekolah. Kebersamaan yang lebih lama ini akan membangun
keakraban yang lebih antara guru dan siswa. Dengan keakraban
tersebut membuat siswa merasa guru mereka sebagal orang tua
kedua setel ah orang tua kandung mereka. Hubungan antara orang tua
dan anak inilah yang mempermudah sekolah dalam menanamkan
nilai-nilai untuk pembentukan karakter siswa.
c. Perilaku siswa
Pendidikan karakter memang tidak bisa digjarkan begitu sgja
dengan waktu yang singkat, jadi memerlukan waktu yang cukup
panjang. Full day school menuntut siswa untuk lebih banyak berada
di sekolah sehingga nilai-nilai yang ditanamkan di sekolah bisa
membentuk karakter yang diharapkan. Implikasi yang pendidikan
karakter pada siswa memang tidak bisa terlihat secara utuh saat ini
pada setiap jenjang, karena pendidikan karakter sifatnya bertahap
dan terus menerus sampal dewasa. Namun pada tahapannya saat ini
penanaman karakter yang ditanamkan melalui strategi SDIT
Alhikmah sudah bisa membuahkan hasil yang baik pada siswanya
Hal ini tercermin pada tetertiban siswa dalam menjalankan tatatertib
dan program sekolah. Dalam penanaman 8 karakter pada full day
school yang dilaksanakan oleh SDIT Alhikmah membuahkan
implikasi pada perilaku siswa sebagai berikut:
1) Jujur
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Untuk perilaku jujur di SDIT Alhikmah sendiri sangat
ditekankan pada setiap siswanya dengan indikator masing-
masing pada setiap jenjang. Namun pada umumnya ditekankan
pada beberapa hal yaitu: tidak mencontek, mengakui kesalahan
sekecil apapun, mengatakan hal yang sebenarnya, tidak
memakai, mengambil dan meminjam tanpaijin pemiliknya

Perilaku jujur tersebut sudah tercermin pada siswa di SDIT
Alhikmah bahwa siswanya terbiasa untuk tidak mencontek,
hal ini ditanamkan sgjak kelas 1 dan sudah menjadi pola atau
kebiasaan pada jenjang-jenjang berikutnya. Siswa terlihat
sudah tertib untuk meminta ijin ketika akan menggunakan
barang yang bukan miliknya atau meminjam barang teman.
Disiplin

Untuk kedisiplinan siswa dalam melaksanakan peraturan
sekolah sudah berjalan dengan baik, hal ini tercermin dari
beberapa indikator yang sudah dilaksanakan oleh siswa dengan
baik. Seperti masuk tepat waktu, tertib masuk kelas, tertib
meletakkan sepatu dan sandal, tertib sholat wajib ataupun
sunnah, tertib saat pelgjaran, tertib membawa alat tulis tertib
wudhu, tertib antri makan, dan tertib memmakai seragam.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di lapanagan,
siswa masuk tepat waktu yaitu pukul 07.00, mereka masuk
dengan berpakaian rapi dan mengikuti aktifitas pagi dengan
rapi. Sepatu dan sandal diletakkan di depan kelas pada rak
yang sudah tersedia®”® Hal ini dapat terlihat pada gambar di
bawah ini:

2’8 Hasil observasi di SDIT AL HIKMAH pada hari selasatgl 25 oktober 2016 pukul 07.00
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Gambar: 4.6
Kedisiplinan

Siswa sudah menjalankan program sholat dengan tertib baik

saat di sholat di kelas dengan panduan guru maupun saat di masjid.

Gambar: 4.7
Berikut suasana siswa yang sedang sholat dhuha
di kelas didampingi oleh guru kelas

Gambar: 4.8

Berikut suasana sisva
yang sedang sholat dhuhur berjamaah
di magid bersama dengan ustadz dan ustadzah

Saat sholat siswa mengikuti dengan baik, kalaupun ada yang
tidak rapi itu hanya sebagian dan akan diingatkan oleh guru dengan
lembut dan sopan. Saat sholat semua membaca bacaan sholat
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bersama-sama dengan tertib. Siswa sudah menggunakan pakaian
sholat dengan benar dan membuat tatanan sof sholat dengan benar.?”

Suasana sholat di magjid berjalan dengan tertib dan tidak ada
siswa yang ramai atau mengganggu ketenagan sholat berjamaah. Sof
sholat sangat lurus dan tertta sesua dengan aturan sof, laki-laki di
depan dan perempuan di belakang. Semua siswa menjalankan sholat
dengan khusyu’ dan tertib.?*

Siswa tertib untuk antri makan, kebiasaan untuk antri sudah
digarkan dari kelas 1 dan ini sudah tercermin dari kelas bawah
bahkan kelas 1 untuk mengantri dengan tertib. Siswa terbiasa
membuat antrian panjang untuk mengambil makan siang mereka.
Sisswa tidak berdesakan ataupun berebut untuk mengambil makan

siang mereka, namun rela untuk antri dengan tertib sesuai dengan

aturan.”®" Hal ini bisatercermin dari gambar di bawah ini:

Gambar: 4.9
Siswa antri mengambil makan siang

"hasil observasi di SDIT ALHIKMAH pada hari selasa tgl 25 oktober 2016 pukul 07.10.
?*%hasil observasi di SDIT ALHIKMAH pada hari selasa tgl 25 oktober 2016 pukul 12.10
**'hasil observasi di SDIT ALHIKMAH pada hari selasa tgl 25 oktober 2016 pukul 12.00

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



166

Gambar: 4. 10
Siswa tertif dalam ber Wudhu

Siswa juga sudah tertib wudhu, tanpa disuruh lagi ketika
mereka sudah selesai makan mereka akan langsung menuju tempat
wudhu yang tersedia dan akan melaksanakan wudhu dengan tertib.
Tempat wudhu laki-laki dan perempuan disendirikan, dan untuk
perempuan disediakan tempat wudhu yang tertutup agar tidak tampak
auror mereka ketika wudhu.?®®> Hal ini terlihat pada gambar dibawah
ini:

3) Tanggung jawab.

Perilaku tanggung jawab yang sudah terlihat pada siswa adalah
sikap siswa yang membuang sampah pada tempatnya, hal ini terlihat
dari keadaan sekolah yang bersih tanpa sampah berserakan.
Bertanggung jawab untuk menjaankan piket, baik piket kelas maupun
piket mengambil makan siang dan snack. Saat jam makan siang siswa
sudah mempunya jadwa untuk mengambil jatah makan siangnya
untuk satu kelas. Siswa yang bertugas antara 3-4 anak daam sehari
untuk mengambil makanan di dapus sekolah. Siswa dibisakan untuk
disiplin dalam menjalankan piket mengambii makan siang.”** Hal ini
tercermin dalam gambar dibawah ini:

*®’hasil observasi di SDIT ALHIKMAH pada hari selasa tgl 25 oktober 2016 pukul 12.00
**hasil observasi di SDIT ALHIKMAH pada hari selasa tgl 25 oktober 2016 pukul 12.00
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T e T R T W S
Gambar: 4.11
Perilaku tanggung jawab

4) Bersih dan rapi

Suasana sekolah SDIT AL HIKMAH memnag masih
dalam proses pembangunan, namun keadaan sekolah dan
ruang belgar tampak rapi dan bersih. Suasana kelas sangat rapi
dan bersih, siswa merapikan bangku dan kelas sebelum
meninggalkan kelas selesai belgar. Sandal dan sepatu
diletakkan di rak depan kelas dengan rapi. Setelah makan
mereka juga meletakkan peralatan makan di tempatnya dengan
rapi dan teratur. Hal ini tercermin dari gambar yang terlihat
pada gambar di bawah ini:***

Gambar: 4.12
kebersihan dan kerapian

**hasil observasi di SDIT ALHIKMAH pada hari selasa tgl 25 oktober 2016 pukul 09.00
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Gambar: 4.13
Kebersihan

Selain suasana belgjar yang rapi, siswa pun juga terlihat
menggunakan pakaian yang bersih dan rapi ke sekolah. Para
siswa menggunakan seragam sesaui dengan jadwa yang
ditentukan oleh sekolah. Tidak terlihat ada siswa yang
menggunakan seragam yang tidak sesual atau menggunakan

seragam yang tidak rapi.?®®

5) Ramah
Penerapan 5S telah diterapkan di sekolah ini, setiap
pagi siswa mendapat salam dengan diiringi senyum dan muka
ramah dari para guru. Siswa pun menjawab salam guru dengan
sopan dan senyum. Setigp akan melewati guru atau bertemu
dengan guru siswa akan menyapa dengan sopan dan ramah,
bahkan ketika ada orang lain yang belum mereka kenapun
mereka mel akukan nya dengan baik.?®°
6) Peduli
Siswa terbiasa untuk berbagi dengan sesama teman, ha ini
telah berjalan di kelas-kelas. Setiagp siswa yang membawa
makanan dari rumah mereka pasti akan membaginya dengan

teman sekelasnya.®’

*®hasil observasi di SDIT ALHIKMAH pada hari selasa tgl 25 oktober 2016 pukul 07.30
?%%hasil observasi di SDIT ALHIKMAH pada hari selasa tgl 25 oktober 2016 pukul 09.00
**hasil observasi di SDIT ALHIKMAH pada hari selasa tgl 25 oktober 2016 pukul 09.00
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7) Sederhana
Siswa sudah mulai terbiasa dengan hidup sederhana dengan
pola yang ditanamkan oleh sekolah. Antara lain tidak
menggunakan pakaian secara berlebihan, dan menerima
apapun makanan yang disediakan oleh sekolah tanpa
mengeluh dan meminta makanan lain yang lebih enak dll. Dari
pengamatan peneliti siswa tidak menggunakan pakiaan atau
aksesoris yang berlebihan, siswa tampak sederhana dan tidak
menonjolkan aksesoris yang berlebihan di sekolah.?®®

8) Sabar
Perilaku sabar sudah tampak dengan baik pada jenjang sekolah
dasar di SDIT Al Hikmah. Dari hasil pengamatan peneliti saat
berada di lapangan siswa mulai sabar untuk mengantri, hal ini
terlihat ketika mengantri makan, wudhu, cuci piring, dan
kamar mandi tidak terlihat siswa yang berdesakan. Siswa
mengantri dengan baik dan rapi, sehingga kesabaran sudah
terpupuk pada diri mereka dari sejak dini.?*°

9) Mandiri

Mandiri mamang sangat dibutuhkan oleh setiap anak,

melalui pembelgjaran yang lebih lama di sekolah maka siswa
memang lebih banyak belgar untuk mandiri. Kemandirian
siswa dimulai dengan hal-hal sederhana seperti makan sendiri,
mencuci piring sendiri, menggosok gigi sendiri merapikan

piring sendiri, mengambil makanan mereka sendiri, dil.

Dari pengamatana peneliti kemandirian siswa sudah
mulai tampak dengan baik, hal ini tercermin dengan perilaku
siswa yang dengan sendirinya mengambil makanan mereka
sendiri tanpa diambilkan oleh gurunya. Setelah makan siswa

spontan dengan kesadarannya untuk memcuci piring mereka

?%%hasil observasi di SDIT ALHIKMAH pada hari selasa tgl 25 oktober 2016
*®hasil observasi di SDIT ALHIKMAH pada hari selasa tgl 25 oktober 2016
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sendiri-sendiri. Dalam mencuci piringpun siswa melakukannya
dengan benar dengan menyabunnya terlebih dahulu dengan
sabun yang sudah disediakan di depan kelas masing-masing
dan meletakkan nya di rak piring yang sudah disediakan.”® Hal

ini tercermin pada gambar dibawah ini:

Gambar: 4. 14
Kemandirian

10) Terlaksananya program-program unggulan pada setiap jenjang
Program-program unggulan yang menjadi andalan pada

setigp jenjang juga berjalan dengan baik. Program unggulan
pada setia jenjang direkap oleh wali kelas dan di laporkan pada
wali murit. Dari pengamatan dokumen rekap program
unggulan yang dilakukan oleh peneliti, program unggulan
sudah belgjar dengan baik meski tidak 100% berhasil. Namun
jika diprosentase dari 1-100 maka bisa dikatakan 80% siswa

menjalankan program unggulan dengan baik.

5. Temuan Hasll Pendlitian
Temuan-temuan penelitian ini berdasarkan dari hasil penelitian
yang peneliti lakukan di SDIT AL HIKMAH Bence Blitar. Jadi pada

**hasil observasi di SDIT ALHIKMAH pada hari selasa tgl 25 oktober 2016
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bagian-bagian ini akan dipaparkan poin-poin penting dari hasil

penelitian.

a. Konsep nilai-nilai yang ditanamkan di SDIT Alhikmah Garum Kab.

Blitar dalam membentuk karakter pada full day school

Temuan tentang konsep nilai-nilai yang ditanamkan di SDIT

Alhikmah Garum Kab. Blitar dalam membentuk karakter pada full

day schoolyaitu dengan menanamkan dan mengembangkan 8 nilai

karakter menjadi beberapa indikator yang disesuaikan dengan

jenjang nya masing-masing. 8 nila yang ditanamkan sebagai
berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Jujur

Disiplin
Tanggung jawab
Bersih dan rapi
Ramah

Peduli
Sederhana
Sabar

b. Strategi pendidikan karakter pada full day school di SDIT Alhikmah
Garum Kab. Blitar

Temuan tentang strategi pendidikan karakter pada full day

school di SDIT Alhikmah Garum Kab. Blitar adalah sebagai

berikut:

1) Integrasi dalam KBM

2) Integrasi dalam budaya sekolah yaitu: penerapan 5S (sapa,
salim, salam, sopan, dan santun), aktifitas pagi sebelum
memulai pembelajaran, mengaji ummi, infag, sholat dhuhur dan
asar berjamaah dan program unggulan pada setiap jenjang.

3) Integrasi dalam kegiatan Ekstrakulikuler yaitu:

Program Pengembangan Diri Wajib: Renang dan Pramuka SIT
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Program Pengembangan Diri Pilihan: Menggambar,
SepakBola, Bela Diri, Catur, Sebastra (Seni, Bahasa, dan
Sastra), Tiwisada, Kaligrafi, Tahfizd, Nasyid, Pildacil, Radio,
Panahan, dan Kelas Olimpiade

4) Integrasi ke dalam kegiatan keseharian di rumah dengan
memakal buku penghubung.

Implikasi pendidikan karakter pada full day schooldi SDIT
Alhikmah Garum Kab. Blitar

Temuan tentang implikasi pendidikan pada full day schooldi
SDIT Alhikmah Garum Kab. Blitar yaitu:
1) Pengkondisian kegiatan sekolah lebih mudah dan maksimal
2) Hubungan guru dan siswa lebih dekat
3) Perilaku siswa

(@ Jdujur, pada nilai jujur sudah terlihat anak yang tidak
mencontek dan meminta ijin ketika meminjam barang
temannya

(b) Disiplin, pada nilai disiplin sudah terlihat anak yang datang
tepat waktu ke sekolah, memakai seragam sesual jadwal dan
rapi, meletakkan sepatu dan sandal pada rak yang sudah
disediakan dengan benar, sudah disiplin  dalam
mel aksanakan wudhu dan sholat.

(c) Tanggung jawab, pada nilai tanggung jawab sudah terlihat
anak yang bertanggung jawab menjaga kebersihan sekolah
dan kelas, bertanggung jawab melaksanakan piket kelas,
bertanggung jawab melaksanakan piket mengambil snack
dan makan siang di dapur sekolah.

(d) Bersih dan rapi, pada nilai bersih dan rapi sudah terlihat anak
yang meletakkan sepatu dan sandal di rak depan kelas
dengan rapi, meletakkan peralatan makan (piring, gelas dan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



173

sendok) di rak yang sudah disediakan dengan rapi,
menggunakan seragam bersih dan rapi.

() Ramah, pada nilai ramah sudah terlihat anak yang terbiasa
dengan 5S (sapa, salim, salam, sopan dan santun).

(f) Peduli, pada nilai peduli sudah terlihat anak yang terbiasa
berbagi makanan dengan teman sekelasnya.

(g) Sederhana, pada nilai sederhana sudah terlihat anak yang
menerima makanan yang dihidangkan oleh sekolah tanpa
meminta lauk yang lebih enak lainnya dan tidak
menggunakan aksesoris yang berlebihan di sekolah.

(h) Sabar, padanilai peduli sudah terlihat anak yang sabar untuk
mengantri makan, wudhu, mencuci piring dan menggunakan
kamar mandi.

(i) Mandiri, pada nilai peduli sudah terlihat anak yang
mengambil makan siang sendiri, makan sendiri, mencuci
piring sendiri.

() Terlaksananya program unggulan pada setiap jenjang yang
dapat dilihat dari rekap program unggulan yang dilaporkan
kepadawali siswa

Implikasi ini dapat dilihat secararinci dalam tabel observasi berikut:

Tabd: 4.4
Lembar Observas Kegiatan Sekolah

Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan

Jujur - Siswaterbiasa untuk tidak
mencontek

Siswa terbisa untuk meminta
ijin ketika meminjam barang
temannya

Disiplin - Datang tepat waktu ke sekolah

- Memakai seragam sesual jadwal
dan rapi
Meletakkan sepatu dan sandal
pada rak yang sudah disediakan
dengan benar
Siswa sudah disiplin dalam
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mel aksanakan wudhu dan
sholat.

Tanggung jawab

Siswa bertanggung jawab
menjaga kebersihan sekolah dan
kelas

Siswa bertanggung jawab
melaksanakan piket kelas
Siswa bertanggung jawab

mel aksanakan piket mengambil
snack dan makan siang di dapur
sekolah

Bersih dan rapi

Siswa mel etakkan sepatu dan
sandal di rak depan kelas
dengan rapi

Siswa meletakkan peralatan
makan (piring, gelas dan
sendok) di rak yang sudah
disediakan dengan rapi
Siswa menggunakan seragam
bersih dan rapi

Ramah

Siswa terbiasa dengan 5S (sapa,
salim, salam, sopan dan santun)

Peduli

Siswaterbiasa berbagi makanan
dengan teman sekelasnya

Sederhana

Siswa menerima makanan yang
dihidangkan oleh sekolah tanpa
meminta lauk yang lebih enak
lainnya.

Siswatidak menggunakan
aksesoris yang berlebihan di
sekolah.

Sabar

Sabar untuk mengantri makan,
wudhu, mencuci piring dan
menggunakan kamar mandi.

Mandiri

Siswamandiri mengambil
makan siang

Siswa menadiri untuk makan
Siswa mandiri untuk mencuci

piring

10

Terlaksananya
program unggulan
pada setiap jenjang

Terlaksananya program setiap
jenjang dengan baik
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C. AnalisisLintas Kasus

Analisis lintas kasus merupakan proses pembanding temuan yang
diperoleh dari masing-masing kasus sekaligus sebagai proses memadukan
antara kasus. Temuan pendlitian dari situs | kemudian dianalisis dengan
cara membandingkan dengan temuan-temuan dari situs |l untuk
menemukan persamaan dan perbedaan masing-masing situs. Pada tahap
akhir dilakukan analisis secara simultan untuk mengkontruksi dan
menyusun konsep tentang persamaan kasus | dan kasus Il secara

sistematis.
1. Persamaan

Dari hasil temuan penelitian yang dilakukan peneliti di SDI Kota
Blitar dan SDIT Alhikmah terdapat beberapa kesamaaan dalam pendidikan
karakter pada full day school. Persamaan tersebut disesuakan dengan fokus

masal ah yang dibahas dalam penédlitian ini, yaitu:

a. Konsep nilai-nilai yang ditanamkan dalam pendidikan karakter pada
full day school di SDI Kota Blitar dan SDIT Alhikmah
Pembahasan tentang persamaan penanaman konsep nilai-nilai
yang di dasarkan pada temuan hasil penelitian kedua sekolah ini
sama-sama mengunggulkan penanaman nilai-nila religius karena
kedua lembaga ini merupakan lembaga pendidikan idam.
Pembiasaan sholat sunnah maupun wajib berjamaah, mengaji dan
berdoa dilaksanakan di kedua lembaga ini sebagai cerminan nilai
religius. Persamaan selanjutnya juga terdapat pada nilai
kemandirian, kedua sekolah ini sama-sama menanamkan nilai
mandiri pada siswanya. Mandiri digarkan dalam pembiasaan
sekolah, karena siswa berada di sekolah dari pagi sampa sore.
Waktu yang cukup lama untuk berada disekolah ini menuntut siswa
mel akukan berbagai hal sendiri.
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Kedua sekolah ini sama-sama sekolah dibawah naungan
yayasan. Dalam penetapan nilai-nila  sekolah ini  memiliki
persamaan yaitu strultural sekolah dan guru yang menetapkan dan
mengembangkan nilai-nilai yang akan diterapkan di sekolah.
Y ayasan hanya membuat beberapa patokan nilai religius yang harus
masuk dalam pembentukan karakter siswa.

. Strategi pendidikan karakter pada full day school di SDI Kota Blitar
dan SDIT Alhikmah

Dalam strategi pendidikan karakter pada full day school, SDI
Kota Blitar dan SDIT Alhikmah memiliki beberapa kesamaan yang
mengacu pada temuan penelitian di dua sekolah tersebut. Pertama,
penerapan strategi pendidikan karakter yang diintegrasikan dalam
tema/mata pelgaran. Kedua sekolah ini memasukkan pendidikan
karakter melalui pembelgjaran yang sudah terintegrasi dalam tema
yang digarkan di kelas sesuai dengan kurikulum 2013. Kedua,
melalui budaya sekolah, yaitu masuk dalam rutinitas siswa di
sekolah. Pembiasaan yang dilaksanakan di kedua sekolah ini hampir
sama, dari mulai penanaman 5S, pembiasaan berdoa, mengaji,
sholat sunnah dan wajib berjamaah. Ketiga, aktifitas siswa ketika di
rumah melalui buku penghubung. Buku ini memiliki perbedaan
penyebutan pada kedua sekolah ini, namun memiliki fungsi yang
sama yaitu untuk mengontrol karakter siswa baik di sekolah ataupun
di rumah dengan pemantauan guru dan orang tua.

Implikasi pendidikan karakter pada full day school di SDI Kota
Blitar dan SDIT Alhikmah

Persamaan dalam implikasi pendidikan karakter pada full day
school di SDI Kota Blitar dan SDIT Alhikmah mengacu pada hasil
temuan penelitian pada kedua sekolah tersebut. Dari hasil temuan
penelitian baik di SDI Kota Blitar atau SDIT Alhikmah siswa
mengikuti pembiasaan-pembiasaan di sekolah dengan baik dan
tidak tampak ada anak yang bermalas-malasan ataupun tidak tertib
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dalam melaksanakannya. Dari hasil temuan penelitian di kedua
sekolah sudah mulai tampak karakter siswa yang mencerminkan
kemandirian, religius, sosial dan disiplin.
2. Perbedaan

Dari hasil temuan penelitian yang dilakukan peneliti di SDI Kota

Blitar dan SDIT Alhikmah terdapat beberapa perbedaan dalam

pendidikan karakter pada full day school. Perbedaan tersebut

disesuakan dengan fokus masalah yang dibahas dalam penélitian ini,

yaitu:

a. Konsep nilai-nilai yang ditanamkan dalam pendidikan karakter pada
full day school di SDI Kota Blitar dan SDIT Alhikmah

Konsep nilai yang dimiliki oleh kedua sekolah ini memiliki

perbedaan yang mengacu pada temuan penelitian. Perbedaan
konsep nilai-nilai  tersebut yaitu pada nilai religius yang
ditanamkan. SDI Kota Blitar merupakan lembaga dibawah
naungan NU yang mana dalam penanaman nilai-nilai ada beberapa
yang bersifat dokriner seperti cara beribadah. Sedangkan SDIT
Alhikmah meruapak sekolah Islam terpadu yang tergabung dalam
jaringan sekolah islam terpadu (JSIT) yang menekankan pada
sunah-sunnah rosullah. Jadi menekankan apa yang disunnahkan
Rosullah berdasarkan dalil yang ada, tidak ada ibadah-ibadah yang
bersifat doktriner.

b. Strategi pendidikan karakter pada full day school di SDI Kota Blitar
dan SDIT Alhikmah

Strategi pendidikan karakter pada full day school baik di

SDI Kota Blitar maupun SDIT Alhikmah memiliki beberapa
perbedaan yang didasari dari temuan penelitaian dari kedua
sekolah tersebut. Dalam penerapan strategi pendidikan karakter
pada full day school di SDI Kota Blitar terintegrasi dalam mata
pelgaran, pembiasaan dan menggunakan buku kontrol siswa.
Sedangkan di SDIT Alhikmah mempunyai beberapa program
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sekolah yang menjadi ciri khas sekolah yaitu dengan program
unggulan pada setiap jenjang. Program unggulan pada setiap
jenjang ini merupakan sebuah program yang menjadi fokus utama
setigp guru pada jenjang nya. Seperti pada jenjang kelas 6 yang
siswanya sudah baligh mempunyai program unggulan untuk
menjalankan sunnah yang cukup berat yaitu: sholat tahajud,
membaca surah a-kahfi pada hari jumat, sholat fgar, sholat 5
waktu berjamaah di masjid/mushola. Selain itu terdapat perbedaan
lagi dalam integrass dalam mata pelgaran, SDIT Alhikmah
mempunyai modul sendiri yang di buat oleh tim guru pada masing-
masing jenjang. Modul yang dibuat sudah terintegrasi dengan al-
Quran dan hadist dan penanaman karakter pada siswa dengan
menggunakan bahasa yang sopan dan islami.
Tabel: 4.5

Paparan Data Temuan Lintas Kasus

Fokus penelitian SDI Kota Blitar SDIT Alhikmah Paparan Data
Lintas Kasus
1. Konsep nilai-nilai 1. Religius 1. Jujur Dari hasil temuan
yang ditanamkan dalam | 2. Sosial 2. Disiplin lintas kasus dapat
pendidikan karakter 3. Mandiri 3. Tanggung Jawab | disimpulkan bahwa
pada full day school di | 4. Disiplin 4. Bersih dan Rapi | kedua sekolah ini

SDI KotaBlitar dan
SDIT Alhikmah

5. Ramah

6. Peduli

7. Sederhana
8. Sabar

menanamkan nilai-
nilai yang relevan
dengan 18 karakter
dari kemendiknas
dan menekankan
padanilai religius.

2. Strategi pendidikan
karakter padafull day
school di SDI

1. Integrasi dalam
mata pelgjaran

2. Pembiasaan-
pembiasaan

1. Integrasi dalam
mata pelgjaran

2. Pembiasaan-
pembiasaan

Kedua sekolah ini
menggunakan
strategi
pendidikan
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KotaBlitar dan
SDIT Alhikmah

sekolah

3. Dengan
Buku Kontrol
Siswa

sekolah

3. menggunakan
Buku Penghubung
4. Program sekolah

karakter baik pada
integrasi
pembelgjaran di
kelas maupun pada
perilaku keseharian
siswamelaui
pembiasaan-
pembiasaan budaya
sekolah.

3.Implikasi pendidikan
karakter padafull day
school di SDI Kota
Blitar dan SDIT
Alhikmah

Pada siswa sudah
tampak beberapa
karakter yaitu :

1. Religius

2. Mandiri

3. Sosid

Pada siswa sudah
tampak beberapa
karakter yaitu:

1. Jujur

2. Disiplin

3. Tanggung Jawab
4. Bersih dan Rapi
5. Ramah

6. Peduli

7. Sederhana

8. Sabar

Pada kedua sekolah
ini terdapat beberapa
implikasi karakter
yang sudah cukup
bagus karena sudah
mula muncul
beberapa karakter
yang diinginkan oleh
sekolah
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BAB V
PEMBAHASAN

Bab ini bertujuan menganalisis data-data di lapangan yang telah
dipaparkan sesuai data yang diharapkan dalam rumusan penelitian. Selanjutnya
data-data tersebut akan dianalisis baik data yang berupa dokumentas,
wawancara dan observasi |apangan yang mana akan dianalisis dengan beberapa
referens terkait.

Dalam BAB IV telah dipaparkan data dan temuan hasil peneltian,
selanjutnya pada bab ini temuan-temuan tersebut akan dianalisis menggunakan
teori-teori. Adapun bagian-bagian yang akan dibahas pada bab ini sesuai
dengan fokus penelitian sebagal berikut: (a) konsep nilai-nilai yang ditanamkan
membentuk karakter pada full day school, (b) Strategi pendidikan karakter
pada full day schooldan (c) Implikasi pendidikan karakter pada full day school

. Konsep nilai-nilai yang ditanamkan dalam membentuk karakter pada full
day school

Sekolah sebaga lembaga formal yang menjadi wadah seorang anak
untuk menuntut ilmu dan mengenyam pendidikan harusnya tidak hanya
memberikan kemmapuan anak dalam ranah kognitif sgja, melainkan semua
ranah baik psikomotor dan afektif. Afektif merupakan kemampuan sikap siswa,
yang mana hal ini mengarah pada karakter. Karakter merupakan masalah yang
sering dibiacarakan dalam masyarakat, karena banyak anak yang pintar dan
berprestas tapi tidak mempunyai sopansantun atau memiliki kelakuakn yang
buruk. Keadian-kgadian seperti ini tidak hanya terjadi pada anak remaja,
namun seudah terlihat pada anak sekolah dasar. Beberapa kegjadian ini yang
membuat dunia pendidikan resah dan menekankan pendidikan karakter dimulai

dari sekolah dasar dimana siswa mengalami masa-masa pembentukan karakter.

180
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Pembentukan karakter bukan merupakan hal yang bisa dilakukan dalam
sekgiab dan dalam waktu yang singkat, namun butuh waktu yang panjang
bahkan mungkin butuh waktu seumur hidup. Karakter tidak pula bisa dihapal
atau dipelgari di kelas dengan beberapa teori sgja, nhamun membutuhkan
sebuah pembiasaan yang berulang-ulang. Dalam hal ini berdasarkan temuan
penelitian selama di lapangan menunjukkan bahwa SDI Kota Blitar dan SDIT
Alhikmah penanamkan beberapa nilai dalam pendidikan karakter pada full day
school. Konsep nilai yang ditanamkan oleh kedua sekolah ini memiliki tujuan
yang sama yatu daam untuk membentuk karakter yang bak pada
siswa.Dalam sistem full day school yang menerapkan sekolah sepanjang hari
sangat berpotensi untuk menanamkan nilai-nilai luhur pada setiap siswa untuk
membentuk karakter.

Konsep nilai yang dikembangkan oleh SDI Kota mengacu pada vis
sekolah yaitu sosia, mandiri dan religius. Sedangkan SDIT Alhikmah memiliki
8 nila (jujur, disiplin, tanggung jawab, bersih dan rapi, ramah, peduli,
sederhana, dan sabar) yang dikembangkan berdasarkan beberapa indikator
dalam mencapai tujuan sekolah. Secara sepintas ciri khas dari kedua lembaga
tersebut hampir sama. Namun terdapat beberapa perbedaan yang mendasar
dalam membentuk karakter siswanya. Perbedaan tersebut terletak pada nilai-
nilai inti karakter yang dikembangkan di kedua lembaga tersebut. Untuk lebih
jelasnya, penulis membuat tabel perbedaan nilai inti yang dikembangkan di
kedua lembaga tersebut sebagai berikut:

Tabel: 5.1

Perbedaan nilai-nilai yang ditanamkan dalam membentuk karakter pada full

day school di SDI Kota Blitar dan SDIT Alhikmah

Nilai-nilai yang ditanamkan

SDI KotaBlitar SDIT Alhikmah

Jujur Religius

Disiplin Sosial
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Tangung jawab Mandiri

Bersih dan rapi Disiplin

Ramah

Peduli

Sederhana

Sabar

Menurut peneliti, perbedaan darikedua lembaga tersebut tidaklah terlalu
mencolok perbedaannya. Tetapi terdapat beberapa nila inti  yang
dikembangkan menjadi ciri khas dari lembaga tersebut. Nilai-nilai yang sama-
sama dikembangkan oleh kedua sekolah ini adalah mandiri, disiplin, dan
religius. Meskipun tertulis diatas bahwa SDIT Alhikmah tidak menuliskan
religius, namun dalam indikatornya pengembangannya sudah tertera bahwa
sekolah ini menenamkan nila religius. Jika dikaitkan dengan nilai-nilai yang
dipublikasikan oleh Pusat Kurikulum Badan Penelitian Dan Pengembangan
Kementrian Pendidikan Nasional berjudul Pedoman Pelaksanaan Pendidikan
Karakter tahun 2011, di mana telah mengidentifikasi sgjumlah nilai pembentuk
karakter yang merupakan hasil kajian empirikPusat Kurikulum yang bersumber
dari agama, Pancasila, budaya,dan tujuan pendidikan nasional. Namun dari
beberapa konsep yang telah diambil oleh SDI Kota dan SDIT Alhikmah tidak
ada yang menyaahi ataupun keluar dari 18 nilai yang ditentkan oleh
Kemendiknas dalam membentuk karaker yang diinginkan. Jika berkaca pada
kemendiknas nilai-nilai yang harus ditanamkan oleh sekolah untuk membentuk
karakter ada 18, yaitu:

1. Religius, yekni Kkelaglan dan Kepaluahan ddam memahami  dan
melaksanakan garan agama (aliran kepercayaan) yang dianut, termasuk
daam hal ini adalah sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama
(aliran kepercayaan) lain, serta hidup rukun dan berdampingan.
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Jujur, yakni sikap dan perilaku yang menceminkan kesatuan antara
pengetahuan, perkataan, dan perbuatan (mengetahui apa yang benar,
mengatakan yang benar, dan melakukan yang benar) sehingga menjadikan
orang yang bersangkutan sebagai pribadi yang dapat dipercaya.

Toleransi, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan penghargaan
terhadap perbedaan agama, aliran kepercayaan, suku, adat, bahasa, ras,
etnis, pendapat, dan hal-hal lain yang berbeda dengan dirinya secara sadar
dan terbuka, serta dapat hidup tenang di tengah perbedaan tersebut.

Disiplin, yakni kebiasaan dan tindakan yang konsisten terhadap segala
bentuk peraturan atau tata tertib yang berlaku.

Kerja keras, yakni perilaku yang menunjukkan upaya secara sungguh-
sungguh (berjuang hingga titik darah penghabisan) dalam menyelesaikan
berbagai tugas, permasalahan, pekerjaan, dan lain-lain dengan sebaik-
baiknya.

Keratif, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan inovasi dalam
berbagai segi dalam memecahkan masalah, sehingga selau menemukan
cara-cara baru, bahkan hasil-hasil baru yang lebih baik dari sebelumnya.
Mandiri, yakni sikap dan perilaku yang tidak tergantung pada orang lain
dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun persoalan. Namun hal ini
bukan berarti tidak boleh bekerjasama secara kolaboratif, melainkan tidak
boleh melemparkan tugas dan tanggung jawab kepada orang lain.
Demokratis, yakni sikap dan cara berpikir yang mencerminkan persamaan
hak dan kewajiban secara adil dan merata antara dirinya dengan orang lain.
Rasa ingin tahu, yakni cara berpikir, sikap, dan perilaku yang
mencerminkan penasaran dan keingintahuan terhadap segala hal yang
dilihat, didengar, dan dipelgjari secaralebih mendalam.

Semangat kebangsaan atau nasionalisme, yakni sikap dan tindakan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi
atau individu dan golongan.

Cinta tanah air, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa bangga,
setia, peduli, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, budaya,
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ekomoni, politik, dan sebagainya, sehingga tidak mudah menerima tawaran
bangsa lain yang dapat merugikan bangsa sendiri.
Menghargai prestasi, yakni sikap terbuka terhadap prestasi orang lain dan
mengakui kekurangan diri sendiri tanpa mengurangi semangat berprestasi
yang lebih tinggi.
Komunikatif, senang bersahabat atau proaktif, yakni sikap dan tindakan
terbuka terhadap orang lain melalui komunikasi yang santun sehingga
tercipta kerja sama secara kol aboratif dengan baik.
Cinta damai, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan suasana damai,
aman, tenang, dan nyaman atas kehadiran dirinya dalam komunitas atau
masyarakat tertentu.
Gemar membaca, yakni kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk
menyediakan waktu secara khusus guna membaca berbagai informasi, baik
buku, jurnal, maalah, koran, dan sebagainya, sehingga menimbulkan
kebijakan bagi dirinya.
Peduli lingkungan, yakni sikap dan tindakan yang selalu berupaya menjaga
dan melestarikan lingkungan sekitar.
Peduli sosial, yakni sikap dan perbuatan yang mencerminkan kepedulian
terhadap orang lain maupun masyarakat yang membutuhkannya.
Tanggung jawab, yakni sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan
tugas dan kewagjibannya, baik yang berkaitan dengan diri sendiri, sosial,
masyarakat, bangsa, negara, maupun agama.

Melihat dari 18 nilai untuk pendidikan karakter yang ingin dicapai oleh

kemendikas baik dari SDI maupun SDIT sudah menanamkannya di sekolah.
Namun ada beberapa istilah berbeda yang digunakan oleh sekolah sehingga
terlihat tidak sedetail yang dijelaskan pada 18 nilai tersebut.

Dari beberapa nilai karaker inti yang dikembangkan di SDI Kota Blitar

dan SDIT Alhikmah, dapat dikaitkan dengan nilai-nilai moral yang seharusnya

digiarkan di sekolah menurut Thomas Lickona antaralain:

1. Kegujuran adalah salah satu bentuk nila. Dalam hubungannya dengan

manusia, tidak menipu, berbuat curang atau mencuri merupakan salah satu
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cara dalam menghormati orang lain. Sikap adil mengharuskan kita untuk
memperlakukan orang-orang dengan sama tidak membeda-bedakan.

. Toleransi merupakan bentuk refleksi dari sikap hormat. Meskipun toleransi
dapat berbaur menjadi sebuah relativisme netra untuk menghindari
berbagai prasangka yang menyangkut etika, toleransi pada akhirnya adalah
tanda dari salah satu arti kehidupan yang beradab. Toleransi adalah sesuatu
yang membuat dunai setara dari berbagai bentuk perbedan.

. Kebijaksanaan meruapakan sebuah nila yang menjadikan kita
menghormati diri sendiri.

. Disiplin diri membentuk kita untuk tidak mengikuti keinginan hati yang
mengarah pada perendahan nilai diri atau perusakan diri, tetapi untuk
mengejar sehat/positif dalam kadar yang sesuai. Disiplin diri juga
mambentuk diri kita untuk tidak mudah puas terhadap apa yang telah
diraih, dengan cara mengembangkan kemampuan, bekerja dengan
mangjemen waktu yang bertujuan, dan menghasilkan sesuatu yang berarti
bagi kehidupan.

. Tolong-menolong memberikan bimbingan dengan untuk berbuat baik
dengan hati.

. Peduli sesama (dengan arti “berkorban untuk”) membantu kita untuk tidak
hanya mengetahui apa yang menjadi tanggung jawab kita tapi juga
merasakannya.

. Kerjasama mengenal bahwa “tidak ada yang mampu hidup sendiri di
sebuah pulau (tempat kehidupan)” dan dunia yang semakin sering
membutuhkan, kita harus terus bekerja secara bersama-sama dalam meraih
tujuan ang pada dasarnya sama dengan upaya pertahanan diri.

. Keberanian sikap berani akan membantu para pemuda untuk menghorméti
diri mereka sendiri agar dapat bertahan dalam berbagai tekanan teman-
teman sebaya untuk melakukan sesuatu yang membahayakan keselamatan
hidup mereka.

. Demokratis merupakan cara yang diketahui terbaik dalam menjamin

keamanan dari hak asasi masing-masing individu (untuk memiliki rasa
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hormat) dan juga mengangkat makna dari kesgahteraan umum (bersikap
baik dan bertanggung jawab kepada semua orang).

Melihat dari nilai-nilai inti yang dikembangakan oleh SDI Kota
dan SDIT Alhikmah, konsep nilai yang dikembangkan oleh kedua sekolah
inipun juga relevan dengan teori ini. Jadi konsep nilai yang dikembangkan
di kedua sekolah ini dapat dikatakan sgaan dengan teori yang ada, baik
dari kementrian pendidikan nasional maupun menurut teori Thomas
Lickona yang banyak memunculkan karyanya tentang pendidikan
karakter.

B. Strategi pendidikan karakter pada full day school

Strategi pendidikan dapat diartikan sebagal kebijaksanaan dan metode
umum pelaksanaan proses kependidikan.**Sedangkan dalam pendidikan
karakter melalui full day school sendiri dapat diartikan sebagai langkah-
langkah yang dilakukan secara sistematis dan terencana untuk menanamkan
karakter luhur kepada siswa melalui program full day school. full day school
yang dimaksutkan merupakan sekolah seharian penuh, artinya waktu siswa di
sekolah semakin banyak dan padat. Sehingga dalam waktu yang lama itu
digunakan sekolah sebagai sarana untuk menentukan langah-langkah yang
tepat dalam menanamkan karakter pada siawa.

Strategi pembentukan karakter pada full day school di SDI Kota Blitar dan
SDIT Alhikmah terbagi menjadi 4 yaitu: melalui kegiata belgjar mengajar
(KBM), melalui budaya sekolah, melalui kegiatan ekstrakulikuler dan kegiatan
keseharian siswa di rumah yang diawasi oleh orang tua.

1. Strategi pendidikan karakter melalui full day school melalui kegiata belgjar
mengaar (KBM)

Kegiatan belgjar mengajar merupakan suatu strategi yang digunakan
untuk membentuk karakter para siswa, kegiatan belgjara mengaar berfungsi
sebagal sarana untuk memberikan informasi pada siswa melalui fakta-fakta
yang benar untuk dilakukan dan mana yang tidak seharusnya dilakukan.

#\Mudhafir MSC, Teknologi Instruksional, him. 79
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Dalam menilai sesuatu, seringkali siswa tidak bisa memutuskan yang mana
yang benar dan mana yang saah sampa mereka mengerti keadaa yang
sesungguhnya. Para siswa mengetahui dan mengunakan akal mereka untuk
melihat kemudian memikirkan secara cermat dan mengambil pertimbangan

apakah yang dilakukan sudah benar.®?

Salah satu cara yang digunakan
disekolah untuk membangun pengetahuan akan benar atau kurang benarnya
suatu tindakan adalah memalui kegitan belgjar mengajar.

Pendidikan karakter pada full day school yang dilakukan dimasukkan
dalam mata pelgjaran tematik. Hal ini dimasukkan sesual dengan pedoman
kurikulum dinas sesua dengan indikator jenjang masing-masing. Dalam
kegiata belgjar mengajar pasti disiapkan dengan 3 tahapan yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Tahapan-tahapan ini juga
dilaksanakan di SDI Kota dan SDIT Alhikmah.

Strategi pendidikan karakter pada full day school melalui kegiatan
belajar mengagar ini dilakukan untuk memaksimalkan pendidikan karakter
siswa. Sehingga ilmu-ilmu umum tidak sekedar diterima siswa dengan
mentah sebagai teori, namun juga mengandung pendidikan karakter sehinga
lebih bermakna untuk siswa.

2. Strategi pendidikan karakter melalui full day school melalui melalui budaya
sekolah

Berdasarkan hasil temuan penelitian di SDI Kota dan SDIT
Alhikmah, kedua sekolah ini menerapkan strategi pendidikan karakter pada
full day school melalui strategi budaya sekolah. Budaya sekolah ini
diterapkan untuk menanamkan nilai-nilai yang ditanamkan oleh sekolah.
Budaya sekolah yang diterapkan oleh kedua sekolah ini banyak memilki
kesamaan pada pembudayaan nilai mandiri dan religius. Nilai mandiri
dibudayakan dengan makan sendiri, mengambil makan sendiri. Sedangkan
nilai religius ditanamkan dengan budaya sholat dhuha, sholat dhuhur, sholat
asar berjamaah, dan pembelgaran al-Quran. Adapun perbedaan nya terletak

%2 Thomas Lickona. Pendidikan karakter: panduan lengkap mendidik siswa menjadi pintar dan
baik, (Bandung: Nusa Media, 2013). HIm 76-77
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pada beberapa budaya yang bersifat ke khasan sekolah yang berdasarkan
tujuan sekolah masing-masing.

Pendidikan karakter melalui budaya sekolah dapat dikaitkan dengan
teori yang diungkapkan oleh Agus Zainul Fitri bahwa pendidikan karakter
dapat diimplikaskan melalui  strategi dan pendekatan yang meliputi:
Pembiasan dan latihan, pemberian contoh teladan, penciptaan suasana
berkarakter disekolah, pembudayaan, pembudayaan adalah tujuan
institusional suatu lembaga yang ingin mengimplementasikan pendidikan
karakter di sekolah.”*

Dari teori tersebut dapat dikatakan bahwa hal SDI Kota dan SDIT
Alhikmah sudah menerapkan strategi yang tepat dalam pendidikan karakter
pada full day school melalui budaya sekolah. Dengan budaya sekolah
tersebut sangat besar harapan sekolah bahwa akan tertanam karakter yang
diinginkan sekolah tertanam pada siswa.

3. Strategi pendidikan karakter melalui full day school melalui mealui
kegiatan ekstrakulikuler

Membentuk karakter pada full day school dapat dilakukan memalui
kegiatan belgar mengajar formal maupun kegiatan ekstrakulikuler yang
dilakukan di luar jam pelgjaran formal. Kegiatan ekstrakulikuler termasuk
kedalam bagian dari program pengembangan diri yang terjadwal sdlain
bimbingan konseling.”**

Dalam pendidikan karakter ekstrakulikuler merupakan salah kegiatan
yang bisa digunakan dalam menanamkan nila karakter di luar jam pelgjaran
formal. Dari hasil penelitian ada beberapa nilai religius yang tertanam dalam
beberapa ekstrakulikuler vyaitu: tahfizd, Qiro, rebana ekstrakulikuler
pramuka juga mengajarkan tentang disiplin, mandiri, cinta alam, sosial.
Jujur. Ekstra olahraga menggarkan siswa untuk memilki karakter kerja

keras, jujur dan menghargai prestasi orang lain.

28 Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasisi Nilai Dan Etika Disekolah.
(Jogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 45

2 gulistiyowati, Implementasi Kurikulum Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Citra Adi
Pranama, 2012), him. 63
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4. Strategi pendidikan karakter melalui full day school melaluikegiatan
keseharian siswa di rumah yang diawasi oleh orang tua
Pendidikan karakter jikaingin efektif dan utuh mesti menyertakan tiga
basis desain dalam pemrograman dan pelaksanaannya. Tanpa tiga basis itu
program pendidikan karakter di sekolah hanya menjadi wacana semata.
Pertama, desain pendidikan karakter berbasis kelas. Desain ini berbasis pada
relasi guru sebagal pendidik dan siswa sebagai pembelgjar di dalam kelas.
Kedua, desain pendidikan karakter berbasis kultur sekolah. Desain ini
mencoba membangun kultur sekolah yang mampu mmbentuk karakter anak
didik dengan bantuan pranata sosial sekolah agar nilai tertentu terbentuk dan
terbatinkan dalam diri siswa. Ketiga, desain pendidikan karakter berbasis
komunitas. Dalam mendidik komunitas sekolah tidak berjuang sendirian.
Masyarakat di luar lembaga pendidikan, seperti keluarga, masyarakat
umum, dan negara juga memiliki tangung jawabmoral untuk
mengintegrasikan pembentukan karakter dalam konteks kehidupan
mereka.?®
Berangkat dari tiga desain yang saing berkaitan dan sangat
berpengaruh terhadap pembentukan karakter anak. SDI Kota dan SDIT
Alhikmah Blitar berupaya untuk merangkul serta melibatkan orang tua
siswa dalam pendidikan karakter anak terutama ketika anak berada di
rumah. Uapaya itu dapat terlihat dari kedua sekolah yang berusaha membuat
buku yang bisa menghubungkan anatara guru dan orang tua siswa sebagai
media komunikasi dalam pendidikan karakter anak. Selain itu sekolah juga
sudah membuat perkumpulan orang tua siswa menjadi sebuah paguyupan
oarang tua yang sering mengadakan pertemuan untuk membahan keadaan
siswa.
Berdasarkan beberapa urian di atas tentang strategi pembentukan
karakter di SDI Kota dan SDIT Alhikmah dapat dismpulkan bahwa
terdapat empat strategi yang menjadi pokok dalam membentuk karakter

2% Mansyur Muslich, pendidikan karakter: menjawab krisis multidimensional, (Jakarta:
Bumi aksara, 2011), HIm. 90-91
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pada full day school yaitu: melalui kegiata belgjar mengajar (KBM), melalui
budaya sekolah, melalui kegiatan ekstrakulikuler dan kegiatan keseharian
siswadi rumah yang diawasi oleh orang tua.

C. Implikas pendidikan karakter pada full day school

Implikasi pendidikan karakter pada full day school sendiri diartikan
sebagal dampak dari penerapan pendidikan karakter melalui full day school.
Implikasi ini tertuju pada peserta didik. dimana peserta didik menjadi sasaran
dalam program pendidikan karakter pada full day school.

Dalam pendidikan karakter pada full day schoolini diharapkan peserta
didik mempunya karakter yang diharapkan dengan menanamkan nilai-nilai
yang diharapkan ada pada siswa seperti: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja
keras, kreatif, mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta
tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar
membaca, peduli sosial, peduli lingkungan. Berikut merupakan implikas yang
pendidikan karakter pada full day school di SDI Kota Blitar dan SDIT
Alhikmah.
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Aspek yang diamati

Deskripsi Hasil Pengamatan

Religius

Siswa mengambil air wudhu
sebelum sholat

Siswa mel aksanakan shol at
sunnah dan wajib secara

berjamaah dengan baik di magjid

tanpa ada paksaan dari guru
Siswa berdzikir dan berdoa
selesai sholat dengan baik

Mandiri

Siswa datang ke sekolah tepat
waktu

Siswa berpakaian seragam
dengan rapi

Siswa makan siang sendiri
dengan baik

Siswa mengerjakan tugas di
kelas dengan mandiri

Sosia

Siswa melakukan infaq setiap
jumat

Siswaikut serta dalam
menyalurkan bantuan pada
korban bencana alam

Siswa membayar zakat
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Tabel: 5.3
Implikasi di SDIT Alhikmah

No

Aspek yang diamati

Deskripsi Hasil Pengamatan

Jujur

Siswa terbiasa untuk tidak mencontek
Siswaterbisa untuk memintaijin
ketika meminjam barang temannya

Disiplin

Datang tepat waktu ke sekolah
Memakal seragam sesuai jadwal dan
rapi

Meletakkan sepatu dan sandal pada
rak yang sudah disediakan dengan
benar

Siswa sudah disiplin dalam

mel aksanakan wudhu dan sholat.

Tanggung jawab

Siswa bertanggung jawab menjaga
kebersihan sekolah dan kelas

Siswa bertanggung jawab

mel aksanakan piket kelas

Siswa bertanggung jawab

mel aksanakan piket mengambil snack
dan makan siang di dapur sekolah

Bersih dan rapi

Siswa mel etakkan sepatu dan sandal
di rak depan kelas dengan rapi

Siswa meletakkan peralatan makan
(piring, gelas dan sendok) di rak yang
sudah disediakan dengan rapi

Siswa menggunakan seragam bersih
dan rapi

Ramah

Siswa terbiasa dengan 5S (sapa,
salim, salam, sopan dan santun)

Peduli

Siswa terbiasa berbagi makanan
dengan teman sekelasnya

Sederhana

Siswa menerima makanan yang
dihidangkan oleh sekolah
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tanpa meminta lauk yang lebih enak
lainnya.

Siswatidak menggunakan aksesoris
yang berlebihan di sekolah.

8 | Sabar - Sabar untuk mengantri makan,
wudhu, mencuci piring dan
menggunakan kamar mandi.

9 | Mandiri - Siswamandiri mengambil makan
siang

Siswa menadiri untuk makan

Siswa mandiri untuk mencuci piring

10 | Terlaksananya program - Terlaksananya program setiap jenjang
unggulan pada setiap dengan baik
Jenjang

Menurut teori belgar yang dijelaskan oleh skinner bahwa belgar
dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan tingkah laku. Inti dari teori
behaviorisme Skinner adalah Pengkondisian operan (kondisioning operan).
Pengkondisian operan adalah sebentuk pembelgaran dimana konsekuensi-
konsekuensi dari prilaku menghasilkan perubahan dalam probabilitas prilaku itu
akan diulangi. Ada 6 asumsi yang membentuk landasan untuk kondisioning

operan. Asumsi-asumsi itu adalah sebagai berikut:

1. Belgar itu adalah tingkah laku.

2. Perubahan tingkah-laku (belgjar) secara fungsional berkaitan dengan
adanya perubahan dalam kejadian-kegjadian di lingkungan kondisi-kondis
lingkungan.

3. Hubungan yang berhukum antara tingkah-laku dan lingkungan hanya
dapat di tentukan kalau sifai-sifat tingkah-iaku dan kondisi eksperimennya
di devinisikan menurut fisiknya dan di observas di bawah kondisi-kondisi

yang di control secara seksama.
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4. Data dari studi eksperimental tingkah-laku merupakan satu-satunya
sumber informasi yang dapat di terima tentang penyebab terjadinya
tingkah laku.?®
Mengacu pada teori tersebut, jika ada stimulus maka akan ada respon.

Artinya dengan strategi pendidikan karater pada full day school akan terlihat
dampak atau respon dari siswa. ha ini terbukti pada tabel pengamatan yang
dilakukan peneliti seperti terlihat diatas. Bahwa sudah mulai tampak implikasi
dari pendidikan karakter pada full day school dengan cukup baik.

**Nuryadi. Teori belajar prilaku kondisioning operan B.f Skinner, Http:/Wordpress.com,
2009. Diunduh pada tanggal 23 November 2016
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BAB VI
PENUTUP

Dalam bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan hasil penelitian dan
saransaran. Pada bab ini, diharapkan dalam proses penelitian dan analisis
penelitian, peneliti dapat menarik benang merah sebagai kessmpulan dari uraian
bab-bab sebelumnya.

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan data, temuan data penelitian, dan pembahasan hasil

penelitian pada bab-bab sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Konsep nilai-nilai karakter yang ditanamkan dalam membentuk karakter
pada full day school di SDI Kota Blitar dan SDIT Alhikmah, yakni SDI
Kota Blitar menanamkan konsep aswaja dengan memasukkan dalam ke
beberapa nilai yaitu: religius, sosia dan mandiri. Sedangkan SDIT
Alhikmah menanamkan konsep penanaman agidah yang dikembangkan
oleh JSIT (Jaringan Sekolah Islam Terpadu) dengan menanamkan 8 nilai
yaitu: Disiplin, tanggung jawab, bersih rapi, ramah, peduli, sederhana dan
sabar.

2. Strategi pendidikan karakter pada full day school yang diterapkan oleh
SDI Kota Blitar dan SDIT Alhikmah terdapat beberapa kesamaan yaitu:
intagras dalam pembelgaran, melalui budaya sekolah dan meaui
pembi asaan-pembiasaan rutin sekolah.

3. Adapun implikas pendidikan karakter pada full day school yang
diterapkan oleh SDI Kota Blitar dan SDIT Alhikmah terlihat dari keadaan
siswa yang melaksanakan kebiasaan-kebiasaan sekolah dan budaya
sekolah dengan baik dan tertib.

195

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



B.

196

Saran

Berdasarkan uraian dalam penelitian ini, ada beberapa saran yang
peneliti identifikasi dari berbagai pihak yang diharapkandapat menjadi
masukan dalam penelitian selanjutnya, sehingga dapat menghasilkan
penelitian yanglebih sempurna lagi sesuai dengan sasaran penelitian,
diantaranya adal ah:

1. Yayasan perlu meningkatkan fasilitas sekolah yang menunjang
pel aksanaan pendidikan karakter pada full day school.

2. Kepala sekolahperlu terus meningkatkan program sekolah terkait
pendidikan karakter dan terus memantau kinerja guru-guru dalam
pendampingan untuk pendidikan karakter siswa.

3. Bagi guru untuk dapatmengoptimalkan pendampingan pada
pendidikan karakter siswa sehingga dengan full day school pendidikan
karakter yang ditanamkan dengan berbagai strategi sekolah akan
berjalan dengan baik dan membuahkan hasil yang memuaskan.

4. Bagi siswa dapat mengikuti pembiasaan-pembiasaan di sekolah
dengan baik agar karakter yang diharapkan sekolah bisatercapai.
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PEDOMAN PENELITIAN

Judul penelitian

Pendidikan Karakter Pada Full Day School Studi Kasus di SDI Kota Blitar

dan SDIT Alhikmah Garum Kabh. Blitar

Fokus pendlitian

4.

Bagaimana konsep nilai-nilaiyang ditanamkan di SDI Kota Blitar dan SDIT
Alhikmah Garum Kab. Blitar dalam membentuk karakter pada full day
school ?

Bagaimana strategi pendidikan karakter pada full day school di SDI Kota
Blitar dan SDIT Alhikmah Garum Kab. Blitar ?

Bagaimana implikasi pendidikan karakter pada full day school SDI Kota
Blitar dan SDIT Alhikmah Garum Kab. Blitar?

Tujuan pendlitian

4.

Mendeskripsikan dan menganalisis konsep nilai-nilai yang ditanamkan di SDI
Kota Blitar dan SDIT Alhikmah Garum Kab. Blitar dalam membentuk
karakter pada full day school.

Mendeskripsikan dan menganalisis strategi pendidikan karakter pada full day
school SDI Kota Blitar dan SDIT Alhikmah Garum Kab. Blitar.
Mendeskripsikan dan menganalisis implikasi pendidikan karakter pada full
day school di SDI Kota Blitar dan SDIT Alhikmah Garum Kab. Blitar.

Metode pendlitian

Metode penelitain yang digunakan adalah kualitatif studi kasus dengan

analisis lintas kasus. Peneliti hadir untuk menggali data di lapangan secara

alamiah tanpa membuat rekayasa lapangan. Penggalian data yang diambil sesual

dengan fokus masalah penelitian, pengambilan data dengan observasi lapangan,

wawancara dan dokumen.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



206

PEDOMAN OBSERVAS
PENDIDIKAN KARAKTER PADA FULL DAY SCHOOLDI SDI KOTA
BLITAR DAN SDIT ALHIKMAH GARUM KAB. BLITAR

karakter pada full day school di
SDI Kota Blitar dan SDIT
Alhikmah Garum Kab. Blitar?

. Foto pelaksanaan

No Fokus Penelitian Hal-hal Yang di Observasikan

1 | Bagamana konsep nilai- | 1. Konsep nilai-nilai  karakter yang
nilalyang ditanamkan di SDI ditanamkan di SDI Kota Blitar dan
Kota Blitar dan SDIT Al-hikmah SDIT Alhikmah Garum Kab. Blitar
Garum Kab. Blitar dalam
membentuk karakter pada full
day school?

2 | Bagamana strategi pendidikan | 1. Strategi pelaksanaan pendidikan

karakter di SDI Kota Blitar dan SDIT
Alhikmah Garum Kab. Blitar

. Kurikulum pendidikan karakter di

SDI Kota Blitar dan SDIT Alhikmah
Garum Kab. Blitar (Silabus, RPP,
Mata pelgjaran).

. Siapa sga yang terlibat dalam

pelaksanaan pendidikan karakter di
SDI Kota Blitar dan SDIT Alhikmah
Garum Kab. Blitar.

. Kegiatan apa sga yang ada dalam

pendidikan karakter di SDI Kota
Blitar dan SDIT Alhikmah Garum
Kab. Blitar.

pendidikan
karakter di SDI Kota Blitar dan SDIT
Alhikmah Garum Kab. Blitar.
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Bagaimana implikas pendidikan | 1. Pengamatan  penerapan  karakter
karakter pada full day school SDI siswa di lingkungan sekolah SDI
Kota Blitar dan SDIT Alhikmah Kota Blitar dan SDIT Alhikmah
Garum Kab. Blitar? Garum Kab. Blitar.
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PEDOMAN DOKUMENTASI
PENDIDIKAN KARAKTER PADA FULL DAY SCHOOLdi SDIT
Al-Hikmah

No

Jenis Dokumentasi

Dokumentasi

SEKOLAH

g &~ w0 N PP

Sekilas profil sekolah.

Sejarah berdirinya sekolah

Visi, misi dan tujuan sekolah

Prestasi sekolah

Data tentang struktur organisas,
nama-nama pengurus dan program
kegiatan sekolah

Jadwal KBM sekolah

Data tentang jadwa kegiatan
ekstrakulikuler sekolah

Data tentang pendidikan karakter
yang ditanamkan sekolah

Tenaga  Kependidikan
Pendidik

Dan

Data Guru
Para staff/karyawan
Data peserta didik

Sarana Dan Prasarana

w N R WD

Denah lokasi dan bagunan sekolah
Gedung dan ruangan sekolah
Fasilitas kegiatan yang menunjang
proses pendidikan  karakier  di
sekolah

Kegiatan Pembelgjaran

Dokumentas  kurikulum pendidikan
karakter, slabus, dan RPP
Pendiidkan karakter dan foto-foto
panduan pembelgaran  terkait
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pendidikan karakter di sekolah.

INFORMAN PENELITIAN
PENDIDIKAN KARAKTER PADA FULL DAY SCHOOLSDI KOTA
BLITAR DAN SDIT ALHIKMAH GARUM KAB. BLITAR

No Informan TemaWawancara

4.| Kepala sekolah - Konsep nilai-nilai karakter pada full day
school

Strategi yang digunakan dalam pendidikan
karakter pada full day school.

Implikasi pendidikan karakter pada full

day schoal.
5.| Wakakurikulum - Pelaksanaan kurikulum sekolah dalam
pendidikan karakter pada full day school
6.| Guru - Penerapan konsep nilai-nilai karakter pada
full day school

Penerapan strategi yang digunakan dalam
pendidikan karakter pada full day school.
Implikasi pendidikan karakter pada full
day school.
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PEDOMAN WAWANCARA
PENDIDIKAN KARAKTER PADA FULL DAY SCHOOL

Informan : Kepala Sekolah

Tanggal/ Bulan

Fokus Penelitian

Bagaimana konsep nilai-nilaiyang ditanamkan di SDI Kota Blitar dan SDIT
Alhikmah Garum Kab. Blitar dalam membentuk karakter pada full day
school ?

Bagaimana strategi pendidikan karakter pada full day school di SDI Kota
Blitar dan SDIT Alhikmah Garum Kab. Blitar ?

Bagaimana implikasi pendidikan karakter pada full day school SDI Kota
Blitar dan SDIT Alhikmah Garum Kab. Blitar?

Daftar pertanyaan:

B
2
3.
4
5

Bagaimana penerapan full day school di sekolah ?

Bagai mana konsep pendidikan karakter yang diterapkan di sekolah?
Apasganilai-nilai karakter yang diterapkan di sekolah?

Apayang melandasi sekolah menanamkan nilai-nilai tersebut?

Siapa sgja yang terlibat dalam penetapan nilai-nilai yang ditanamkan di
sekolah ?

Apakah ada tahapan atau jenjang dalam penerapan pendidikan karakter di
sekolah?

Apa dstratergi yang digunakan dalam penerapan pendidikan karakter di
sekolah?

Bagaimana upaya dalam menerapkan strategi pendidikan karakter di sekolah?
Apakah ada kendala dalam penerapan strategi pendidikan karakter di
sekolah?

10. Siapasgjayang terlibat dalam pendidikan karakter di sekolah?
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12.

13.
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Bagaimana penerapan pendidikan karakter pada full day school di sekolah?
Menurut bapak/ibu apa saja keberhasilan dasar yang harus dimiliki oleh siswa
agar dapat dikatakan sebagal siswayang berkarakter baik?

Seberapa jauh tingkat keberhasilan pendidikan karakter pada full day school
yang sudah ada di sekolah? dan seperti apa contohnya?
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PEDOMAN WAWANCARA
PENDIDIKAN KARAKTER PADA FULL DAY SCHOOL

Informan : Waka kurikulum
Tanggal/ Bulan
Fokus Penelitian

1. Bagaimana konsep nilai-nilai yang ditanamkan di SDI Kota Blitar dan SDIT
Alhikmah Garum Kab. Blitar dalam membentuk karakter pada full day school?

2. Bagaimana strategi pendidikan karakter pada full day school di SDI Kota Blitar
dan SDIT Alhikmah Garum Kab. Blitar ?

3. Bagaimana implikas pendidikan karakter pada full day school SDI Kota Blitar
dan SDIT Alhikmah Garum Kab. Blitar?

Daftar pertanyaan:

1. Kurikulum apa yang dipakai di sekolah?

2. Apakah nilai-nilai ditanamkan dalam proses belgjar menggjar di kelas ?
3. Nilai-nilal apa sgja yang ditanamkan dalam proses belgjar mengajar?

4. Apayang melandasi sekolah menanamkan nilai-nilai tersebut?

5. Siapa sgja yang terlibat dalam penetapan nilai-nila yang ditanamkan dalam
proses belgjar mengajar ?

6. Slralelgi apa yang digunakan dalam penanaman nilai-nilal dalam proses belgjar
mengajar

7. Bagaiaman perkembangan penanaman nilai yang ada dalam proses belgjar
mengajar selamaini ?
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PEDOMAN WAWANCARA
PENDIDIKAN KARAKTER PADA FULL DAY SCHOOL

Informan : Guru
Tanggal/ Bulan
Fokus Penelitian

1. Bagaimana konsep nilai-nilai yang ditanamkan di SDI Kota Blitar dan SDIT
Alhikmah Garum Kab. Blitar dalam membentuk karakter pada full day school?

2. Bagaimana strategi pendidikan karakter pada full day school di SDI Kota Blitar
dan SDIT Alhikmah Garum Kab. Blitar ?

3. Bagaimana implikas pendidikan karakter pada full day school SDI Kota Blitar
dan SDIT Alhikmah Garum Kab. Blitar?

Daftar pertanyaan:

1. Bagaimana penerapan full day school yang terapkan guru di kelas ?

2. Apasganila-nila karakter yang diterapkan guru di kelas ?

3. Apakah ada tahapan atau jenjang dalam penerapan pendidikan karakter?

4. Apastratergi yang digunakan dalam penerapan pendidikan karakter di kelas ?
5. Bagaimana upaya dalam menerapkan strategi pendidikan karakter di kelas?
6. Apakah ada kendala dalam penerapan strategi pendidikan karakter di kelas ?

7. Seberapa jauh tingkat keberhasilan pendidikan karakter pada full day school
yang ada di kelas ? dan seperti apa contohnya?
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PEDOMAN WAWANCARA
PENDIDIKAN KARAKTER PADA FULL DAY SCHOOL

Informan : Guru ekstrakulikuler
Tanggal/ Bulan
Fokus Penelitian

1. Bagaimana konsep nilai-nilai yang ditanamkan di SDI Kota Blitar dan SDIT
Alhikmah Garum Kab. Blitar dalam membentuk karakter pada full day school?

2. Bagaimana strategi pendidikan karakter pada full day school di SDI Kota Blitar
dan SDIT Alhikmah Garum Kab. Blitar ?

3. Bagaimana implikasi pendidikan karakter pada full day school SDI Kota Blitar
dan SDIT Alhikmah Garum Kab. Blitar?

Daftar pertanyaan:
1. Bagaimana pel aksanaan ekstrakulikuler di sekolah ?

2. Apakah ada nilai-nilai yang ditanamkan dalam pendidikan karakter pada full
day school di ekstrakulikuler ?

3. Apasganila yang ditanamkan dalam ekstrakulikuler tersebut?

4. Mengapannilal tersebut ditanamkan dalam ekstrakulikuler?
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PEDOMAN WAWANCARA
PENDIDIKAN KARAKTER PADA FULL DAY SCHOOL

Informan : Guru Al-Quran
Tanggal/ Bulan
Fokus Pendlitian

1. Bagaimana konsep nilai-nilai yang ditanamkan di SDI Kota Blitar dan SDIT
Alhikmah Garum Kab. Blitar dalam membentuk karakter pada full day school?

2. Bagaimana strategi pendidikan karakter pada full day school di SDI Kota Blitar
dan SDIT Alhikmah Garum Kab. Blitar ?

3. Bagaimana implikasi pendidikan karakter pada full day school SDI Kota Blitar
dan SDIT Alhikmah Garum Kab. Blitar?

Daftar pertanyaan:

1. Metode apa yang digunakan dalam pembelgjaran Al-Quran di sekolah?
2. Bagaimana pelaksanaan pembelgaran Al-Quran di sekolah ?

3. Berapalamadurasi dalam pembelgjaran Al-Quran di sekolah?

4. Bagaimana perkembangan siswa dalam membaca al-Quran ?
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PEDOMAN WAWANCARA
PENDIDIKAN KARAKTER PADA FULL DAY SCHOOL

Informan : Siswa
Tanggal/ Bulan
Fokus Penelitian

1. Bagaimana konsep nilai-nilai yang ditanamkan di SDI Kota Blitar dan SDIT
Alhikmah Garum Kab. Blitar dalam membentuk karakter pada full day school?

2. Bagaimana strategi pendidikan karakter pada full day school di SDI Kota Blitar
dan SDIT Alhikmah Garum Kab. Blitar ?

3. Bagaimana implikas pendidikan karakter pada full day school SDI Kota Blitar
dan SDIT Alhikmah Garum Kab. Blitar?

Daftar pertanyaan:
1. Apakah kmu disambut guru di gerbang ketika pagi hari ?

2. Apakah benar ketika mengai kamu punya kelas sendiri sesuai dengan
kelancaran mengaji kamu ?

3. Apakah benar di sekolah kamu dibiasakan infag?

4. Apakah benar di sekolah adawajib sholat dhuha ?

5. Apakah benar di sekolah adawajib sholat dhuhur dan ashar berjamaah ?
6. Apakah benar setiap jenjang mempunyai program unggulan ?

7. Apakah di sekolah kamu terdapat ekstrakulikuler?

8. Apa sgja ekstrakulikuler yang kami ikuti?

9. Apa sgja yang digjarkan saat ekstrakulikuler tersebut?
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PEDOMAN WAWANCARA

PENDIDIKAN KARAKTER PADA FULL DAY SCHOOL

Informan s Wali siswa
Tanggal/ Bulan
Fokus Pendlitian

1. Bagaimana konsep nilai-nilai yang ditanamkan di SDI Kota Blitar dan SDIT
Alhikmah Garum Kab. Blitar dalam membentuk karakter pada full day school?

2. Bagaimana strategi pendidikan karakter pada full day school di SDI Kota Blitar
dan SDIT Alhikmah Garum Kab. Blitar ?

3. Bagaimana implikas pendidikan karakter pada full day school SDI Kota Blitar
dan SDIT Alhikmah Garum Kab. Blitar?

Daftar pertanyaan:

1. Apakah benar sekolah ini mempunyai paguyuban orang tua?
2. Seberapa sering diadakan perkumpulan paguyuban ?

3. Apakah andaikut andil aktif dalam menghadiri peguyuban ?

4. Apakah benar di sekolah ini mempunyai buku penghubung antara orang tua dan

guru ?
5. Bagaimana pendapat anda tentang buku tersebut?

6. Apakah anda antusias dalam mengis dan memantau buku penghubung
tersebut?

7. Apakah benar ada program unggulan di setiap jenjang di sekolah ini yang
disosiaisasikan dalam perkumpulan paguyuban ?
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BKS (BUKU KONTROL SISWA) SDI KOTA BLITAR

Aktifitas di sekolah

a. Aspek ibadah

1

o UAWN

Sholat dhuha dengan baik
Berdoa setelah sholat dhuha
Sholat dhuhur dengan baik
Berdoa setelah sholat dhuhur
Sholat asar dengan baik
Berdoa setelah sholat asar

b. Aspek sosia

1
2.
3.
4.
5

Salam dan berjabat tangan dengan guru
Bisa berteman

Taat dan patuh terhadap semua guru
Berperilaku sopan terhadap semua guru
Tidak menyela pembicaraan orang lain

c. Aspek kemandirian

© oo N ®WDNRE

Datang ke sekolah tepat waktu
Berpakaian lengkap dan rapi

Peralatan sekolah lengkap

Aktif mengikuti pelajaran

Tidak gaduh di dalam mengikuti pelgjaran
Berani mengungkapkan pendapat
Merapikan bangku dan |oker

Menyel esaikan tugas tepat waktu

Makan siang dengan baik

10 Uapacara dengan baik.

Aktifitas di rumah

a. Aspek ibadah

1

S A

6.

Melakukan sholat subuh tepat waktu
Berdoa setelah sholat subuh
Melakukan sholat magrib tepat waktu
Berdoa setelah sholat magrib
Melakukan sholat isya’ tepat waktu
Berdoa setelah sholat isya’

b. Aspek sosia

1

Salam dan berjabat tangan dengan orang tua
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Patuh terhadap orang tua

Tidak membantah orang tua
Berperilaku sopan terhadap semua orang
Menyayangi kakak dan saudaralainnya

. Aspek kemandirian

Bangun tidur sendiri

Merapikan tempat tidur

Mandi dan gosok gigi sendiri
Memakal dan melepas pakaian sendiri
Menyiapkan peralatan sendiri

Makan sendiri

Belgar

Gosok gigi sebelum tidur

Membantu pekerjaan orang tua

219
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Format Buku Penghubung Kelas 1

Indikator di sekolah

© N OosE0NRE

el ol el =
N WNPREPO

Tepat waktu masuk sekolah
Tertib memakai seragam

Tepat waktu masuk kelas

Tertib masuk kelas

Tertib memakal sepatu dan sandal
Tertib berdoa

Tertib sholat dhuha

Tidak membawa uang saku
Tidak mencontek

. Mengakui kesalahan sekecil apapun
. Mengatakan yang sebenarnya

. Memintaijin ketika keluar kelas

. Bersikap dan berlaku sopan

. Bersih dan rapi diri

15
16.
17.

Buang sampah pada tempatnya
Tertib sholat duhur
Infag

Indikator di rumah

©ooN O ®®NE

Pelaksanakan permintaan atau bantuan orang tua
Mengakui kesalahan sekecil apapun

Tepat waktu tidur

Memintaijin ketika keluar rumah

Mandi sore sendiri

Mudah saat dibangunkan pagi hari

Bersikap dan berkata sopan

Memenuhi panggilan orang tua

Melaksanakan sholat 5 waktu di rumah sesuai dengan rokaatnya:
a Subuh

Dhuhur

Ashar

Magrib

Isya’

® e o
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Format Buku Penghubung Kelas 2

Indikator di sekolah

© N OosE0NRE

PR R R R R R
N UoDWNRO

Tepat waktu masuk sekolah

Tertib meletakkan sepatu dan sandal
Tidak membawa uang saku

Tertib berdoa

Tertib wudhu’

Tertib sholat

Tertib membawa alat tulis

Tertib saat pelgjaran

Tidak mencontek

. Tertib antri makan

. Mengakui kesalahan sekecil apapun

. Siap menerima konsekuensi bila melakukan pelanggaran
. Mengucapkan yang sebenarnya

. Memintaijin ketika keluar kelas

. Bersikap dan berlaku sopan

. Bersih dan rapi diri

. Infaq

Indikator di rumah

©ooN O ®®NE

10.
11.
12.

Mudah dibangunkan saat pagi hari

Rapi lingkungan pribadi kamar, ruang belgar, di
M el aksanakan permintaan atau bantuan orang tua
Mengakui kesalahan sekecil apapun

Bersikap dan berlaku sopan

Memenuhi panggilan orang tua

Memintaijin ketika keluar rumah

Membaca UMM I/tilawah Al-Quran min 30 menit
Senang belgjar dengan atau tidak pendampingan
Meihal TV aau internet/gaime maks 1 jaim

Tepat waktu tidur

Melaksanakan sholat 5 waktu:

a Subuh

Dhuhur

Ashar

Magrib

Isya’

® a0 o
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Format Buku Penghubung Kelas 3

Indikator di sekolah

© N OosE0NRE

el ol el =
N WNPREPO

Tepat waktu masuk sekolah

Tertib meletakkan sepatu dan sandal
Tidak membawa uang saku

Tertib berdoa

Tertib wudhu’

Tertib sholat

Peralatan sekolah lengkap

Tertib saat pelgjaran

Berperilaku jujur

. Tertib antri

. Memintaijin ketika keluar kelas

. Bersikap dan berlaku sopan

. Menjaga kebersihan diri kerapian tanpa disuruh
. Infag

Indikator di rumah

© o N oA WDNRE

el el
WN PO

Ngabuburib

Bangun pagi pukul 05.00 Wib

Rapi lingkungan pribadi kamar, ruang belgar, dil
Segera meminta maaf jika melakukan kesalahan

M el aksanakan permintaan atau bantuan orang tua
Bersikap dan berlaku sopan

Memenuhi panggilan orang tua

Memintaijin ketika keluar rumah

Membaca UMM I/tilawah Al-Quran min 30 menit

. Senang belgjar dengan atau tidak pendampingan
. Mélihat TV atau internet/game maks 1 jam

. Tidur malam maks pukul 21.00 Wib

. Meaksanakan sholat 5 waktu:

a. Subuh
Dhuhur
Ashar
Magrib
Isya’

® e o

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Format Buku Penghubung Kelas 4
Evaluas kemandirian siswa
Di rumah

Ngabruburib 30 menit

Tahajut

Puasa sunnah

Meletakkan barang di tempatnya

Membantu orang tua sesuai dengan tugasnya
Bangun pagi maksimal pukul 04.30
Membuang sampah pada tempatnya

Tidak mengeluh

Bersikap dan berkata sopan

10 Tertib belgjar di rumah

© 0N OAODNPRE

Di sekolah

Tepat waktu masuk sekolah

Tertib berdoa

Membawa juz amma dan mukena (pi)
Shola dhuha

Tertib sholat di masjid
Mengumpulkan buku penghubung
Clean up sebelum meninggalkan kelas
Tertib sebelum meninggalkan kelas
Tertib memakal seragam

10 Tertib mengikuti pelgjaran

11. Menggunakan alas kaki

12. Membuang sampah pada tempatnya
13. Menjaga lisan, kaki dan tangan

14. Tidak memilih teman

© oo N O WODNE
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Evaluas pelaksanaan sholat
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Hari/tgl

Subuh

Dhuhur | Ashar

Magrib

Isya’ Ttd
ortu

Ttd
guru

—

Keterangan: kolom diisi dengan huruf J=jamaah, S= unfarid, T=tidak, H= haid

Kolom berita

Hari/ Tdl

Dari rumah

Dari sekolah
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Format Buku Penghubung Kelas 5

Indikator di rumah

© N OosE0NRE

10.
11.
12.
13.
14.
15

Berdoa sebelum/ sesudah makan/minum, masuk/keluar KM
Mengaji minimal 4 halaman

Sholat awal waktu

Tahagjud

Puasa sunnah

Mengakui kesalahan sekecil apapun

M el etakkan barang pada tempatnya

Membantu orang tua sesuai tugasnya

Bangun pagi maksimal pukul 04.30

Tertib belgjar di rumah

Merapikan tempat tidur

Berbicara dengan bahasa yang halus atau kromo
Buang sampah yang ditemukan ditempatnya
Tidak membandingkan barang milik teman/orla
Tidak mengeluh

Indikator di sekolah

© oo N OAWODNRE
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Kesungguhan sikap berdoa di kelas

Sholat dhuha

Infag di sekolah

Membawa juz amma dan mukena (bagi siswi)
Tertib sholat di masjid

Tertib melaksanakan piket kelas tanpa diingatkan
Mengerjakan tugas/pr

Mengumpulkan buku penghubung

Tertib memakal seragam

. Tertib masuk kelas saat pelgjaran akan dimulai

. Membawa alat tulislengkap

. Tertib antri

. Clean upsebelum meninggalkan kelas (istirahat dan sebelum pulang)
. Melaksanakan rabu bersih

. Berbicara dengan bahasa yang halus atau kromo

. Menawarkan bantuan ke guru atau teman

. Mampu menahan emosi
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EVALUASI PELAKSANAAN SHOLAT
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Hari/tanggal

subuh

dhuhur

Ashar

Magrib

Isya’

Keterangan: kolom diisi dengan huruf J= jamaah, S=munfarid, T=tidak, H= haid
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Format Buku Penghubung Kelas 6
12 JAMINAN KELULUSAN (QA)
SDIT AL HIKMAH

Sholat dengan kesadaran
Berbakti kepada orang tua
Tartil membaca Al-Quran
Hafal juz ‘Amma
Nilal bidang studi tuntas
Disiplin
Percaya diri
Senang mambaca
Membaca efektif
. Komunikasi dengan baik
. Perilaku sosia baik
. Memiliki budaya bersih

© oo N OAWNRE

e
N PO

Tatatertib kelas 6

Masuk kelas tepat waktu

Bermain setelah tugas selesai

Tertib snack, makan dan sholat

Berbicara santun

Tertib seragam

M enjaga ukhuwah dengan teman dan warga sekolah
M enjaga kebersihan dan kerapian lingkungan sekolah
Tuntas tugas

© N OAWDNRE

Prosedur tatatertib

a Tertib masuk kelas
1. Masuk kelasjam 07.00
2. Tilawah 10 menit
3. Bagi yang terlambat tilawah di luar 10 menit
4. Setelah tilawah doa, janji siswa, melafalkan target kelas 6,
motivasi/almaksurat/murojaah
b. Bermain setelah tugas sel esai
1. Mengerjakan tugas dengan jujur dan tertib
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2. Tugas dilaporkan ke ustadz/ustadzah
3. ljin ke ustadz atau ustadzah: boleh bermain atau tidak
4. Jikaboleh: aturan bermainnyatidak berebutan, tidak mengganggu
teman, mengembalikan mainan ke tempat semula dengan rapi.
c. Tertib snack, makan dan sholat
Snack
Petugas piket mengambil snack max pukul 10.00
Mengembalikan tempat snack pukul 10.30
Berdoa sebelum makan dan minum
Makan dan minum dengan duduk dan menggunakan tangan kanan
Berdoa setelah makan

o krwbdE

Makan

Petugas piket mengambil makan max jam 11.25

Mengambil makan secukupnya dan antri

Berdoa sebelum makan

Makan sambil duduk dan tidak tercecer

Berdoa setelah makan

Mencuci piring selesai max 11.45

K etika akan mencuci piring siswa putri membawa mukena sekalian
Setelah mencuci piring ditempatkan di dekat masjid (tempat sudah
disediakan ustadzah)

NS A WDNRE

Sholat

Wudhu dengan tertib

Selesai wudhu jam 11.55

Masuk masjid (memperhatikan adab di masjid)

Ketika di masjid mukena langsung dipakai dan membentuk .....
Murojaah, sholat dan dzikir dengan tertib dan khusyuk

Bagi siswa putrid selesai sholat mukena boleh ditinggalkan di magjid
di tempat yang sudah disediakan

7. Mukena bolen ditinggal di kelas dan dibawa pulang hari sabotu dan
dibawa kembali hari seninnya

© gk~ wbdPE

d. Berbicarasantun
1. Menggunakan bahasa karma sederhana (enggeh, mboten, sampun,
panjenengan untuk ustadzah dan sampean untuk teman-teman)
2. Berbicara secukyupnya dan tidak berteriak-teriak
3. Berbicaradan bersikap santun ke semua warga sekolah termasuk
petugas dapur, cleaning service dan satpam
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e. Tertib seragam

1

B w

0 N o O

Memakal seragam sesuai jadwal yang ditentukan (jilbab jikaterlalu
kecil dan koperasi tidak menyediakan boleh memakai jilbab yang
senada dengan baju seragam)

Berangkat dan pulang memakai sepatu hitam dan kaos kaki

Boleh memakai sepatu warna-warni ketika jam olahraga

Pada saat jam ol ahraga berangkat tetap memakai seragam tersebut dan
dilepas setelah jam olahraga

Tidak menggunakan perhiasan berlebihan

Jumat menggunakan jilbab segiempat

Hari senin memakai dasi dan membawa topi

Baju dimasukkan dengan rapi dan memakai sabuk bagi siswa putra
kecuali seragam biru lokal dan koko putih

f. Menjain ukhuwah dengan teman dan semua warga sekolah

1
2.
3.

o

Membaur dengan semua teman

Menjagajarak dengan lawan jenis

Memanggil dengan panggilan yang sopan, missal: sampeyan bagi
teman-teman, panjenengan bagi orang yang jauh lebih tua dengan
usianya missal ustadz/ustadzah, dan karyawan sekolah.

Saling membantu dalam kebaikan antar teman

Saling mengingatkan dalam kebaikan antar teman

Tidak ikut-ikutan ke hal-hal negative dan justru harus mengingatkan
mengingatkan jika teman melakukan perbuatan yang jelek

0. Menjagakebersihan kelas dan lingkungan sekolah

1
2.

Laci bebas dari kaos kaki dan sampah
Membuang sampah pada tempatnya

h. Tuntastugas

© o N OAEWN

Tuntas mengerjakan pr

Sholat 5 waktu

Piket harian

Tilawah %2 juz per hari

Tertib di magjid

Mengerjakan dengan tuntas tugas dari guru

Infag

Puasa sunnah

Sholat subuh berjamaah di musholaterdekat bagi mas2nya 1 kali
semingguan
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Tgl | Shola | Tahaju | Fga | Subu | Dhuh | Puas | Tilawa | Infa | Dipelu
t d r h a a | h%juz| q k
5 Jmh Ortu
1.
2.
3.
4.
M
L
Rekap kemandirian kelas VI
No Kriteria Minggu ke- Modus
1 2 3 4
1.| Disiplin
2.| Tangguh
3.| Empati
4. Sopan
santun &
ramah
5.| Bersh &
rapi

*Disiplin : tertib masuk, piket, pelgaran, ishoma, dan seragam

* Tangguh : tuntas tugas apapun tidak mengeluh

*Empati : membantu orang lain tanpa disuruh, membersihkan lingkungan tanpa
disuruh, pekaterhadap perasaan orang lain, membaur dengan semua teman.

* Sopan santun dan ramah : berkata lembut, tidak berteriak dan berkata kotor,
pakai bahasa karma, dan menghormati oaring lain yang lebih tua

*Bersih dan rapi diri : membuang sampah pada tempatnya, laci bersih rapi, dan

ikut kegiatan rabu bersih.

Penilaian:

4: selalu dilakukan (setiap hari)

3: sering dilakukan (5-6 kali)

2: kadang-kadang dilakukan (3-4 kali)

1: pernah dilakukan (pernah 1-2 kali)

0: tidak pernah dilakukan
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